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ABSTRAK

PENINGKATAN KEMANDIRIAN DAN HASIL BELAJAR MATEMATIKA
MENGGUNAKAN MEDIA MONTESSORI PAPAN PERKALIAN
PADA SISWA KELAS IV SD NEGERI 1 TLOGOWATU

Aditia Mulat Panambang
Universitas Sanata Dharma
2024

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya kemandirian belajar siswa
dan rendahnya hasil belajar siswa mata pelajaran matematika materi perkalian.
Tujuan dari penelitian ini adalah 1) mendeskripsikan penggunaan media Montessori
papan perkalian untuk meningkatkan kemandirian dan hasil belajar matematika
materi perkalian pada siswa kelas IV SD Negeri 1 Tlogowatu, 2) meningkatkan
kemandirian belajar matematika materi perkalian dengan menggunakan media
Montessori papan perkalian pada siswa kelas IV SD Negeri 1 Tlogowatu, 3)
meningkatkan hasil belajar matematika materi perkalian pada siswa kelas IV SD
Negeri | Tlogowatu.

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri 1 Tlogowatu dengan jumlah 24
siswa. Objek penelitian ini adalah kemandirian dan hasil belajar siswa mata
pelajaran matematika materi perkalian. Instrumen penelitian yang digunakan adalah
lembar wawancara, lembar observasi, dan soal evaluasi. Teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis data kualitatif dan kuantitatif.

Hasil penelitian menunjukan adanya peningkatan kemandirian dan hasil
belajar siswa dengan penggunaan media Montessori papan perkalian. Persentase
kemandirian pada kondisi awal 16,66%, siklus I meningkat menjadi 50%, dan pada
siklus II meningkat menjadi 83,33%. Sedangkan persentase hasil belajar pada
kondisi awal 50%, siklus I meningkat menjadi 75%, dan pada siklus II meningkat
menjadi 87,5%.

Kata Kunci: Kemandirian, hasil belajar, dan media Montessori papan perkalian.



PLAG AT MERUPAKAN TI NDAKAN TI DAK TERPUJI

ABSTRACT

INCREASING INDEPENDENCE AND MATHEMATICS LEARNING
OUTCOMES USING MEDIA MONTESSORI MULTIPLICATION BOARD
FOR FOUR GRADE STUDENTS IN SD NEGERI I TLOGOWATU

Aditia Mulat Panambang
Sanata Dharma University
2024

This research was motivated by the lack of student learning independence
and the low learning outcomes of students in mathematics in multiplication
material. The objectives of this study are 1) describe the Montessori multiplication
board media to increase independence and learning outcomes of multiplication
mathematics material of grade IV students of SD Negeri 1 Tlogowatu, 2) increase
independence learning mathematics multiplication material using Montessori
multiplication board media of grade IV students of SD Negeri 1 Tlogowatu, 3)
increase mathematics learning outcomes multiplication material of grade 1V
students of SD Negeri I Tlogowatu.

The type of research uses Classroom Action Research (PTK). The subject of
the research is grade 1V students of SD N I Tlogowatu which amounted to 24
students. The object of this research is the independence and learning outcomes of
students in mathematics in multiplication material. The instruments interview
sheets, observation, and evaluation questions. The data analysis technique used is
qualitative and quantitative data analysis.

The research results show that there is an increase in students independence
and learning outcomes with the use of Montessori multiplication board media. The
percentage of independence in the initial condition was 16,66%, cycle I increased
to 50%, and in cycle Il increased to 83,33%. While the percentage of learning
outcomes in the initial condition was 50%, cycle I increased to 75%, and in cycle
Il increased to 87,5%.

Keywords: independence, learning outcomes, and Montessori multiplication board
media.
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BAB 1
PENDAHULUAN

Pada Bab I ini peneliti akan membahas mengenai latar belakang masalah,
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan
definisi operasional. Pemaparan mengenai bab I sebagai berikut:
1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan kegiatan yang dilakukan oleh seseorang secara sadar
dan terprogram dengan tujuan untuk membangun personalitas diri seseorang yang
baik dan mengembangkan kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh seseorang
agar mampu mencapai tujuan tertentu dalam menjalani kehidupan (Trahti,
2015:11). Pendidikan merupakan upaya yang dilakukan secara sadar dan sistematis
dengan tujuan untuk mengembangkan potensi yang dimiliki oleh siswa sehingga
kekuatan spiritual keagamaan, kepribadian, pengendalian diri, kecerdasan akhlak
mulia, serta keterampilan yang dimilikinya dapat berkembang dengan baik
sehingga dapat terwujudnya suatu proses pembelajaran dan suasana belajar bagi
siswa (UU Nomor 20 tahun 2003). Dari konsep pendidikan merupakan upaya yang
dilakukan secara sadar dan sistematis, hal tersebut berarti proses pendidikan di
sekolah dilakukan antara pendidik dan siswa yang diarahkan untuk mencapai tujuan
pendidikan. Pendidikan dapat dikatakan berhasil jika siswa mampu
mengembangkan potensi yang dimilikinya, keberhasilan pendidikan tersebut tidak
terlepas dari upaya pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik.

Pembelajaran merupakan hubungan timbal balik antara guru dan siswa
dengan sumber belajarnya, dengan tujuan untuk membantu siswa supaya dapat

belajar dengan baik dan benar (Suardi, 2018:7). Susanto (2013) menyatakan bahwa
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pembelajaran merupakan perpaduan dari aktivitas mengajar dan aktivitas belajar.
Aktivitas mengajar dan aktivitas belajar adalah kegiatan yang dirancang khusus
oleh pendidik untuk membantu siswa dalam mempelajari hal yang baru dan
mengembangkan kemampuan yang mereka memiliki. Sebelum melaksanakan
proses pembelajaran guru dituntut mengetahui kemampuan dasar yang dimiliki
siswa yang meliputi kemampuan dasar, motivasi, latar belakang ekonomi, latar
belakang akademis, dan sebagainya. Kesiapan guru dalam mengenal karakteristik
siswa dalam pembelajaran merupakan modal utama untuk penyampaian bahan ajar
dan menjadi indikator kesuksesan pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru.
Dalam pembelajaran yang dilakukan di sekolah dasar tentunya terdapat beberapa
muatan mata pelajaran, salah satunya adalah pembelajaran matematika.

Menurut Hamzah dan Muhlisrarini  (2014) pembelajaran matematika
merupakan suatu proses pembelajaran yang dirancang oleh seseorang dengan
tujuan untuk menciptakan suasana belajar matematika, proses pembelajaran yang
dilakukan tidak hanya berpusat pada guru saja tetapi melibatkan partisipasi siswa
yang aktif didalamnya. Susanto (2013:186-187) menyatakan bahwa pembelajaran
matematika merupakan pembelajaran yang dirancang oleh pendidik untuk
mengembangkan kemampuan berpikir siswa dan mengembangkan kemampuan
mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya untuk meningkatkan penguasan
yang baik terhadap materi matematika. Matematika merupakan salah satu disiplin
ilmu yang dipelajari dari jenjang pendidikan sekolah dasar sampai perguruan tinggi,
dari hal tersebut menunjukan bahwa matematika perlu untuk dipelajari. Menurut
Anggoro (2015) melalui pembelajaran matematika seseorang dilatih untuk berpikir

kritis, kreatif, jujur, dan dapat mengaplikasikan ilmu matematika untuk
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menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari maupun disiplin ilmu
lainnya.

Matematika merupakan mata pelajaran yang menjadi peran penting dalam
dunia pendidikan, buktinya mata pelajaran matematika dipelajari dari jenjang
pendidikan Sekolah Dasar sampai dengan perguruan tinggi. Namun, pembelajaran
matematika masih sering kali dianggap sebagai mata pelajaran yang sukar dan
ditakuti oleh siswa. Dienes (dalam Ruseffendi, 2006:156) menyatakan bahwa
matematika dianggap sebagai ilmu yang sukar, ruwet, dan banyak memperdayakan.
Sehingga membuat mata pelajaran matematika kurang disenangi, yang berdampak
rendahnya hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa yang masih rendah disebabkan
oleh kurang partisipasi siswa dalam pembelajaran matematika. Suryadi (2010:722)
menyatakan bahwa ada faktor yang membuat rendahnya hasil belajar adalah siswa
saat diajukan suatu pertanyaan, pada umumnya reaksi siswa adalah menunduk atau
melihat kepada teman yang duduk disebelahnya. Faktor lain yang membuat
rendahnya hasil belajar siswa menurut Darkasyi, dkk (2014:22) adalah adanya
anggapan yang salah dari guru bahwa pengetahuan itu dapat dipindahkan secara
utuh dari pikiran guru kepada siswa. Dengan asumsi tersebut membuat guru hanya
berfokus untuk menyampaikan materi kepada siswa, sehingga membuat siswa tidak
terlibat dalam mengkonstruksi pengetahuannya dan siswa hanya menerima
informasi yang disampaikan oleh gurunya.

Hal ini didukung dengan hasil observasi dan wawancara pada tanggal 1
Agustus 2023 di kelas IV SD Negeri 1 Tlogowatu. Saat pelaksanaan pembelajaran
matematika guru menggunakan metode ceramah dalam menyampaikan materi

perkalian kepada siswa, metode ceramah tersebut membuat siswa kesulitan dalam
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memahami materi perkalian. Hal tersebut membuat rendahnya kemandirian yang
dimiliki oleh siswa, terlihat dari saat guru meminta siswa untuk maju kedepan
mengerjakan soal perkalian tidak ada keberanian siswa untuk mengerjakan soal
tersebut dan tidak adanya inisiatif siswa untuk maju kedepan mengerjakan soal
tersebut, justru siswa saling menunjuk teman sebangkunya untuk maju kedepan
untuk mengerjakan soal. Kurangnya keberanian dan inisiatif siswa berpengaruh
terhadap kemandiriannya, hal tersebut terlihat saat siswa diminta untuk
mengerjakan soal perkalian. Saat mengerjakan soal perkalian sebagian siswa
mengerjakan soal perlu bimbingan dari guru untuk mengerjakannya, beberapa
siswa mengerjakan soal yang mereka anggap mudah saja dan soal yang mereka
anggap sulit tidak dikerjakan, ada juga beberapa siswa cuma melihat pekerjaan
teman sebangkunya. Adapun hal lain terlihat ketika siswa melakukan presentasi
dari setiap kelompok yang melakukan presentasi hanya dua atau tiga orang saja
yang berbicara menyampaikan hasil diskusinya dan siswa yang lain cuma diam
saja. Siswa masih kurang bertanggung jawab dan disiplin dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran, karena saat mengikuti kegiatan pembelajaran masih ada siswa sibuk
mengobrol dengan teman sebangkunya dan ada juga siswa yang sering izin keluar
masuk untuk pergi ke kamar mandi. Dari beberapa hal yang tergambar saat siswa
sedang mengikuti kegiatan pembelajaran dan menghadapi permasalahan dalam
belajarnya berakibat hasil belajar matematika siswa masih rendah, rendahnya hasil
belajar siswa didukung dengan data hasil belajar siswa SD Negeri 1 Tlogowatu dari
24 siswa, hanya 12 siswa yang mampu mencapai KKM dan 12 siswa tidak

mencapai KKM pada mata pelajaran matematika materi perkalian.
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Perkalian merupakan salah satu pembelajaran operasi hitung yang mulai
diajarkan pada jenjang pendidikan Sekolah Dasar. Operasi perkalian merupakan
suatu cara mudah dan pendek untuk melakukan suatu penjumlahan (Kurniawati,
2004:5). Penanaman konsep perkalian dilakukan dengan cara penanaman konsep
penjumlahan, penanaman konsep perkalian dilakukan dengan cara memberikan
pengalaman kepada siswa dengan memberikan pengalaman belajar dengan benda-
benda konkret. Pengalaman belajar tersebut dapat menekankan keterlibatan siswa
dan membuat siswa lebih mandiri.

Kemandirian merupakan kondisi seseorang yang memiliki hasrat bersaing,
mampu mengambil keputusan dan memiliki inisiatif, memiliki kepercayaan diri,
serta bertanggung jawab dalam mengatasi permasalahan (Desmita, 2014:185).
Seseorang yang memiliki kepercayaan diri selalu berusaha untuk mengembangkan
potensi dirinya, serta seseorang dapat menunjukan yang terbaik yang dimiliki
dirinya dengan dibuktikan melalui sebuah prestasi. Sebaliknya seseorang yang
tidak memiliki kepercayaan diri yang baik membuat seseorang tersebut tidak
mampu mengembangkan bakat, minat, dan potensi yang dimilikinya (Komara,
2016). Siswa yang memiliki kemandirian dalam belajarnya akan berbeda dengan
siswa yang kemandirian belajarnya rendah, hal tersebut dapat terlihat dari minat
dan motivasi siswa dalam belajarnya. Siswa yang memiliki kemandirian belajar
akan belajar dengan tidak tergantung pada orang lain dalam menciptakan tujuan
belajar, siswa mampu memperoleh materi dan pengetahuan dengan usahanya
sendiri serta menerapkan pengetahuan tersebut untuk memecahkan permasalahan
dalam kehidupan sehari-harinya (Ananda & Hayati, 2020). Dari hal tersebut

kemandirian belajar adalah hal yang perlu dimiliki oleh seorang siswa, karena
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dengan kemandirian siswa dapat menyelesaikan permasalahan dalam belajarnya
tanpa bantuan dari orang lain dan siswa mampu bertanggung jawab terhadap dirinya
dan bisa mencapai hasil belajar yang diinginkannya.

Hasil belajar digunakan untuk mengukur pemahaman siswa terhadap materi
pembelajaran yang telah disampaikan oleh guru dan hasil belajar bisa digunakan
sebagai acuan bahwa pembelajaran mengarah ke perubahan yang positif. Sudjana
(2016:22) menyatakan bahwa hasil belajar merupakan kemampuan yang dimiliki
oleh siswa setelah mereka mengikuti proses pembelajaran. Susanto (2016:5)
menyatakan bahwa hasil belajar merupakan perubahan yang terjadi pada siswa
setelah mengikuti kegiatan pembelajaran, perubahan tersebut menyangkut ranah
kognitif, afektif, dan psikomotor. Wahidmurni, dkk (2010) menyatakan bahwa
seseorang yang mengalami perubahan dalam dirinya, dapat dikatakan seseorang
tersebut berhasil dalam belajarnya. Perubahan tersebut diantaranya dari segi
kemampuan berpikir dan keterampilannya.

Keberhasilan siswa dalam belajarnya tidak terlepas dari metode pembelajaran
yang diterapkan. Menurut Sumitra (2014) metode Montessori efektif digunakan
pada pembelajaran anak usia dini karena mengembangkan keterampilan sosial
anak. Kusumawardi (2020) menyatakan bahwa metode Montessori adalah metode
pembelajaran yang dicetuskan oleh Maria Montessori, metode Montessori
umumnya diberikan kepada anak pra sekolah tetapi terdapat juga yang menerapkan
hingga jenjang pendidikan sekolah menengah atas, metode Montessori lebih
mengutamakan pada metode belajar anak. Hainstock (2008) menyatakan bahwa
metode Montessori adalah pembelajaran yang menggunakan pendekatan

individual, dimana anak bisa belajar secara mandiri tanpa bantuan dari gurunya
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dengan memanfaatkan media pembelajaran yang dapat diawasi dan diperbaiki jika
mereka mengalami kesalahan, dalam metode Montessori ini pendidik hanya
memantau kebiasaan dan gaya anak serta menyiapkan media pembelajaran yang
akan digunakan. Metode Montessori dirancang khusus untuk menumbuhkan minat
anak dalam belajar dan mengembangkan potensi anak. Menurut Lazuardi (2013)
karakteristik metode Montessori adalah menekankan pada aktivitas anak yang
disesuaikan dengan lingkungan belajar anak pada tahap perkembangannya.

Untuk mengatasi permasalahan yang dialami oleh siswa kelas IV SD Negeri
1 Tlogowatu, peneliti menerapkan media pembelajaran saat proses pembelajaran di
kelas. Wiarto (2016:9) menyatakan bahwa proses pembelajaran di kelas
mengandung lima komponen, yaitu komunikasi, bahan pembelajaran, media, siswa,
dan tujuan pembelajaran. Dengan adanya komponen-komponen tersebut
diharapkan dapat mencapai tujuan pembelajaran yang maksimal, salah satu
komponen pembelajaran yang mendukung proses belajar mengajar adalah
penggunaan media pembelajaran. Asyhar (2020) menyatakan bahwa media
pembelajaran merupakan segala sesuatu yang digunakan untuk menyampaikan
informasi dari sumber belajar, sehingga terjadinya lingkungan belajar yang
mendukung siswa dapat melakukan pembelajaran dengan efisien dan efektif.
Peneliti menerapkan media Montessori papan perkalian dengan harapan penerapan
media Montessori dapat mengatasi permasalahan yang dialami guru ketika
mengajarkan materi perkalian dan memudahkan siswa dalam mengerjakan soal
perkalian. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Nugrahanta, dkk (2016:104) bahwa
media Montessori memiliki beberapa ciri-ciri khusus salah satunya auto-education,

yang mengarahkan siswa belajar secara mandiri dengan menggunakan media
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pembelajaran dan auto-correction, yang memungkinkan anak mengetahui ketika
mereka melakukan kesalahan dalam menggunakan media pembelajaran.

Penelitian terdahulu dan relevan yang berhasil menggunakan metode
Montessori adalah: Veronika (2021) dengan penelitian berjudul Pengembangan
Media Papan Perkalian Berbasis Montessori Pada Materi Pokok Perkalian Bilangan
Bulat Untuk Siswa Kelas IV SD Negeri Nogopuro. Peneliti lain adalah Prita (2019)
yang berjudul Peningkatan Hasil Belajar Siswa Kelas IV SD Negeri Kentungan
Menggunakan Media Pembelajaran IPA Berbasis Metode Montessori Materi
bagian-bagian Tubuh Hewan. Hasil penelitian tersebut dinyatakan berhasil dalam
menerapkan media pembelajaran berbasis Montessori. Dalam penelitian ini
penerapan media pembelajaran berbasis metode Montessori dapat memberikan
pengalaman baru bagi siswa dalam proses belajarnya dan memudahkan siswa
dalam memahami materi yang disampaikan oleh guru, tidak hanya itu saja metode
Montessori juga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Berdasarkan penelitian yang relevan dan pandangan pendapat para ahli
mengenai metode Montessori, maka peneliti menerapkan media pembelajaran
Montessori untuk meningkatkan kemandirian dan hasil belajar matematika,
khususnya pada materi perkalian di SD Negeri 1 Tlogowatu kelas IV untuk
memberikan pengalaman belajar yang baru bagi siswa dalam pembelajarannya di
kelas. Oleh karena itu penelitian ini diberi judul ”Peningkatan Kemandirian dan
Hasil Belajar Matematika Menggunakan Media Montessori Papan Perkalian Pada

Siswa Kelas IV SD Negeri 1 Tlogowatu”.
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1.2 Batasan Masalah
Berikut ini adalah batasan masalah dalam penelitian ini, batasan masalah

penelitian ini mempertimbangkan permasalahan yang telah dipaparkan pada latar

belakang:

1.2.1 Penelitian ini berfokus pada peningkatan kemandirian dan hasil belajar

matematika materi perkalian pada siswa kelas 1V SD Negeri 1 Tlogowatu.

1.2.2 Pemanfaatan media Montessori papan perkalian pada siswa kelas 1V SD

Negeri 1 Tlogowatu.

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah, maka dapat dirumuskan

rumusan masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.3.1 Bagaimana penggunaan media Montessori papan perkalian untuk
meningkatkan kemandirian dan hasil belajar matematika materi perkalian
pada siswa kelas IV SD Negeri 1 Tlogowatu?

1.3.2 Apakah penggunaan media Montessori papan perkalian dapat meningkatkan
kemandirian belajar matematika materi perkalian pada siswa kelas 1V SD
Negeri 1 Tlogowatu?

1.3.3 Apakah penggunaan media Montessori papan perkalian dapat meningkatkan
hasil belajar matematika materi perkalian pada siswa kelas 1V SD Negeri 1
Tlogowatu?

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan Penelitian ini dirumuskan berdasarkan rumusan masalah, berikut ini

adalah tujuan penelitian ini:
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1.4.1 Mendeskripsikan penggunaan media Montessori papan perkalian untuk
meningkatkan kemandirian dan hasil belajar matematika materi perkalian
pada siswa kelas IV SD Negeri 1 Tlogowatu.

1.4.2 Meningkatkan kemandirian belajar matematika materi perkalian dengan
menggunakan media Montessori papan perkalian pada siswa kelas 1V SD
Negeri 1 Tlogowatu.

1.4.3 Meningkatkan hasil belajar matematika materi perkalian pada siswa kelas 1V
SD Negeri 1 Tlogowatu.

1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk berbagai hal,

berikut ini adalah manfaat pada penelitian ini:

1.5.1 Bagi Sekolah
Sebagai masukan dan referensi dalam menerapkan media Montessori dalam
upaya meningkatkan kemandirian dan hasil belajar siswa.

1.5.2 Bagi Siswa
Dapat menjadi pengalam belajar yang menyenangkan menggunakan media
Montessori papan perkalian, sehingga mampu meningkatkan kemandirian
dan hasil belajar siswa.

1.5.3 Bagi Guru
Guru dapat memperoleh referensi dan inspirasi dalam penerapan media

pembelajaran, sehingga memperbaiki dan meningkatkan kemampuan guru.
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1.5.4 Bagi Peneliti
Memberikan pengalam baru dalam menggunakan media Montessori papan
perkalian yang dapat membantu siswa dalam upaya meningkatkan
kemandirian dan hasil belajar matematika siswa pada materi perkalian.

1.6  Definisi Operasional

1.6.1 Kemandirian
Kemandirian adalah kemampuan yang dimiliki siswa dalam mengendalikan
dirinya dalam mengambil keputusan dan tindakan ketika mengikuti kegiatan
pembelajaran, siswa yang mandiri memiliki kepercayaan diri terhadap
kompetensi atau pengetahuan yang dimilikinya sehingga siswa tersebut dapat
menyelesaikan permasalahan dalam belajarnya tanpa bantuan dari guru
maupun temannya.

1.6.2 Hasil belajar
Hasil belajar adalah prestasi belajar siswa yang diukur menggunakan penilain
terhadap perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap, dan tingkah laku siswa
setelah mengikuti kegiatan pembelajaran. Penilaian tersebut dinyatakan
dalam skor angka dan huruf. Hasil penilaian tersebut dapat digunakan sebagai
acuan bahwa pembelajaran yang telah dilaksanakan mengarah ke perubahan
yang positif.

1.6.3 Matematika
Matematika adalah salah satu ilmu pengetahuan yang dipelajari dari jenjang
pendidikan sekolah dasar sampai dengan perguruan tinggi karena dengan

belajar matematika seseorang dapat berpikir kritis, kreatif, dan jujur.
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Sehingga matematika dapat membantu seseorang dalam memecahkan suatu
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari.

1.6.4 Media Pembelajaran
Media pembelajaran adalah alat bantu yang digunakan guru untuk
memudahkan penyampaian materi pembelajaran kepada siswa, sehingga
proses pembelajaran yang dilaksanakan bisa berjalan dengan efektif dan bisa
meningkatkan hasil belajar yang dicapai oleh siswa.

1.6.5 Montessori
Montessori adalah metode pembelajaran yang mengarahkan anak untuk
belajar secara mandiri dan bebas dengan memanfaat media pembelajaran
yang kontekstual, sehingga dapat mengembangkan potensi-potensi yang
dimiliki pada diri anak. Peran guru dalam pembelajaran Montessori adalah
mengawasi aktivitas pembelajaran anak dan menyediakan media
pembelajaran yang akan digunakan.

1.6.6 Media Montessori Papan Perkalian
Media Montessori papan perkalian adalah media pembelajaran yang
digunakan untuk memahami konsep perkalian, media ini dikembangkan
sesuai dengan karakteristik Montessori yaitu: menarik, bergradasi, auto-

correction, auto-education, dan kontekstual.
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BAB I1
LANDASAN TEORI
Pada bab II ini akan memaparkan mengenai kajian pustaka, penelitian yang
relevan, kerangka berpikir, dan hipotesis tindakan.
2.1 Kajian Pustaka
Pada sub bab ini terdiri dari beberapa pendukung, adapun pembahasan sub
bab ini adalah kemandirian, hasil belajar, metode Montessori, matematika, dan
media pembelajaran.
2.1.1 Kemandirian
2.1.1.1 Pengertian Kemandirian
Nurhayati (2011:131) mengungkapkan bahwa kemandirian merupakan
kepercayaan diri seseorang dalam menyelesaikan suatu permasalahan tanpa
bantuan dari orang lain dan ketidakmauan untuk dikontrol oleh orang lain.
Desmita (2016:185) menyatakan bahwa kemandirian merupakan kemampuan
yang dimiliki oleh seseorang dalam mengendalikan dan mengatur perasaan,
pikiran, dan tindakannya sendiri secara bebas serta berusaha sendiri dalam
mengatasi emosi dan rasa tidak percaya diri. Wiyusni (2002) menyatakan bahwa
kemandirian diekspresikan dalam perilaku dalam kehidupan sehari-hari
seseorang yang mengandung unsur-unsur emosi, kata hati, moral intelektual,
sosial ekonomi, dan sikap. Kelima unsur tersebut saling berkaitan satu dengan
lainnya. Jadi dapat diartikan bahwa kemandirian akan tercapai jika individu
memiliki sikap tidak tergantung, bebas menentukan pilihannya sendiri, dan
mental yang matang. Wujud lain dari kemandirian adalah berupa sikap tegas dan

konsekuen terhadap perbuatan dan perkataannya.
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Haris (2011:4) menyatakan bahwa kemandirian merupakan kegiatan aktif
yang dilakukan oleh seseorang yang didorong oleh motif untuk menguasai suatu
kompetensi atau pengetahuan dan dibangun dengan bekal kompetensi atau
pengetahuan yang telah dimilikinya. Dari sudut pandang pendapat para ahli
tersebut, dapat disimpulkan bahwa kemandirian adalah kemampuan yang
dimiliki siswa dalam mengendalikan dirinya dalam mengambil keputusan dan
tindakan ketika mengikuti kegiatan pembelajaran, siswa yang mandiri memiliki
kepercayaan diri terhadap kompetensi atau pengetahuan yang dimilikinya
sehingga siswa tersebut dapat menyelesaikan permasalahan dalam belajarnya
tanpa bantuan dari guru maupun temannya.

2.1.1.2 Indikator Kemandirian Belajar

Hidayati & Listyani (2010) menyatakan ada beberapa indikator

kemandirian belajar sebagai berikut:

1. Tidak tergantung dengan orang lain

Ketidaktergantungan dengan orang lain berarti tidak suka mengandalkan
orang lain namun akan mengoptimalkan kemampuan yang dimilikinya.

2. Memiliki rasa percaya diri
Percaya diri adalah meyakini kemampuan dan penilaian diri sendiri dalam
melakukan tugas dan memilih pendekatan yang efektif.

3. Berperilaku disiplin
Disiplin adalah kondisi yang tercipta melalui proses serangkaian perilaku
yang menunjukan nilai ketaatan, kesetiaan, ketertiban, keteraturan, dan
kepatuhan. Seseorang yang mandiri akan semaksimal mungkin untuk

mengerjakan sesuatu yang bermanfaat untuk dirinya bahkan untuk orang
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lain, seseorang yang mandiri tidak suka membiarkan waktunya terbuang sia-

sia.

. Bertanggung jawab

Tanggung jawab adalah kesadaran bahwa tindakannya akan berpengaruh

terhadap dirinya maupun orang lain.

. Memiliki inisiatif

Inisiatif adalah kemampuan untuk melakukan dan memutuskan sesuatu yang

harus dikerjakan tanpa harus diberitahu oleh orang lain.

. Kontrol diri

Kontrol diri adalah kemampuan seseorang dalam mengendalikan

perilakunya untuk tidak merugikan orang lain maupun dirinya sendiri.

2.1.1.3 Ciri-ciri Kemandirian Belajar

Kemandirian belajar merupakan tindakan yang dilakukan oleh seseorang

dalam dalam proses belajarnya, siswa yang memiliki kemandirian memiliki ciri-

ciri yang membedakan dengan siswa lainya. Rusman (2010:366) menyatakan

bahwa karakteristik kemandirian siswa antara lain:

1.

Siswa sudah mengetahui hal apa saja yang ingin dicapai dalam kegiatan
belajarnya.

Siswa sudah dapat memilih sumber belajarnya.

Siswa sudah dapat menilai kemampuan yang diperlukan untuk memecahkan
permasalahannya.

Kana & Endang (2010:10-11) menyatakan ciri-ciri kemandirian belajar

sebagai berikut:

1.

Tidak tergantung dengan orang lain.
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2. Memiliki rasa percaya diri.

3. Disiplin.

4. Tanggung jawab.

5. Memiliki inisiatif sendiri.

6. Dapat mengontrol diri.

Hendriana, dkk (2018) menyatakan bahwa siswa yang memiliki sikap

mandiri dalam belajar mempunyai karakteristik sebagai berikut:

1. Mempunyai inisiatif dan motivasi belajar.

2. Mampu menganalisa kebutuh belajar

3. Mampu menentukan tujuan dalam belajarnya.

4. Mampu mengatur dan mengontrol belajarnya.

5. Memandang kesulitan sebagai suatu tantangan.

6. Mampu memanfaatkan sumber belajar yang relevan.

7. Menentukan strategi belajar yang digunakan.

8. Mengevaluasi hasil belajar.

2.1.1.4 Cara Meningkatkan Kemandirian Belajar
Kemandirian belajar siswa perlu ditingkatkan dengan melatih dan

membiasakan kegiatan yang dilakukan oleh siswa, hal tersebut memerlukan
peran penting dari guru dalam melaksanakan proses pembelajaran. Mujiman
(2011:8) menyatakan bahwa ada beberapa hal yang diperhatikan oleh guru dalam
meningkatkan kemandirian belajar siswa yaitu: 1) guru dapat membantu siswa
dalam menemukan atau mencari informasi yang diperlukan, 2) guru dapat
memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan bagi siswa. Yamin dan

Bansu (2008:213:214) menyatakan bahwa upaya guru dalam menciptakan
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kemandirian belajar bagi siswa, perlu memperhatikan beberapa hal berikut ini:

1) guru dapat merancang kegiatan pembelajaran yang baik dan benar, 2) dalam

merancang kegiatan pembelajaran disesuaikan dengan karakteristik dan

kemampuan yang dimiliki siswa, 3) guru perlu meningkatkan kemampuan yang
dimilikinya, dan 4) sarana dan sumber belajar harus memadai.

Dari pemaparan beberapa pendapat ahli dapat disimpulkan bahwa
kemandirian belajar siswa tidak terlepas dari peran guru dalam melaksanakan
pembelajaran, pembelajaran yang menggunakan media pembelajaran bisa
membantu guru menciptakan suasana pembelajaran yang tidak membosankan
dan dapat mempermudah siswa dalam memahami materi yang disampaikan oleh
guru. Dalam menciptakan pembelajaran tersebut guru dituntut untuk
mengembangkan kemampuan yang dimilikinya.

2.1.1.5 Faktor yang Mempengaruhi Kemandirian Belajar

Desmita (2017:186) menyatakan bahwa ada beberapa faktor yang
mempengaruhi kemandirian belajar sebagai berikut:

1. Aspek emosi, aspek ini berhubungan dengan kemampuan seseorang dalam
mengontrol emosinya dan tidak tergantungnya kebutuhan emosi dari orang
lain.

2. Aspek ekonomi, aspek ini berhubungan dengan kemampuan seseorang dalam
mengatur ekonomi dan tidak tergantungnya kebutuhan ekonomi pada orang
lain.

3. Aspek intelektual, aspek ini berhubungan dengan kemampuan seseorang

dalam mengatasi suatu permasalahan yang dihadapinya.
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4. Aspek sosial, aspek ini berhubungan dengan kemampuan seseorang dalam
menjalin interaksi dengan orang lain dan tidak tergantung atau menunggu aksi
dari orang lain.

Budiman (2016:148) menyatakan bahwa ada beberapa faktor yang
mempengaruhi kemandirian belajar sebagai berikut:

1. Faktor Internal
Faktor internal adalah faktor dari dalam diri seseorang, faktor internal dibagi
menjadi dua faktor yaitu: faktor fisiologis yaitu keadaan jasmani dan rohani
seseorang dan faktor psikologis yaitu minat, motif, dan intelegensi, serta
sikap ingin tahu, keinginan untuk memperbaiki kegagalan, dan keinginan
untuk menguasai pelajaran.

2. Faktor Eksternal
Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri seseorang, faktor
eksternal dibagi menjadi dua faktor yaitu: faktor non sosial yang meliputi
tempat dan alat yang digunakan untuk belajar dan faktor sosial yaitu
lingkungan keluarga dan lingkungan sekolahnya.

2.1.2 Hasil Belajar
2.1.2.1 Pengertian Hasil Belajar
Kunandar (2013:11) menyatakan bahwa hasil belajar digunakan untuk
mengukur keberhasilan pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru, di mana
untuk mengukur penguasaan kompetensi yang dicapai siswa dalam
pembelajaran tersebut. Mulyasa (2008) menyatakan bahwa hasil belajar
merupakan prestasi belajar siswa secara keseluruhan yang menjadi indikator

kompetensi dan derajat perubahan perilakunya, kompetensi yang perlu dikuasai
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oleh siswa dinyatakan sedemikian rupa agar dapat dinilai sebagai wujud hasil
belajar siswa yang mengacu pada pengalaman langsung. Susanto (2013:5)
menyatakan bahwa hasil belajar merupakan pengukuran terhadap penilaian
kegiatan pembelajaran, penilaian tersebut dinyatakan dalam angka, huruf, dan
kalimat yang menjelaskan hasil yang telah dicapai oleh siswa pada suatu periode
tertentu.

Susanto (2013:5) menyatakan bahwa hasil belajar merupakan perubahan-
perubahan yang terjadi pada diri siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran,
perubahan tersebut digolongkan menjadi tiga bagian yaitu aspek kognitif, aspek
afektif, dan aspek psikomotor. Hasil belajar kognitif berkaitan dengan
kemampuan berpikir, hasil belajar kognitif terdiri dari beberapa aspek yaitu
pengetahuan, pemahaman, analisis, dan evaluasi. Aspek pengetahuan
berhubungan dengan kemampuan ingatan terhadap hal yang dipelajari, aspek
pemahaman adalah kemampuan seseorang dalam menangkap makna dari hal
yang sudah dipahami, aspek analisis adalah kemampuan membedakan,
memisahkan dan merinci dari hal yang dipelajari, dan aspek evaluasi adalah
kemampuan untuk memberikan pendapat terhadap sesuatu hal berdasarkan
kriteria tertentu.

Berdasarkan pemaparan pendapat ahli, dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar adalah prestasi belajar siswa yang diukur menggunakan penilain terhadap
perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap, dan tingkah laku siswa setelah
mengikuti kegiatan pembelajaran. Penilaian tersebut dinyatakan dalam skor
angka dan huruf. Hasil penilaian tersebut dapat digunakan sebagai acuan bahwa

pembelajaran yang telah dilaksanakan mengarah ke perubahan yang positif.
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2.1.2.2 Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Menurut Slameto (2016:54) ada dua faktor yang mempengaruhi hasil
belajar yaitu faktor intern dan faktor eksternal, berikut ini adalah faktor-faktor
yang mempengaruhi hasil belajar:
1. Faktor Intern
Faktor intern adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa, berikut ini
adalah beberapa faktor intern yang dapat mempengaruhi hasil belajar:
a. Faktor Jasmaniah
Faktor jasmaniah berhubungan dengan kondisi fisik seseorang yaitu
kesehatan dan cacah tubuh.
b. Faktor Psikologis
Faktor psikologis meliputi intelegensi, motif, perhatian, minat, bakat,
kematangan, dan kesiapan.
c. Faktor Kelelahan
Faktor kelelahan dibedakan menjadi dua macam yaitu kelelahan jasmani
dan kelelahan rohani (bersifat psikis)
2. Faktor Eksternal
Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri siswa, berikut ini
adalah beberapa faktor eksternal yang dapat mempengaruhi hasil belajar:
a. Faktor Keluarga
Faktor keluarga ini sangat berpengaruh dengan hasil belajar siswa,
seperti: bagaimana cara orang tua mendidik, relasi antar anggota

keluarga, suasana rumah tangga, dan keadaan ekonomi keluarga.
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b. Faktor Sekolah
Faktor sekolah yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa adalah
metode yang digunakan oleh guru, kurikulum yang digunakan, media
pembelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran, dan lingkungan sekolah.
c. Faktor Masyarakat
Faktor masyarakat yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa adalah
kegiatan kemasyarakatan yang diikuti oleh siswa, teman bergaul, dan
bentuk kehidupan masyarakat di lingkungannya.

Karwati dan Priansa (2015:154) menyatakan ada beberapa faktor yang
dapat mempengaruhi hasil belajar siswa, sebagai berikut:

1. Memberikan motivasi atau menarik perhatian siswa.
2. Menjelaskan tujuan kemampuan dasar kepada siswa.
3. Meningkatkan kompetensi belajar.

4. Memberi petunjuk kepada siswa cara mempelajarinya.
5. Munculnya aktivitas siswa.

6. Memberi umpan balik kepada siswa.

Ruseffendi (dalam Susanto, 2016:14) menyatakan ada beberapa faktor
yang dapat mempengaruhi hasil belajar, sebagai berikut: kecerdasan anak, bakat
anak, minat anak, kemauan belajar anak, kesiapan anak, penyajian materi,
suasana belajar, sikap dan kompetensi yang dimiliki guru.

2.1.2.3 Tujuan Hasil Belajar
Permendikbud Nomor 23 Tahun 2016 (dalam Latip, 2018:27) menyatakan

ada beberapa tujuan dari hasil belajar, sebagai berikut:



PLAG AT MERUPAKAN TI NDAKAN TI DAK TERPUJI

22

Penilain yang dilakukan oleh pendidik bertujuan untuk memantau dan
mengevaluasi proses, kemajuan belajar, dan perbaikan belajar siswa.
Penilain hasil belajar oleh satuan pendidikan bertujuan untuk menilai
pencapaian standar kompetensi lulusan untuk semua mata pelajaran.
Penilaian hasil belajar oleh pemerintah bertujuan untuk menilai pencapaian
kompetensi lulusan secara nasional pada mata pelajaran.

Sudjana (2016:4) menyatakan bahwa tujuan dari penilain hasil belajar

adalah sebagai berikut:

1.

Mendeskripsikan keterampilan belajar siswa untuk mengetahui kelebihan
dan kekurangan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran dan dapat
membandingkan kemampuan yang dimiliki siswa dengan siswa lainya.
Mengetahui keberhasilan proses pembelajaran dan pendidikan di sekolah,
yaitu keefektifan dalam mengubah tingkah laku siswa ke arah tujuan
pendidikan yang diharapkan.

Menentukan tindak lanjut dari hasil penilaian, yaitu melakukan perbaikan
proses pembelajaran dan pendidikan serta strategi pelaksanaannya.
Memberikan pertanggungjawaban dari pihak sekolah kepada pihak-pihak
yang berkepentingan, yaitu pemerintah, masyarakat, dan para orang tua
siswa.

Kunandar (2013:70) menyatakan tujuan penilain hasil belajar adalah

sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi kemajuan siswa dalam proses pembelajarannya terjadi

penurunan atau peningkatan.
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2. Melihat pencapaian kompetensi siswa, maka dapat diketahui siswa sudah
atau belum menguasai kompetensi tersebut.

3. Menentukan kompetensi yang sudah atau belum dikuasai oleh siswa.

4. Menjadi umpan balik untuk perbaikan hasil belajar siswa yang masih
dibawah standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).

Berdasarkan pemaparan beberapa pendapat ahli dapat disimpulkan bahwa
tujuan hasil belajar adalah untuk mengetahui keberhasilan siswa dalam
mengikuti proses pembelajaran, di mana perlu dilaksanakan perbaikan proses
pembelajaran bagi siswa jika ada hasil belajar siswa belum mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM). Selain itu tujuan hasil belajar untuk penilaian
pencapaian kompetensi lulusan dalam mata pelajaran sehingga dapat digunakan
untuk acuan dalam perbaikan pelaksanaan program pendidikan.

2.1.3 Karakteristik Siswa Sekolah Dasar

Masa usia siswa SD berlangsung dari usia 7 sampai 12 tahun dan termasuk
kedalam masa kanak-kanak, karakteristik siswa SD bisa terlihat dari nampaknya
perbedaan individual dan personal dalam berbagai segi dan bidang antaranya
perbedaan intelegensi, kemampuan kognitif dan bahasa, serta perkembangan
kepribadian dan perkembangan fisik. 1zzaty, dkk (2008:116) menyebutkan bahwa
masa usia siswa sekolah dasar dibagi menjadi dua fase yaitu kelas rendah (kelas
1,2, dan 3) siswa sekolah dasar berlangsung antara usia 6/7 tahun sampai 9/10
tahun. Dan kelas tinggi (kelas 4,5, dan 6) siswa sekolah dasar berlangsung antara
usia 9/10 tahun sampai 12/13 tahun.

Izzaty, dkk (2008:116) menyatakan ciri-ciri khusus siswa masa kelas tinggi

adalah perhatian anak tertuju kepada kehidupan praktis sehari-hari, rasa ingin tahu,
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ingin belajar, realistis, dan timbul minat kepada mata pelajaran tertentu. Anggraeni
(2017, 18) menyatakan bahwa karakteristik siswa sekolah dasar kelas tinggi, siswa
dapat mempresentasikan lingkungan sekitarnya melalui kata-kata dan gambar serta
siswa memiliki perkembangan daya pikir yang mana sebelumnya daya pikir anak
bersifat imajinatif menuju ke arah berpikir bersifat konkret dan rasional.

Piaget mengemukakan bahwa siswa Sekolah Dasar berada pada tahap
operasional konkret (usia 7 sampai 11 tahun), konsep pada awal usia ini adalah
konsep samar-samar dan lebih konkret. Siswa Sekolah Dasar dalam memecahkan
permasalahan yang aktual dan konkret yang mereka temui menggunakan
kemampuan mentalnya (lzzaty, dkk, 2008:105-106)). Tahap operasional konkret
siswa mampu menunjukan operasi-operasi konkret seperti berpikir logis,
mengklasifikasikan benda, dan berpikir tentang relasi antara kelas-kelas benda.
Kemampuan berpikir pada tahap operasional konkret dapat ditandai dengan adanya
aktivitas mental seperti memahami dan memecahkan masalah (Santrock,
2007:271). Pengalaman siswa memberikan andil dalam memecahkan masalah,
pada tahap operasional konkret siswa mampu berpikir, belajar, mengingat, dan
berkomunikasi karena proses kognitifnya tidak lagi egosentris dan lebih logis
(Izzaty, dkk (2008:107)).

Berdasarkan pemaparan pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa
karakteristik perkembangan siswa kelas IV SD berada di tahap operasional konkret.
Pada tahap ini siswa berpikir berdasarkan pengalaman konkret yang mereka lihat
dan mereka alami dan pada tahap operasional konkret siswa belum bisa berpikir
secara abstrak. Karakteristik yang muncul pada tahap ini dijadikan landasan untuk

menyiapkan dan melaksanakan pembelajaran bagi siswa.
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Pelaksanaan pembelajaran di kelas perlu didesain menggunakan model
pembelajaran yang sesuai dan tepat dengan memperhatikan karakteristik siswa. Hal
tersebut memungkinkan siswa dapat melihat, berbuat sesuatu, melibatkan diri
dalam belajar, serta mengalami langsung hal-hal yang dipelajari. Selain itu
diharapkan berdampak terhadap peningkatan kemandirian dan hasil belajar
matematika siswa pada materi perkalian.

2.1.4 Matematika
2.1.4.1 Pengertian Matematika

Ismail dkk (Hamzah, 2014:48) menyatakan bahwa matematika merupakan
ilmu yang berhubungan dengan angka-angka dan perhitungannya, membahas
mengenai masalah numerik, kuantitas, dan besaran, mempelajari mengenai
hubungan pola bentuk, struktur dan bentuk, sarana berpikir, kumpulan sistem,
struktur dan alat. Anggoro (2015) menyatakan bahwa matematika merupakan
suatu disiplin ilmu yang dipelajari dari sekolah dasar sampai dengan perguruan
tinggi, hal tersebut menunjukan bahwa matematika adalah disiplin ilmu yang
perlu dipelajari. Konsep-konsep matematika dapat membantu menyelesaikan
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari, melalui pembelajaran matematika
seseorang dapat berlatih berpikir kritis, kreatif, jujur, dan dapat mengaplikasikan
ilmu matematika dalam penyelesaian permasalahan dalam kehidupan sehari-hari
maupun disiplin ilmu lainnya.

Maryati dan Priatna (2017:336) menyatakan bahwa matematika
merupakan ilmu deduktif, karena dalam proses mencari kebenaran dibuktikan
dengan teorema, sifat, dan dalil setelah dibuktikan. Matematika merupakan ilmu

pengetahuan yang diperoleh dengan cara penalaran yang menggunakan istilah
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definisi yang cermat, jelas, dan akurat. Fahrurrozi dan Syukrul (2017:3)
menyatakan bahwa matematika merupakan disiplin ilmu yang sistematis
mempelajari pola hubungan, pola berpikir, seni, dan bahasa yang dikaji dengan
logika dan bersifat deduktif, mempelajari matematika berguna untuk memahami
dan menguasai permasalahan sosial, ekonomi, dan alam. Sehingga matematika
merupakan ilmu yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan pemaparan beberapa pendapat ahli dapat disimpulkan bahwa
matematika adalah salah satu ilmu pengetahuan yang dipelajari dari jenjang
pendidikan sekolah dasar sampai dengan perguruan tinggi karena dengan belajar
matematika seseorang dapat berpikir kritis, kreatif, dan jujur. Sehingga
matematika dapat membantu seseorang dalam memecahkan suatu permasalahan
dalam kehidupan sehari-hari.

2.1.4.2 Tujuan Pembelajaran Matematika di SD

Tujuan umum adanya pembelajaran matematika di SD adalah agar siswa
mampu dan terampil dalam menggunakan matematika, selain itu pembelajaran
matematika dapat memberikan tekanan penalaran dalam penerapan matematika
dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Depdiknas tujuan pembelajaran
matematika di sekolah dasar adalah sebagai berikut (Samidi dan Istarani,
2016:11):

1. Mengembangkan kemampuan berhitung siswa.

2. Mengembangkan kemampuan siswa yang dapat dialih gunakan melalui
kegiatan belajar matematika.

3. Mengembangkan pengetahuan dasar matematika sebagai hasil lebih dilanjut

di jenjang SMP.



4.

PLAG AT MERUPAKAN TI NDAKAN TI DAK TERPUJI

27

Membentuk siswa dapat berpikir kritis, logis, cermat, kreatif dan disiplin.

Menurut Kemendikbud 2013 tujuan umum pembelajaran matematika.

pada jenjang siswa sekolah dasar adalah sebagai berikut:

1.

4.

5.

Peningkatan kompetensi intelektual siswa, khususnya kemampuan tingkat
tinggi

Menciptakan kompetensi bagi siswa dalam menyelesaikan suatu
permasalahan

Pencapain hasil belajar siswa yang tinggi

Membiasakan siswa dalam mengkomunikasikan argumennya

Mengembangkan karakter siswa

2.1.4.3 Langkah-langkah Pembelajaran Matematika di SD

Berikut ini adalah langkah-langkah pembelajaran matematika di SD

menurut Heruman (2014:3) sebagai berikut:

1.

Penanaman Konsep

Penanaman konsep merupakan pembelajaran dalam mempelajari konsep
matematika, pembelajaran penanaman konsep bertujuan menghubungkan
kemampuan kognitif siswa yang konkret dengan konsep matematika yang
abstrak, dan dalam pembelajaran konsep matematika perlu adanya
penggunaan media atau alat peraga.

Pemahaman Konsep

Pemahaman konsep merupakan pembelajaran lanjutan dari pembelajaran
penanaman konsep, pembelajaran pemahaman konsep dilaksanakan dengan

tujuan siswa dapat memahami suatu konsep matematika.
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3. Pembinaan Keterampilan
Pembinaan keterampilan merupakan pembelajaran lanjutan dari
pembelajaran penanaman konsep dan pembelajaran pemahaman konsep,
pembelajaran konsep ini bertujuan supaya siswa dapat mengembangkan
kemampuan siswa dalam penggunaan konsep matematika.
2.1.4.4 Operasi Perkalian

Dalam operasi hitung ada empat macam operasi hitung, salah satunya
adalah operasi hitung perkalian. Subarinah (2006:31) menyatakan bahwa operasi
perkalian merupakan penjumlahan yang diulang. Menurut Yurniwati (2019:90)
perkalian disimbolkan dengan huruf “x” (tanda kali) dan bilangan yang dikali
disebut faktor perkalian dan hasil hasilnya disebut hasil kali. Heruman (2008:22)
menyatakan bahwa prinsip operasi perkalian sama dengan operasi penjumlahan
secara berulang. Oleh karena itu, kemampuan yang perlu dimiliki oleh siswa
sebelum mempelajari perkalian adalah penjumlahan.

Sutawidjaya (2011) menyatakan bahwa operasi perkalian bilangan bulat
merupakan penjumlahan dengan suku-suku yang sama. Penjumlahan dengan
suku-suku yang sama, contohnya 3+3+3+3, dari contoh penjumlahan tersebut
terdapat empat suku yang sama yaitu 3 dan penjumlahan tersebut disajikan
dalam bentuk 4 x 3 bisa disebut perkalian 4 dan 3. Jika bilangan “a” dan “b”
merupakan penjumlahan berulang yang mempunyai “a” suku dan setiap sukunya
sama dengan “b”, dengan rumus a X b = b+b+b+b (a suku). Jika a x b hasilnya
adalah ¢, maka a x b = c, artinya a x b sama dengan c. a merupakan pengali, b

merupakan bilangan yang dikalikan, dan ¢ merupakan hasil kalinya.
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Dari contoh perkalian 4 x 3 = 3+3+3+3 = 12 Dari dapat ditarik kesimpulan
bahwa perkalian merupakan penjumlahan yang dilakukan secara berulang a x b
= b+b+b+... sebanyak a kali. Berdasarkan pemaparan beberapa pendapat ahli
dapat disimpulkan bahwa operasi perkalian adalah penjumlahan berulang
bilangan yang sama dalam beberapa kali.

2.1.5 Media Pembelajaran
2.1.5.1 Pengertian Media Pembelajaran

Media berasal dari bahasa latin yaitu medius yang berarti tengah,
perantara, atau pengantar pesan dari pengirim pesan kepada penerima pesan.
kata tengah berarti berada diantara dua sisi maka disebut sebagai perantara
(Arsyad, 2002:3). Hal tersebut sejalan dengan pendapat Pribadi (2017:15)
menyatakan bahwa media berasal dari bahasa latin yaitu medium yang berarti
perantara, media dapat dijadikan perantara antara pengirim informasi yang
berfungsi sebagai sumber dan penerima informasi. Dalam proses pembelajaran
media berfungsi sebagai pengiriman informasi atau pesan, dengan adanya media
proses pembelajaran akan berlangsung lebih efektif.

Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang digunakan untuk
menyampaikan pesan dari pengirim kepada penerima pesan, dalam hal ini terjadi
proses merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat siswa sehingga
proses belajar dapat berjalan efektif sesuai dengan tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai (Sukirman, 2012:29). Secara umum media dalam proses
pembelajaran berperan sebagai alat bantu, alat penyalur informasi, alat
penguatan, dan sebagai wakil guru dalam menyampaikan pesan atau informasi

yang jelas dan menarik kepada siswa (Kustandi & Sutjipto, 2011:19).
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Penggunaan media dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar
yang dicapai oleh siswa (Sudjana & Rivai, 2011:2).

Berdasarkan pemaparan pengertian media pembelajaran oleh beberapa
ahli, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah alat bantu yang
digunakan guru untuk memudahkan penyampaian materi pembelajaran kepada
siswa, sehingga proses pembelajaran yang dilaksanakan bisa berjalan dengan
efektif dan bisa meningkatkan hasil belajar yang dicapai oleh siswa.

2.1.5.2 Fungsi Media Pembelajaran

Dalam proses pembelajaran media pembelajaran berfungsi sebagai
pembawa informasi dari sumber (pendidik) menuju penerima informasi (siswa).
Kemp & Dayton dalam Arsyad (2013:25) menjelaskan fungsi dari penggunaan
media pembelajaran adalah sebagai berikut:

1. Penyampaian materi pembelajaran lebih baik, sehingga berkurangnya
penafsiran mengenai materi pembelajaran yang disampaikan.

2. Proses pembelajaran menjadi lebih menarik, dengan penggunaan media
pembelajaran dapat menarik perhatian siswa.

3. Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif, sehingga membuat siswa
lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran di kelas.

4. Keefektifan alokasi waktu pembelajaran.

5. Hasil pembelajaran dapat ditingkatkan dengan penggunaan media
pembelajaran.

6. Pembelajaran dapat dilaksanakan kapanpun dan dimanapun, jika media

pembelajaran yang dirancang dapat digunakan secara individu.
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Terjadinya peningkatan sikap positif siswa terhadap hal yang mereka
pelajari.

Peran guru dalam proses pembelajaran menjadi lebih positif dan beban guru
dapat berkurang, karena meminimalisir kemungkinan mengulangi
penjelasan materi yang diulang-ulang.

Sanjaya (2012:73-75) menyatakan bahwa media pembelajaran memiliki

lima fungsi yaitu fungsi komunikatif, motivasi, kebermaknaan, penyamaan

persepsi, dan individualitas. Berikut ini adalah penjelasan dari kelima fungsi

tersebut:

1.

Fungsi komunikatif

Media pembelajaran dapat mempermudah guru dalam menyampaikan
materi pembelajaran kepada siswa.

Fungsi motivasi

Media pembelajaran dapat mempermudah siswa dalam mempelajari materi
pembelajaran sehingga membuat siswa lebih bergairah dalam belajar.
Fungsi kebermaknaan

Penggunaan media pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan yang
dimiliki oleh siswa dalam menganalisis dan mencipta aspek kognitif pada
tahap yang tinggi.

Fungsi penyamaan persepsi

Penggunaan media pembelajaran dapat menyamakan persepsi setiap siswa,
sehingga setiap siswa memiliki pandangan yang sama terhadap informasi

yang disampaikan oleh guru.

. Fungsi individualitas



PLAG AT MERUPAKAN TI NDAKAN TI DAK TERPUJI

32

Media pembelajaran dapat menyediakan kebutuhan setiap siswa yang
memiliki bakat, minat, dan gaya belajar yang berbeda.
Umar (2013) menyatakan bahwa ada 6 fungsi dari penggunaan media
pembelajaran diantaranya:
1. Membantu memudahkan siswa dalam belajar dan memudahkan guru dalam
mengajar.
2. Memberikan pengalaman belajar yang nyata bagi siswa.
3. Membuat pembelajaran tidak membosankan.
4. Menarik perhatian siswa untuk belajar.
5. Bisa mengaktifkan semua indera siswa.
6. Dapat membangkitkan dunia teori dengan realitanya.
2.1.5.3 Manfaat Media Pembelajaran
Keberadaan media pembelajaran adalah satu sarana pendukung dalam
pelaksanaan kegiatan pembelajaran dan memiliki manfaat tersendiri. Arsyad
(2017) menjelaskan manfaat penggunaan media pembelajaran dalam proses
belajar mengajar adalah sebagai berikut:
1. Media pembelajaran dapat memperjelas penyampaian pesan dan informasi,
sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar.
2. Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian siswa,
sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar, interaksi antar siswa dan
lingkungannya, dan kemungkinan siswa untuk belajar secara mandiri sesuai
dengan kemampuan dan minatnya.

3. Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan waktu.
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4. Media pembelajaran dapat memberikan pengalaman kepada siswa tentang
peristiwa-peristiwa di lingkungannya, serta memungkinkan terjadinya
interaksi langsung dengan guru, masyarakat, dan lingkungannya.

Kustadi & Sutjipto (2016:23) menyatakan manfaat penggunaan media
pembelajaran adalah sebagai berikut:

1 Memperjelas penyajian pesan dan informasi.

2 Meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak.

3 Mengatasi berbagai keterbatasan indera, ruang, dan waktu.

4 Memberikan kesan pengalaman tentang peristiwa-peristiwa di lingkungan
mereka.

5 Memungkinkan terjadinya interaksi langsung.

Sudjana dan Rivai (2005:2) menyatakan bahwa ada beberapa manfaat
penggunaan media pembelajaran, yaitu:

1. Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa, sehingga dapat
menumbuhkan motivasi belajar siswa.

2. Bahan ajar yang digunakan akan lebih mudah dipahami oleh siswa, dan
memungkinkan siswa menguasai tujuan pembelajaran lebih baik.

3. Membuat metode belajar yang bervariasi, sehingga membuat siswa tidak
bosan dalam mengikuti proses pembelajaran.

4. Membuat siswa lebih aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.

2.1.6 Media Montessori
2.1.6.1 Sejarah Montessori
Maria Montessori lahir pada 31 Agustus 1870, di kota Chiaravalle,

provinsi Ancona, Italia. Montessori adalah perempuan Italia pertama yang
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menjadi seorang dokter. Maria Montessori mengabdikan dirinya secara penuh
untuk anak-anak, Montessori merasa prihatin terhadap anak-anak yang memiliki
keterbelakangan mental dan Montessori percaya bahwa anak-anak yang
memiliki keterbelakangan mental juga dapat dididik seperti anak-anak umumnya
dengan menggunakan metode pembelajaran yang benar (Crain, 2007:97).
Montessori menekankan kebebasan anak-anak dalam proses belajarnya untuk
mencapai pertumbuhan dan perkembangannya sendiri. Menurut Montessori
kebebasan anak dalam belajar adalah anak bebas beraktivitas dengan
lingkungannya, kebebasan anak dalam aktivitas belajarnya dapat digunakan
pendidik untuk mengkaji perkembangan setiap anak. Sehingga mempermudah
pendidik dalam mempersiapkan pembelajaran yang memfasilitasi alat-alat dan
kesempatan untuk anak berinteraksi dengan lingkungan belajarnya secara
edukatif (Gutek, 2013:71).

Pada tahun 1898 Montessori diminta untuk mengajar guru dan menjabat
sebagai direktur di State Orthophrenic School serta mendidik anak-anak selama
2 tahun dengan metode pembelajaran yang dimilikinya, selama bekerja di State
Orthophrenic School Montessori menemukan anak-anak ternyata bisa
mempelajari hal yang awalnya tidak mungkin. Dari hal tersebut membuat
Montessori yakin dan mengabadikan dirinya terjun dalam dunia pendidikan
(Kurniastuti dan Fransisca, 2019:1).

Pada tahun 1907 Montessori mendirikan sebuah sekolah Casa Dei
Bambini di salah satu wilayah yang kumuh di Roma, siswa pertama disekolah
tersebut berjumlah 50 anak dengan kisaran usia 3 tahun sampai 7 tahun (Carin,

2007:99). Ruang kelas di sekolah Casa Dei Bambini difasilitasi dengan meja,
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kursi, dan media pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan anak dengan
tujuan memberikan suasana kebebasan bagi anak dalam kegiatan belajarnya,
karena menurut Montessori lingkungan belajar yang alami dan ketersediaan
media pembelajaran penting untuk pertumbuhan anak dan melatih kemampuan
yang dimiliki anak (Kurniastuti dan Fransisca, 2019:4). Lillard dalam Mbawo
(2018:12) menyatakan bahwa media dibuat dengan tujuan anak dapat
menggunakannya secara mandiri. Media Montessori ada tiga hal yang perlu
diperhatikan yaitu mampu menciptakan kemandirian anak, media memiliki
unsur seni, dan dapat meningkatkan tanggung jawab anak dalam menjaga dan
merawat media yang dimilikinya. Montessori juga meyakini bahwa media dapat
membuat anak berkonsentrasi dengan aktivitas dan pengetahuan dalam
belajarnya dari kegiatan yang dilakukannya, melalui ide, gagasan, dan teknik
yang dimiliki oleh Montessori dapat membuat dirinya menjadi perempuan yang
mampu mengubah arah pendidikan.
2.1.6.2 Tahap Perkembangan Anak Menurut Montessori
Gordon (2007:19) menyatakan tahap perkembangan anak bersifat holistik

yang meliputi fisik, moral, intelektual, sosial, dan rohani sebagai pribadi yang
utuh. Pada setiap tahap perkembangan terlihat ciri perkembangan anak dari cara
mereka belajar, berikut ini adalah tahap perkembangan anak menurut Gordon
(2007):
1. Tahap perkembangan anak dari bayi sampai usia 6 tahun

Pada tahap ini perkembangan ini anak-anak menjadi penjelajah sensorik,

dimana anak belajar mandiri secara fungsional di dalam lingkungan



PLAG AT MERUPAKAN TI NDAKAN TI DAK TERPUJI

36

sekitarnya. Pada tahap ini anak-anak menyerap berbagai hal dari lingkungan
sekitarnya, bahasa, dan budaya.
2. Tahap perkembangan anak dari usia 6 tahun sampai usia 12 tahun
Pada tahap ini fokus perkembangan anak pada kemandirian intelektual,
sejalan dengan perkembangan etika dan tanggung jawab sosial. Pada tahap
ini anak menggunakan akal, imajinasi, dan pemikirannya untuk mengenal
dan memahami dunia.
3. Tahap perkembangan anak dari usia 12 tahun sampai usia 18 tahun
Pada tahap perkembangan ini anak menjadi penjelajah humanistik, dimana
anak sudah berusaha untuk memahami posisi dan kontribusi yang bisa
mereka lakukan di dalam masyarakat. Pada tahap ini anak sudah masuk
kedalam masa remaja, pada masa ini anak sudah mampu berpikir secara
kreatif dan gaya pembelajarannya menjadi lebih praktis dan berdasarkan
dengan pengalamannya.
4. Tahap perkembangan anak dari usia 18 tahun sampai usia 24 tahun
Pada tahap perkembangan ini anak sudah masuk ke dalam kategori dewasa
muda, dimana anak sudah mampu mengembangkan kemampuan dan
pengetahuannya untuk mempersiapkan diri dalam menempati posisi tertentu
dalam dunianya dan mengembangkan kemandirian sosial dan ekonomi.
2.1.6.3 Metode Montessori
Sumitra (2014) menyatakan bahwa metode Montessori merupakan metode
yang efektif dalam mengembangkan keterampilan yang dimiliki anak. Kayili &
Ari (2006) menyatakan bahwa metode Montessori merupakan metode berbasis

anak dan mengatur lingkungan belajar secara khusus yang memungkinkan
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kebebasan anak dalam belajarnya, memberikan kesempatan anak untuk belajar
dengan berlatih dan mengalami. Gutek (2013:256) menyatakan bahwa peralatan
yang digunakan dalam pembelajaran disesuaikan dengan tahap perkembangan
anak supaya dapat melatih keterampilan-keterampilan yang dimiliki oleh anak.
Tugas guru dalam pembelajaran Montessori berperan sebagai pengawas
aktivitas anak dan menyajikan cara penggunaan media pembelajaran yang
tersedia (Holt, 2008:477).

Berdasarkan pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa metode
Montessori adalah metode pembelajaran yang mengarahkan anak untuk belajar
secara mandiri dan bebas dengan memanfaat media pembelajaran yang
kontekstual, sehingga dapat mengembangkan potensi-potensi yang dimiliki pada
diri anak. Peran guru dalam pembelajaran Montessori adalah mengawasi
aktivitas pembelajaran anak dan menyediakan media pembelajaran yang akan
digunakan.

2.1.6.4 Klasifikasi Media Montessori

Menurut Lillard dalam Kurniastuti dan Fransisca (2019:44-45)
menyatakan bahwa terdapat empat kategori yang terdapat dalam media
Montessori yaitu:

1. The Daily Living Materials
Media Montessori dikembangkan berhubungan dengan keterampilan
kehidupan sehari-hari, yaitu dengan merawat diri dan lingkungan serta
melakukan sesuatu hal dari pengamatan yang dilakukan oleh orang dewasa.

2. The Sensorial Materials
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Media Montessori dikembangkan untuk kebutuhan pendidikan serta untuk
penyempurnaan panca indera dan penggunaan media Montessori dilakukan
secara berulang.

3. The Academic Materials
Media Montessori digunakan untuk mempelajari bahasa dan membaca,
geografi, sains, dan matematika. Serta membimbing anak belajar dari hal
yang konkret menuju ke hal yang abstrak.

4. The Cultural and Artistic Materials
Media Montessori berhubungan dengan ekspresi diri dan komunikasi ide,
sehingga anak memperoleh pengetahuan baik dari budaya maupun
lingkungan dari negara-negara lain.

2.1.6.5 Ciri-ciri Media Montessori
Media Montessori memiliki beberapa ciri-ciri, berikut ini adalah ciri-ciri

media Montessori:

1. Menarik
Pembuatan media Montessori perlu memperhatikan warna, bentuk, dan
berat. Dengan warna dan bentuk yang menarik media Montessori akan
mendorong siswa untuk meraba, menyentuh, dan memegang media tersebut
(Montessori, 2002:171).

2. Bergradasi
Gradasi dari media Montessori perlu memperhatikan rangsangan dari segi
bentuk, warna, dan usia anak. Sehingga media Montessori dapat digunakan
untuk berbagai usia anak (Montessori, 2002:171).

3. Auto-correction
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Media pembelajaran berbasis Montessori memiliki pengendali kesalahan.
Hal tersebut dibuat dengan bertujuan agar anak dapat mengetahui
kesalahannya saat menggunakan media pembelajaran tanpa diberitahu oleh
orang lain (Montessori, 2002:171).

4. Auto-education
Pembuatan media Montessori  bertujuan untuk mengembangkan
kemampuan belajar anak secara mandiri tanpa adanya campur tangan dari
orang dewasa. Sehingga anak dapat memperoleh hasil belajar dari
pengalaman belajar secara mandiri (Montessori, 2002:172-173).

5. Kontekstual
Montessori menyatakan bahwa belajar hendaknya disesuaikan dengan
konteks (Lillard, 2005:32). Kontekstual adalah sesuai dengan lingkungan
yang ada di sekitar anak, sehingga media pembelajaran yang digunakan
dapat dibuat menggunakan bahan-bahan yang ada disekitar Kita.

Peneliti akan menerapkan media yang disesuaikan dengan ciri-ciri media
Montessori. Media yang digunakan akan dirancang semenarik mungkin dengan
memperhatikan bentuk dan warna yang digunakan, sehingga dapat menarik
perhatian siswa dan membuat siswa penasaran dengan media yang diterapkan,
sehingga dapat menumbuhkan rasa ingin tahu siswa dan siswa tertarik
menggunakan media dalam proses belajarnya. Media ini dirancang
menggunakan bahan-bahan yang mudah ditemui dilingkungan sekitar kita atau
bersifat kontekstual. Media ini dirancang dengan memperhatikan sifat auto-
education dan auto-auto correction, supaya menciptakan kegiatan pembelajaran

yang mandiri bagi siswa, karena dengan media ini memungkinkan untuk siswa
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belajar secara sendiri dan tanpa pengawasan dari orang lain. Media pembelajaran
yang digunakan peneliti adalah media Montessori papan perkalian dalam
pembelajaran matematika untuk memaparkan materi perkalian untuk kelas IV
SD Negeri 1 Tlogowatu.

2.1.6.6 Media Papan Perkalian

Kurniawati (2022) menyatakan bahwa media papan perkalian sebuah
inovasi yang menarik dan dapat meningkatkan capaian belajar siswa, media
papan perkalian ini digunakan untuk mempelajari materi perkalian. Media papan
perkalian terbukti efektif untuk pembelajaran perkalian, selain itu media
Montessori papan perkalian berdampak positif terhadap siswa dalam mengikuti
pembelajaran matematika.

Media Montessori papan perkalian adalah media pembelajaran yang
digunakan untuk memahami konsep perkalian, media ini dikembangkan sesuai
dengan karakteristik Montessori yaitu: menarik, bergradasi, auto-correction,
auto-education, dan kontekstual.

2.1.7 Media Pembelajaran Papan Perkalian Berbasis Montessori Milik

Veronika Puji Rahayu

Salah satu media pembelajaran berbasis Montessori adalah media
pembelajaran papan perkalian yang dapat digunakan untuk mengerjakan konsep
perkalian pada siswa. Media pembelajaran papan perkalian ini dirancang dengan
menyesuaikan ciri-ciri Montessori yaitu menarik, bergradasi, auto-correction,
auto-education dan kontekstual. Media pembelajaran papan perkalian ini dibuat
dengan menggunakan kayu dan berbentuk persegi, media pembelajaran ini

memiliki lubang-lubang kecil yang berjumlah 400. Dibagian kartu soal terdapat
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soal perkalian dan dibagian belakang kartu soal terdapat kartu jawaban, manik-
manik berfungsi sebagai penentu hasil atau jawaban dari soal dan sebagai
pengendali kesalahan serta memberikan konsep perkalian, kotak penyimpanan
digunakan untuk menyimpan manik-manik dan kartu soal, dan album media yang
berisikan langkah-langkah penggunaan media papan perkalian. Gambar dari media

papan perkalian adalah sebagai berikut:

Gambar 2.1 Media Pembelajaran Papan Perkalian Oleh Veronika Puji Rahayu

Spesifikasi media pembelajaran papan perkalian adalah sebagai berikut:

1. Papan Perkalian
Pembuatan media Montessori papan perkalian menggunakan kayu ganitri yang
berukuran 39 cm x 39 cm dengan berbentuk persegi, papan perkalian ini
memiliki 400 lubang-lubang kecil yang digunakan untuk menaruh manik-
manik.

2. Manik-manik
Manik-manik terdiri dari dua warna yaitu manik-manik berwarna merah dan

manik-manik berwarna biru yang dibuat menggunakan bahan kayu dengan
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diameter 1 cm. Manik-manik ini berfungsi untuk penentu hasil jawaban dari
soal dan sebagai pengendali kesalahan, serta manik-manik memberikan konsep
perkalian.
3. Kartu Soal
Kartu soal dibuat menggunakan kertas Ivory 310 dengan berukuran 7cm x 4
cm dan untuk kotak kode soal berukuran 2 cm x 1 cm.
4. Kotak Penyimpanan
Kotak penyimpanan berukuran 27 cm x 11 cm x 6 cm, tutup kotak berukuran
29,3 cm x 12,3 cm, alas kotak berukuran 29,3 cm x 13 cm, ruang ukuran 17 cm
x 12 cm, dan ketebalan kayu 1 cm. kotak penyimpanan dibuat menggunakan
bahan kayu jati parutan dan berfungsi untuk menyimpan manik-manik dan
kartu soal.
5. Buku Panduan Media
Buku panduan media atau bisa disebut album media ini berisikan langka-
langkah atau panduan penggunaan media papan perkalian, album media
berukuran 15,5 cm x 23 cm dibuat menggunakan kertas Ivory 230 untuk bagian
sampul dan untuk bagian isi menggunakan kertas HVS 80 gsm.
2.1.8 Media Pembelajaran Papan Perkalian yang diterapkan oleh Peneliti
Peneliti menerapkan media pembelajaran di kelas yaitu media pembelajaran
Montesori papan perkalian yang merupakan duplikat media yang dikembangkan
oleh Veronika Puji Rahayu, peneliti menerapkan media Montessori papan perkalian
ini karena digunakan untuk membantu siswa dalam menyelesaikan perkalian
bilangan cacah 1 sampai dengan 20. Media ini dibuat menggunakan bahan kayu

yang terdiri dari 400 lubang-lubang kecil, manik-manik, kartu soal, aloum media
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penggunaan media papan perkalian, dan kotak penyimpanan. Berikut ini adalah

gambar media pembelajaran papan perkalian yang diterapkan oleh peneliti:

Gambar 2.2 Media Pembelajaran Papan Perkalian yang diterapkan Oleh Peneliti

Media pembelajaran papan perkalian dibuat sesuai dengan ciri-ciri
Montessori yaitu menarik karena media tersebut menggunakan manik-manik, auto-
correction karena media terdapat kartu soal dan kartu jawaban yang berfungsi untuk
pengendali kesalahan bagi siswa, auto-education karena media tersebut digunakan
siswa untuk membantu memahami materi perkalian secara mandiri, bergradasi
karena media tersebut berbentuk persegi dengan ukuran yang tidak besar dan tidak
kecil dan tidak berat sehingga bisa digunakan untuk anak sekolah dasar, dan
kontekstual karena media tersebut menggunakan bahan yang bisa ditemukan
disekitar kita.

2.2 Penelitian yang Relevan

Penelitian yang pertama dilakukan oleh Dwitasari (2023) yang berjudul
“Peningkatan Keaktifan dan Kemampuan Berhitung Perkalian Menggunakan
Media Pembelajaran Bead Berbasis Montessori Pada Siswa Kelas II SD”.

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan penerapan media pembelajaran bead
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berbasis Montessori pada mata pelajaran matematika, dan mengetahui media
pembelajaran Bead berbasis Montessori dapat meningkatkan keaktifan dan
kemampuan berhitung perkalian siswa kelas Il SD Negeri Jati 1. Penelitian ini
dilakukan menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini
menunjukan bahwa penggunaan media pembelajaran Bead berbasis Montessori
dapat meningkatkan keaktifan dan kemampuan berhitung siswa. Hasil penelitian
menunjukan bahwa persentase keaktifan pada kondisi awal sebesar 10%, pada
siklus 1 meningkat menjadi 45%, dan pada siklus Il meningkat menjadi 90%.
Sedangkan kemampuan berhitung perkalian pada siklus I adalah 70% dan pada
siklus 11 meningkat menjadi 80%.

Rahayu (2021) melakukan penelitian yang berjudul “Pengembangan media
papan perkalian berbasis Montessori pada materi pokok perkalian bilangan bulat
untuk siswa kelas VI SD Negeri Nogopuro”. Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian dan pengembangan (R&D). - Penelitian ini  bertujuan untuk
mendeskripsikan pengembangan media papan perkalian berbasis Montessori dalam
materi pokok perkalian bilangan bulat untuk siswa kelas VI SD Negeri Nogopuro
dan mengetahui kualitas media papan perkalian berbasis Montessori dalam materi
pokok perkalian bilangan bulat untuk siswa kelas VI SD Negeri Nogopuro. Objek
dalam penelitian ini adalah media papan perkalian berbasis Montessori, hasil
penelitian ini adalah kualitas produk dari hasil validasi memperoleh rata-rata
sebesar 3,79 dengan kategori “Sangat Baik” untuk media papan perkalian berbasis
Montessori dan untuk buku panduan memperoleh skor sebesar 3,62 dengan kategori

“Sangat Baik™.
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Arum (2019) melakukan penelitian yang berjudul “Peningkatan hasil belajar
siswa kelas IV SD menggunakan media pembelajaran IPA berbasis metode
Montessori pada materi Perakaran Tumbuhan”. Penelitian ini menggunakan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Objek penelitian ini adalah hasil belajar siswa
kelas IV SD Negeri 3 Parakan Wetan dengan penerapan media Montessori,
instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi, lembar tes
dan pedoman wawancara. Hasil penelitian ini adalah meningkatnya hasil belajar
siswa pada mata pelajaran IPA materi perakaran tumbuhan pada siswa kelas 1V SD
Negeri 3 Parakan Wetan dengan penerapan media pembelajaran berbasis
Montessori, rata-rata hasil belajar siswa pada kondisi awal adalah 62,35 dengan
persentase siswa yang tuntas sebesar 27,02%, pada siklus I meningkat menjadi
63,35 dengan persentase siswa yang tuntas sebesar 27,05%, dan pada siklus II
meningkat menjadi 87,74 dengan persentase siswa yang tuntas sebesar 89,65%.

Khoirunisa (2018) melakukan penelitian yang berjudul “Upaya Peningkatan
Hasil Belajar Materi Perkalian dengan Penggunaan Alat Peraga Montessori”.
Penelitian ini menggunakan alat peraga Montessori Multiplication Board, tujuan
dari penelitian ini adalah melihat gambaran aktivitas siswa dan guru saat proses
pembelajaran menggunakan alat peraga montessori dan hasil belajar siswa setelah
memperoleh pembelajaran menggunakan alat peraga montessori. Penelitian ini
dilakukan menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini
menunjukan adanya peningkatan aktivitas pembelajaran dan hasil belajar siswa.
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa persentase aktivitas guru pada pra-siklus
mencapai 68%, pada siklus 1 84% dan siklus I1 92%, persentase aktivitas siswa pada

pra-siklus mencapai 50%, pada siklus | 83% dan siklus Il 92%. Persentase hasil
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belajar siswa pada pra-siklus sebesar 33%, pada siklus I nilai rata-rata sebesar 79.16
dengan persentase ketuntasan 83%, dan pada siklus Il nilai rata-rata 85.83 dengan
persentase ketuntasan 100%.

Berikut ini merupakan literature map dari penelitian yang relevan dengan

penelitian ini:

“Peningkatan Keaktifan dan
Kemampuan Berhitung Perkalian
Menggunakan Media Pembelajaran
Bead Berbasis Montessori Pada
Siswa Kelas I SD”

Dwitasari (2023)

“Pengembangan Media Papan
Perkalian Berbasis Montessori Pada
Materi Pokok Perkalian Bilangan
Bulat Untuk Siswa Kelas VI SD
Negeri Nogopuro”

Rahayu (2021)

|

!

Peningkatan Kemandirian Dan Hasil Belajar Matematika Menggunakan
Media Montessori Papan Perkalian Pada Siswa Kelas IV SD Negeri 1

i

“Peningkatan Hasil Belajar Siswa
Kelas IV SD Menggunakan Media
Pembelajaran IPA Berbasis Metode
Montessori Pada Materi Perakaran
Tumbuhan”

Arum (2019)

i

“Upaya Peningkatan Hasil Belajar
Materi Perkalian Dengan
Penggunaan Alat Peraga

Montessori”

Khoirunisa (2018)

Gambar 2.3 Literature Map Penelitian Yang Relevan
2.3 Kerangka Berpikir
Proses pendidikan yang berlangsung pada jenjang pendidikan sekolah dasar
hendaknya memiliki dampak yang positif bagi perkembangan setiap individu siswa.
Keberhasilan proses pendidikan di sekolah dasar ditunjukan dengan tercapainya

indikator belajar, salah satu proses pendidikan di sekolah dasar adalah pembelajaran
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matematika mengenai materi perkalian. Pembelajaran matematika merupakan
kegiatan belajar mengajar yang mengasah keahlian siswa dalam kemampuannya
berhitung. Pembelajaran matematika di sekolah dasar berawal dari belajar topik
yang sederhana menuju ke topik yang yang lebih tinggi, salah satunya adalah
kemampuan siswa dalam berhitung.

Proses pembelajaran di sekolah dasar salah satunya adalah pembelajaran
matematika dalam mempelajari materi perkalian merupakan salah satu aspek yang
penting dalam mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Kegiatan belajar
mengajar matematika didukung dengan kemandirian siswa dalam belajarnya dan
hasil belajar yang dicapai oleh siswa. Pembelajaran matematika di sekolah dasar
salah satunya adalah mempelajari materi perkalian pada kelas IV. Kondisi awal
pembelajaran matematika di SD Negeri 1 Tlogowatu pada tahun ajaran 2023/2024
menunjukan masih rendahnya kemandirian siswa dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran dan rendahnya hasil belajar yang dicapai oleh siswa. Hal tersebut
didukung dengan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan oleh peneliti.

Untuk mengatasi permasalahan terhadap kendala yang dialami oleh siswa
dalam kegiatan belajar matematika, media Montessori diharapkan dapat
mempermudah siswa dalam mempelajari materi perkalian. Selain itu, media
Montessori diharapkan dapat meningkatkan kemandirian dan hasil belajar siswa
dalam pembelajaran matematika sesuai dengan tujuan penelitian. Peneliti
menawarkan solusi untuk memanfaatkan media Montessori papan perkalian yang
berlandaskan prinsip Montessori. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus dan
setiap siklusnya dilaksanakan dalam satu pertemuan. Tujuan penelitian ini adalah

menggunakan media Montessori papan perkalian untuk meningkatkan kemandirian
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dan hasil belajar siswa kelas SD Negeri 1 Tlogowatu dengan jumlah siswa 24 orang,
yang nanti akan diajarkan materi perkalian berbasis Montessori dan memanfaatkan
media Montessori papan perkalian. berikut ini adalah kerangka berpikir yang

dirancang oleh peneliti:

~

/ Kondisi Awal

Dalam proses pembelajaran didalam kelas guru menggunakan metode
ceramah dan belum menggunakan media pembelajaran saat
menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa sehingga siswa
kurang dalam kemandirian dan hasil belajar matematika khususnya

materi perkalian.
- J

Tindakan

Guru saat pembelajaran matematika akan menerapkan media
pembelajaran papan perkalian berbasis metode Montessori untuk
mengatasi permasalahan supaya kemandirian dan hasil belajar siswa
dalam belajar matematika khususnya materi perkalian dapat meningkat.

$

Harapan

Dengan memanfaatkan media pembelajaran papan perkalian berbasis
Montessori dapat meningkatkan kemandirian dan hasil belajar siswa.

2.4 Hipotesis Tindakan
Berikut ini gambaran penelitian hipotesis tindakan berdasarkan teori dan
kerangka penelitian:
2.4.1 Penerapan media Montessori papan perkalian dapat meningkatkan
kemandirian siswa kelas IV di SD Negeri 1 Tlogowatu.
2.4.2 Penerapan media Montessori papan perkalian dapat meningkatkan hasil

belajar pada siswa kelas IV di SD Negeri 1 Tlogowatu.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab 111 ini akan memaparkan penjelasan mengenai jenis penelitian yang
digunakan, setting penelitian, persiapan, perencanaan dari setiap siklus, teknik
pengumpulan data, instrumen penelitian, teknik pengujian instrumen, dan teknik
analisis data.
3.1 Jenis Penelitian

Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Penelitian Tindakan Kelas merupakan pengamatan
terhadap proses pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas berupa tindakan,
tindakan tersebut diberikan oleh guru dan dilakukan oleh siswa (Arikunto, 2012:3).
Ningrum (2014:22) menyatakan bahwa Penelitian Tindakan Kelas merupakan
kegiatan penelitian yang bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan proses
dan hasil belajar dengan berorientasi pada pemecahan permasalahan pembelajaran
melalui tindakan. Wina (2016:2) menyatakan bahwa Penelitian Tindakan Kelas
merupakan salah satu strategi pembelajaran yang digunakan untuk mengawasi
proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru, pengawasan pembelajaran tersebut
bertujuan untuk pembelajaran yang dilakukan oleh guru dapat meningkat dengan
perbaikan tindakan secara terus-menerus. Sanjaya (2005:13) menegaskan bahwa
Penelitian Tindakan Kelas merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh
pendidik dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas, peran dan tanggung jawab
guru dalam mengelola pembelajaran di dalam kelas.

Arikunto, dkk (2017:128) menyatakan ada beberapa kelebihan dan

kekurangan dari penelitian tindakan kelas sebagai berikut:

49
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a. Kelebihan
1. Penelitian tindakan kelas tidak boleh mengganggu tugas guru dalam
mengajar dan pembelajaran siswa.
2. Penelitian tindakan kelas tidak menghabiskan waktu, karena penelitian
tindakan kelas sudah dirancang dan dipersiapkan dengan rinci dan matang.
3. Penelitian tindakan kelas tidak menyita waktu khusus, karena dalam
penelitian tindakan kelas peneliti berperan sebagai guru dalam kelas yang
bersangkutan dan penelitian tindakan kelas dilakukan untuk kepentingan
guru tersebut, sehingga tidak ada guru yang dirugikan dalam penelitian
tindakan kelas. Selain itu pelaksanaan penelitian tindakan kelas dengan
prosedur dan etika yang baik.
b. Kekurangan
1. Bahan ajar yang digunakan dalam siklus Il disesuaikan dengan dengan
bahan ajar pada siklus | atau bahan ajar merupakan lanjutan dari siklus
sebelumnya, sesuai dengan instrumen pembelajaran yang telah dirancang.
2. Metode pengajaran yang digunakan dalam siklus I1 tetap memakai metode

pengajaran pada siklus I.

3. Siswa dalam penelitian tindakan kelas harus tetap sama, siswa harus sama
dari siklus | sampai dengan siklus terakhir.

Menurut beberapa pemaparan pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa
Penelitian Tindakan Kelas merupakan tindakan yang dilakukan oleh guru untuk
dilakukan oleh siswa dengan tujuan untuk meningkatkan proses dan hasil belajar
siswa, sehingga kualitas, peran dan tanggung jawab guru dapat meningkat dalam

pengelolaan pembelajaran di dalam kelas. Penelitian ini menggunakan model
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Kemmis dan Mc. Taggart seperti yang tergambar dalam bagan sebagai berikut

(Arikunto, 2010:17):

Pengamatan

/

?1 Pengfmatan
oo

Gambar 3.1 PTK Model Kemmis dan Mc.Taggart
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan suatu rangkain yang berisikan
langkah-langkah yang saling berkaitan. Arikunto (2010:17-20) menyatakan bahwa
langkah-langkah penelitian tindakan kelas meliputi perencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan refleksi. Berikut ini adalah penjelasan mengenai langkah-langkah
tersebut:
1. Perencanaan
Sebelum melaksanakan PTK, hendaknya mempersiapkan dahulu konsepnya

dengan membuat perencanaan berbentuk tulisan. Perencanaan merupakan
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langkah awal yang dilakukan oleh peneliti sebelum memulai tindakan. Adapun
langkah yang dilakukan dalam tahap ini adalah membuat skenario

pembelajaran, lembar observasi, dan mendesain alat evaluasi.

. Pelaksanaan

Tahap ini adalah pelaksanaan skenario pembelajaran yang telah dibuat.
Sebelum melaksanakan tindakan hendaknya peneliti memahami skenario
pembelajaran beserta langkah-langkahnya. Adapun hal-hal yang harus
diperhatikan ketika melaksanakan tindakan yaitu: 1) apakah ada kesesuaian
antara pelaksanaan dengan perencanaan, 2) apakah tindakan yang dilakukan
oleh siswa dapat berjalan dengan lancar, 3) bagaimana situasi proses tindakan
berlangsung, 4) apakah dalam pelaksanaan kegiatan siswa melaksanakan
dengan semangat, dan 5) bagaimanakah hasil keseluruhan dari tindakan.

. Pengamatan

Tahap pengamatan merupakan proses mencermati jalannya pelaksanaan
tindakan. Kegiatan ini merupakan realisasi dari lembar observasi yang telah
dibuat pada tahap perencanaan, kegiatan pengamatan wajib menyertakan
lembar observasi sebagai bukti. Pengamatan terhadap pelaksanaan kegiatan
dilakukan oleh guru yang melaksanakan PTK dan pengamatan oleh orang lain.
Refleksi

Tahap refleksi merupakan langkah mengingat kembali kegiatan yang sudah
dilakukan oleh guru maupun siswa setelah kegiatan pembelajaran dilakukan.
Hasil observasi yang diperolen dalam penelitian ini akan dievaluasi dan
dianalisis. Hal yang perlu diperhatikan dalam tahap ini adalah mengadakan

refleksi dengan melibatkan pengamat dan siswa. Pendapat dari pengamat dan
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siswa pada urain refleksi perlu diperhatikan oleh peneliti untuk perbaikan pada
siklus selanjutnya.
3.2 Setting Penelitian
Setting penelitian ini terdiri dari tiga kategori yaitu: tempat penelitian, subjek
penelitian, objek penelitian, dan waktu penelitian.
3.2.1 Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Tlogowatu, yang beralamat di
Sumberejo, Tlogowatu, Kec. Kemalang, Kab. Klaten, Jawa Tengah 57484.
Lokasi sekolah berada jauh dari jalan raya dan tidak terletak di tengah
pemukiman warga, membuat suasana belajar bagi siswa cukup kondusif.
3.2.2 Subjek Penelitian
Siswa kelas 1V SD Negeri 1 Tlogowatu tahun pelajaran 2023/2024 dengan
jumlah 24 siswa menjadi subjek dalam penelitian ini. Peneliti memilih siswa
kelas IV sebagai subjek penelitian karena masih rendahnya kemandirian dan
hasil belajar matematika khususnya materi perkalian.
3.2.3 Objek Penelitian
Objek dalam penelitian ini adalah kemandirian dan hasil belajar matematika
siswa kelas IV SD Negeri 1 Tlogowatu pada materi perkalian menggunakan
media Montessori papan perkalian.
3.2.4 Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran 2023/2024,

mulai dari bulan Agustus sampai dengan bulan Desember.
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3.3 Persiapan Penelitian

Sebelum melaksanakan penelitian ini adalah memahami mengenai model
penelitian yang ingin digunakan. Langkah awal yang dilakukan peneliti adalah
meminta izin kepada kepala sekolah dan wali kelas IV SD Negeri 1 Tlogowatu
untuk melaksanakan kegiatan penelitian. Langkah selanjutnya peneliti melakukan
observasi pembelajaran di kelas IV SD Negeri 1 Tlogowatu untuk mendapatkan
data kondisi pembelajaran yang dilaksanakan di kelas tersebut, untuk mengetahui
kondisi dan kendala selama kegiatan pembelajaran berlangsung peneliti melakukan
wawancara dengan guru kelas IV SD Negeri 1 Tlogowatu. Peneliti mengidentifikasi
masalah dan hasil belajar pada siswa kelas IV SD Negeri 1 Tlogowatu berdasarkan
hasil observasi dan wawancara.

Persiapan selanjutnya yang dilakukan oleh peneliti adalah menyusun rencana
penelitian pada setiap siklusnya dan hal-hal yang digunakan selama penelitian. Hal
yang dipersiapkan peneliti antara lain: melakukan konsultasi dengan guru kelas 1V
SD Negeri 1 Tlogowatu mengenai rencana penelitian pada setiap siklusnya dan
penggunaan media Montessori papan perkalian, menyusun perangkat pembelajaran
dan instrumen pembelajaran serta lembar observasi kemandirian siswa, melakukan
validasi perangkat pembelajaran dan lembar observasi kemandirian siswa kepada
ahli, dan menyiapkan media Montessori papan perkalian beserta alur tujuan
pembelajaran, modul ajar, lembar kerja peserta didik, lembar refleksi, soal evaluasi
dan sarana yang dapat mendukung jalanya kegiatan pembelajaran.

3.4 Rencana Tindakan Setiap Siklus
Dalam penelitian ini akan dilaksanakan dalam 2 siklus dan setiap siklusnya

satu kali pembelajaran. Penelitian ini menggunakan model Kemmis dan Mc.
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Taggart yang terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan
refleksi. Berikut ini tindakan kelas yang dilakukan peneliti di setiap siklus:
3.4.1 Siklus |
Siklus I ini dilaksanakan dengan dua jam pembelajaran (2 x 35 menit).
Berikut ini penjelasan setiap langkah-langkah yang dilakukan peneliti pada siklus
l:
1. Perencanaan
Perencanaan dilaksanakan melalui kegiatan observasi dan wawancara dengan
guru kelas IV SD Negeri 1 Tlogowatu untuk kondisi siswa dan kendala yang
terjadi saat pembelajaran di kelas. Sebagai perangkat pembelajaran peneliti
menyusun alur tujuan pembelajaran, modul ajar, Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD), soal evaluasi, dan media Montessori papan perkalian. Instrumen
kegiatan berupa lembar observasi kemandirian bertujuan untuk mengukur
kemandirian siswa, dan soal evaluasi digunakan untuk mengukur hasil belajar
siswa.
2. Pelaksanaan
Pada tahap ini peneliti melaksanakan implementasi dengan mengalokasikan
waktu 2JP (2 x 35 menit). Dalam pembelajaran ini peneliti menggunakan media
Montessori papan perkalian untuk membantu siswa dalam mempelajari materi
perkalian dan membantu siswa menyelesaikan soal perkalian. Berikut ini adalah
langkah-langkah yang dilakukan peneliti dalam pelaksanaan pembelajaran:
A. Kegiatan Pendahuluan
1. Kelas dibuka dengan salam, menanyakan kabar, dan doa bersama.

(Religius)
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Guru melakukan pemeriksaan kehadiran siswa. (Disiplin)
Guru mengajak siswa untuk menyanyikan lagu “Tangan Ke Atas
Menggapai Bintang”. (Motivasi)
Guru bersama siswa melakukan tanya jawab. (Apersepsi)
a. Apakah anak-anak mengetahui buah apel?
b. Budi ke pasar membeli buah apel sebanyak 5 keranjang, setiap
keranjangnya berisi 7 buah apel. Berapa jumlah buah apel yang dibeli

Budi?

B. Kegiatan Inti

1.

Guru meminta siswa untuk menyimak video perkalian satu bilangan
dengan satu bilangan.

Guru dan siswa melakukan tanya jawab mengenai video yang dilihat.
Guru menampilkan dan memperkenalkan media Montessori papan
perkalian. (Kontekstual)

Siswa diminta untuk membaca sebuah album panduan penggunaan media
Montessori papan perkalian.

Guru menjelaskan isi album dan cara penggunaan media Montessori
papan perkalian.

Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok.

Guru meminta perwakilan kelompok maju kedepan mengambil media
Montessori papan perkalian.

Guru meminta setiap kelompok untuk mempelajari album media

Montessori papan perkalian. (Mandiri)

. Guru menjelaskan materi perkalian satu bilangan dengan satu bilangan.
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10. Guru meminta siswa mengamati sebuah gambar bola.
11. Guru meminta siswa untuk mencari hasil perkalian dari gambar yang
telah diamati.
12. Setelah menemukan hasilnya, siswa diminta mengecek benar atau
tidaknya jawaban. (Auto-correction)
13. Guru meminta masing-masing kelompok untuk mengambil kartu soal.
14.Di dalam kelompok siswa menyelesaikan soal menggunakan media
Montessori papan perkalian secara bergantian. (Mandiri)
15. Guru mengamati jalannya diskusi setiap kelompok.
16. Setelah semuanya mengerjakan soal, mereka diminta mengecek jawaban
pada lembar belakang soal. (Auto-correction)
17.Setiap  kelompok mempresentasikan hasil  pengerjaannya dan
mempraktikkan menggunakan media Montessori papan perkalian.
(AKktif, Percaya diri)
18. Guru memberikan apresiasi kepada semua kelompok.
19. Guru membagikan LKPD kepada siswa.
20.Siswa diminta mengerjakan LKPD bersama kelompok dengan
memantaatkan media Montessori papan perkalian. (Auto-education)
Kegiatan Akhir
1. Siswa mengerjakan soal evaluasi secara mandiri. (Penugasan)
2. Guru dan siswa melakukan tanya jawab mengenai pembelajaran hari ini.
(Evaluasi)
3. Siswa diminta membuat kesimpulan dengan bantuan guru.

4. Guru memberikan penguatan dari jawaban siswa.
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5. Siswa merefleksikan pembelajaran hari ini dengan bimbingan guru.
(Refleksi)
a. Bagian mana dari materi yang kalian rasa paling sulit?
b. Apa yang kalian lakukan untuk dapat lebih memahami materi ini?
c. Jika kalian diminta memberikan bintang dari 1 sampai 5, berapa
bintang yang akan kalian berikan pada usaha kalian dalam
memahami materi ini?
6. Salah satu siswa memimpin doa penutup. (Religius)
7. Kelas ditutup dengan mengucapkan salam penutup.
3. Observasi
Tahap observasi pada pembelajaran siklus | dilaksanakan selama kegiatan
pembelajaran matematika berlangsung, untuk melihat apakah proses
pembelajaran matematika sudah berjalan dengan lancar dan sudah sesuai
dengan kegiatan pembelajaran yang sudah dirancang, serta untuk mengamati
kondisi siswa selama mengikuti proses pembelajaran di kelas. Observasi
kemandirian siswa dilakukan dengan mengisi lembar observasi yang sudah
dirancang dengan bantuan dari guru kelas 1V dan soal evaluasi pada akhir
siklus I digunakan untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa.
4. Refleksi
Tahap refleksi pada siklus I ini peneliti menganalisis hasil dari pembelajaran
matematika yang sudah dilaksanakan pada siklus 1. Analisis kegiatan
pembelajaran tersebut berisikan evaluasi tindakan mengenai hambatan dan
kondisi pembelajaran pada siklus I, serta penilaian lembar observasi dan

penilaian hasil belajar matematika untuk mengetahui kemandirian belajar
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siswa dan hasil belajar matematika siswa berdasarkan indikator yang sudah
ditetapkan. Hasil refleksi pada siklus | ini digunakan untuk mengetahui
peningkatan kemandirian belajar siswa dan hasil belajar matematika siswa
dan jika hasilnya belum mencapai target yang sudah ditetapkan pada
penelitian ini atau masih dianggap perlu adanya perbaikan dalam pelaksanaan
pembelajaran, maka akan dilaksanakan siklus II.
3.4.2 Siklus 11
Siklus I1 ini dilaksanakan dengan dua jam pembelajaran (2 x 35 menit).
Berikut ini langkah-langkah yang dilakukan peneliti pada siklus II:
1. Perencanaan
Perencanaan pada siklus ini tidak jauh berbeda dengan siklus I yaitu menyusun
perangkat pembelajaran yang akan digunakan, seperti alur tujuan pembelajaran,
modul ajar, materi tambahan khususnya perkalian dua bilangan dengan dua
bilangan, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), media Montessori papan
perkalian, dan soal evaluasi. Tujuan soal evaluasi pada siklus Il ini adalah untuk
mendapatkan data hasil belajar yang diperoleh siswa, sedangkan lembar
observasi untuk mengukur kemandirian siswa selama mengikuti proses
pembelajaran.
2. Pelaksanaan
Pada tahap ini peneliti melaksanakan implementasi dengan mengalokasikan
waktu 2JP (2 x 35 menit). Dalam pembelajaran ini peneliti menggunakan media
Montessori papan perkalian untuk membantu siswa materi perkalian dan
membantu siswa dalam menyelesaikan soal perkalian. Berikut ini adalah

langkah-langkah yang dilakukan peneliti dalam pelaksanaan pembelajaran:
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A. Kegiatan Pendahuluan

1.

Kelas dibuka dengan salam, menanyakan kabar, dan doa bersama.
(Religius)

Guru melakukan pemeriksaan kehadiran siswa. (Disiplin)

Guru mengajak siswa untuk menyanyikan lagu “Tangan Ke Atas
Menggapai Bintang”. (Motivasi)

Guru bersama siswa melakukan tanya jawab. (Apersepsi)

a. Apakah anak-anak mengetahui kelereng?

b. Andi membeli 12 kantong kelereng dan setiap kantongnya berisikan

10 kelereng, berapakah jumlah kelereng yang dibeli Andi?

B. Kegiatan Inti

1.

2.

Guru meminta siswa untuk berkumpul dengan anggota kelompoknya.
Siswa menyiapkan media Montessori papan perkalian. (Kontekstual)
Guru bertanya dengan siswa cara menggunakan media Montessori papan
perkalian.

Guru menjelaskan perkalian dua bilangan dengan dua bilangan.

Guru meminta siswa untuk mengambil kartu soal. (Mandiri)

Siswa mengerjakan soal dengan menggunakan media Montessori papan
perkalian. Jika siswa sudah selesai mengerjakan soal, siswa diminta untuk
mengecek hasilnya pada belakang kartu soal. (Auto-correction)

Guru meminta siswa untuk mencari hasil perkalian dari gambar buah
Anggur yang telah diamati.

Setelah menemukan hasilnya, siswa diminta mengecek benar atau

tidaknya jawaban.
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9. Guru membagikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) kepada setiap
kelompok.
10.Siswa mengerjakan lembar LKPD dengan menggunakan media
Montessori papan perkalian. (Auto-education)
C. Kegiatan Akhir
1. Siswa mengerjakan soal evaluasi secara mandiri. (Penugasan)
2. Guru dan siswa melakukan tanya jawab mengenai pembelajaran hari ini.
(Evaluasi)
3. Siswa diminta membuat kesimpulan dengan bantuan guru.
4. Guru memberikan penguatan dari jawaban siswa.
5. Siswa merefleksikan pembelajaran hari ini dengan bimbingan guru.

(Refleksi)

a. Bagian mana dari materi yang kalian rasa paling sulit?

b. Apa yang kalian lakukan untuk dapat lebih memahami materi ini?

c. Jika kalian diminta memberikan bintang dari 1 sampai 5, berapa
bintang yang akan kalian berikan pada usaha kalian dalam memahami
materi ini?

6. Salah satu siswa memimpin doa penutup. (Religius)
7. Kelas ditutup dengan mengucapkan salam penutup.
3. Observasi
Tahap observasi pada pembelajaran siklus Il dilaksanakan selama kegiatan
pembelajaran matematika berlangsung, untuk melihat apakah proses
pembelajaran matematika sudah berjalan dengan lancar dan sudah sesuai dengan

kegiatan pembelajaran yang sudah dirancang, serta untuk mengamati kondisi
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siswa selama mengikuti proses pembelajaran di kelas. Observasi kemandirian
siswa dilakukan dengan mengisi lembar observasi yang sudah dirancang dengan
bantuan dari guru kelas IV dan soal evaluasi pada akhir siklus 11 digunakan untuk
mengetahui hasil belajar matematika siswa. Hasil dari lembar observasi
kemandirian dan hasil belajar siswa siklus Il ini nantinya akan dibandingkan
dengan perolehan observasi kemandirian dan hasil belajar pada siklus I, dengan
tujuan untuk melihat peningkatan kemandirian dan hasil belajar matematika
siswa dari setiap siklus tersebut.
4. Refleksi
Tahap refleksi pada siklus Il ini peneliti menganalisis hasil dari pembelajaran
matematika yang sudah dilaksanakan pada siklus II. Analisis kegiatan
pembelajaran tersebut berisikan evaluasi tindakan mengenai hambatan dan
kondisi pembelajaran pada siklus I, serta penilaian lembar observasi dan
penilaian hasil belajar matematika untuk mengetahui peningkatan kemandirian
dan hasil belajar matematika berdasarkan indikator yang sudah ditetapkan. Hasil
refleksi pada siklus Il ini digunakan untuk mengetahui adanya peningkatan
kemandirian dan hasil belajar matematika siswa. Peneliti menentukan perbaikan
yang perlu dilaksanakan berdasarkan hasil evaluasi yang digunakan sebagai
pertimbangan apakah perlu untuk dilaksanakan siklus selanjutnya atau tidak.
3.5 Teknik Pengumpulan Data
Sugiyono (2015:235) menyatakan bahwa pengumpulan data merupakan cara
yang dilakukan oleh peneliti untuk mendapatkan data yang valid, reliabel, dan
objektif. Pada penelitian ini untuk pengumpulan data peneliti menggunakan metode

tes dan non tes. Metode tes berupa soal-soal yang dikerjakan siswa saat
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pembelajaran di kelas, sedangkan metode non tes meliputi wawancara, observasi,
dan dokumentasi. Berikut ini penjelasan mengenai metode tes dan metode non tes:
3.5.1 Tes

Metode tes adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberikan sebuah soal atau tugas serta alat lainnya kepada subjek untuk
mendapatkan datanya (Nasrudin, 2019:31-32). Tes yang digunakan oleh peneliti
yaitu dengan cara memberikan soal yang harus dikerjakan oleh siswa dengan tujuan
untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa dan untuk mengukur hasil
belajar matematika yang didapatkan oleh siswa. Tes yang digunakan dalam
penelitian ini adalah soal evaluasi pada siklus I dan siklus I1.

Soal evaluasi merupakan salah satu bentuk tes yang dilakukan pada akhir
kegiatan pembelajaran. Soal evaluasi bertujuan untuk mengetahui tingkat
keberhasilan siswa setelah mengikuti proses pembelajaran, yaitu untuk mengukur
tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang telah disampaikan oleh guru dan
yang telah dipelajari oleh siswa (Widoyoko, 2014:61). Pengumpulan data tes pada
penelitian ini menggunakan soal evaluasi pada siklus I dan siklus Il dengan jenis
tes soal urain, soal isian singkat yang digunakan dalam siklus I dan siklus 11 masing-
masing berjumlah 10 soal essay.

3.5.2 Non Tes

Metode non tes adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
tidak memberikan sebuah soal atau tugas serta alat lainnya kepada subjek
(Nasrudin, 2019:31-32). Berikut ini adalah teknik non tes yang digunakan oleh

peneliti:
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3.5.2.1 Wawancara
Wawancara adalah teknik pengumpulan data dan informasi yang
dilakukan secara lisan. Dalam proses wawancara pengambilan data dilakukan
dengan cara mengajukan sebuah pertanyaan, meminta penjelasan, dan jawaban
kepada responden secara lisan (Mulyatiningsih, 2011:23). Peneliti melakukan
wawancara dengan cara tatap muka langsung dengan wali kelas IV SD Negeri 1
Tlogowatu untuk mendapatkan informasi mengenai kondisi dan keadaan siswa
di kelas IV dalam kegiatan pembelajaran.
3.5.2.2 Observasi
Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
mengamati kejadian yang sedang berlangsung dan mencatatnya dengan alat
observasi tentang hal yang diamati (Sanjaya, 2009:86). Dalam penelitian ini
peneliti melakukan observasi berdasarkan lembar observasi kemandirian siswa.
Peneliti melakukan observasi sebanyak tiga kali yaitu sebelum penelitian, pada
penelitian siklus I, dan pada penelitian siklus II
3.5.2.3 Dokumentasi
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara melihat catatan-catatan, arsip-arsip, dokumen-dokumen, yang berhubungan
dengan subjek penelitian (Djamarah, 2011:247). Peneliti mengambil foto selama
penelitian berlangsung sebagai bukti konkret pelaksanaan penelitian.
3.6 Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan oleh peneliti dalam
melakukan sebuah penelitian dengan tujuan untuk mengumpulkan data dari subjek

yang diteliti (Arikunto, 2009:134). Variabel yang digunakan dalam penelitian ini
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adalah kemandirian dan hasil belajar matematika materi perkalian. Instrumen
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar wawancara, lembar
observasi kemandirian, dan soal evaluasi. Berikut ini penjelasan mengenai
instrumen penelitian:
3.6.1 Instrumen Wawancara

Pedoman wawancara yang digunakan oleh peneliti hanya berupa garis-garis
besar permasalahan yang akan ditanyakan, meliputi kondisi siswa di kelas,
penggunaan media pembelajaran, kemandirian siswa, dan hasil belajar matematika
siswa mengenai materi perkalian. butir-butir pertanyaan pada lembar wawancara
digunakan untuk menambah informasi mengenai kondisi awal di SD Negeri 1
Tlogowatu. Berikut ini adalah pedoman wawancara yang digunakan oleh peneliti
untuk mewawancarai wali kelas IV SD Negeri 1 Tlogowatu:

Tabel 3.1 Pedoman Wawancara

No Pertanyaan Wawancara

1 Bagaimana pelaksanaan proses pembelajaran matematika di kelas 1V?

2 Adakah kendala yang dialami selama pembelajaran matematika?

3 Apakah saat pembelajaran di kelas, menggunakan media pembelajaran?

4 Apakah setiap siswa mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru dengan
baik?

5 Bagaimana hasil belajar siswa kelas IV khususnya mata pelajaran
matematika materi perkalian?

6 Apakah siswa dapat mengerjakan tugasnya secara mandiri?

7 Apakah siswa berani untuk memberikan pendapat saat pembelajaran
berlangsung?

8 Apakah guru pernah menggunakan media Montessori papan perkalian
selama kegiatan pembelajaran matematika?

3.6.2 Instrumen Observasi
Pedoman observasi yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah
instrumen kemandirian siswa dan instrumen soal evaluasi pada siklus I dan siklus

I1. Berikut ini adalah lembar observasi yang digunakan oleh peneliti:
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3.6.2.2 Lembar Observasi Kemandirian Siswa

Observasi kemandirian dilakukan dengan melihat aktivitas siswa selama
mengikuti pembelajaran dan selanjutnya dideskripsikan pada lembar observasi
kemandirian siswa yang telah dibuat. Observasi ini digunakan untuk mengetahui
tingkat kemandirian siswa selama mengikuti kegiatan pembelajaran yang
berlangsung di SD Negeri 1 Tlogowatu. Dalam lembar observasi kemandirian
siswa terdapat 5 aspek yang diamati dan setiap aspeknya dideskripsikan
berdasarkan hasil pengamatan selama kegiatan pembelajaran. Berikut ini adalah
lembar observasi kemandirian siswa yang sudah disusun oleh peneliti:

Tabel 3.2 Instrumen Observasi Kemandirian Siswa

No Aspek yang diamati Skor

1  Ketidaktergantungan siswa terhadap orang lain ketika mengikuti
proses pembelajaran.

2 Kepercayaan diri siswa dalam menyampaikan pendapat dan
mempresentasikan hasil diskusi saat pembelajaran.

3 Berperilaku disiplin dari pengelolaan waktu yang sesuai saat proses
pembelajaran.

4  Siswa mampu bertanggung jawab dalam mempresentasikan tugas
dengan benar dan lengkap.

5 Siswa mampu menggunakan media Montessori papan perkalian
tanpa bantuan dari orang lain.

Jumlah Skor

3.6.2.3 Lembar Soal Evaluasi
Lembar soal evaluasi menunjukan kisi-kisi soal evaluasi yang digunakan
dalam siklus I dan siklus II, soal evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui hasil
belajar siswa setelah siswa mengikuti kegiatan pembelajaran pada siklus I dan
siklus II. Soal evaluasi terdiri dari 10 butir soal pada setiap siklusnya, berikut ini
adalah kisi-kisi soal evaluasi yang telah disusun oleh peneliti untuk siklus I dan

siklus II:
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Tabel 3.3 Kisi-kisi Soal Evaluasi Siklus I

Soal Evaluasi Siklus I

Satuan Pendidikan  : SD Negeri 1 Tlogowatu

Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Operasi Hitung Perkalian
Kelas/Semester : IV/1 (Ganjil)

Capain Pembelajaran

Siswa dapat mengidentifikasi, menduplikasi, dan mengemabangkan pola gambar atau

objek sederhana dan pola bilangan membesar dan mengecil yang melibatkan operasi

hitung perkalian dan penjumlahan.

Tujuan Pembelajaran Unit

1.9 Menentukan hasil operasi hitung perkalian bilangan cacah menggunakan benda

konkret, gambar, dan simbol.

Tujuan Pembelajaran Sub Unit

1.9.1 Melalui penggunaan media Montessori papan perkalian, siswa dapat menemukan
pengertian dan konsep perkalian bilangan cacah satu bilangan dengan satu
bilangan.

1.9.3 Melalui penggunaan media Montessori papan perkalian, siswa dapat
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan perkalian bilangan cacah dalam
kehidupan sehari-hari.

Materi Indikator Soal Nomor Soal
Operasi hitung Siswa dapat menjelaskan perkalian sebagai 1,2,6,7,8,9
perkalian penjumlahan berulang

Disajikan  sebuah  soal cerita yang 3.4,5
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari,

siswa dapat menentukan hasil perkaliannya
Disajikan sebuah gambar, siswa dapat 10
menentukan hasil perkaliannya

Tabel 3.4 Kisi-kisi Soal Evaluasi Siklus IT

Soal Evaluasi Siklus IT

Satuan Pendidikan  : SD Negeri 1 Tlogowatu

Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Operasi Hitung Perkalian
Kelas/Semester : IV/1 (Ganjil)

Capain Pembelajaran

Siswa dapat mengidentifikasi, menduplikasi, dan mengemabangkan pola gambar atau

objek sederhana dan pola bilangan membesar dan mengecil yang melibatkan operasi

hitung perkalian dan penjumlahan.

Tujuan Pembelajaran Unit

1.9 Menentukan hasil operasi hitung perkalian bilangan cacah menggunakan benda

konkret, gambar, dan simbol.

Tujuan Pembelajaran Sub Unit

1.9.1 Melalui penggunaan media Montessori papan perkalian, siswa dapat menemukan
pengertian dan konsep perkalian bilangan cacah satu bilangan dengan satu
bilangan.

1.9.3 Melalui penggunaan media Montessori papan perkalian, siswa dapat
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan perkalian bilangan cacah dalam
kehidupan sehari-hari.
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Materi Indikator Soal Nomor Soal
Operasi hitung Siswa dapat menjelaskan perkalian sebagai 1,2,3,4,5
perkalian penjumlahan berulang

Disajikan  sebuah  soal cerita yang 6,7,8,9,10
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari,
siswa dapat menentukan hasil perkaliannya

3.7 Validitas dan Reliabilitas
Pada bagian ini menguraikan mengenai validitas dan reliabilitas instrumen
penelitian. Berikut ini urain dari validitas instrumen pembelajaran dan reliabilitas
instrumen pembelajaran:
3.7.1 Validitas Instrumen Pembelajaran
3.7.1.1 Validitas Instrumen Pembelajaran
Validitas adalah pengujian kelayakan terhadap suatu tes melalui analisis
validator yang berkompeten (Azwar, 2014:42). Validitas dalam penelitian ini
adalah silabus, modul ajar, soal evaluasi, dan lembar observasi kemandirian
siswa. Soal evaluasi yang digunakan peneliti pada siklus I dan siklus II adalah
soal esai yang berjumlah 10 soal. Uji validitas perangkat pembelajaran dilakukan
oleh dua validator yaitu guru ahli Montessori dan dosen ahli Montessori, guru
memilith guru dan dosen ahli Montessori sebagai validator instrumen
pembelajaran karena sudah memahami dan menguasai mata pelajaran
matematika dan juga paham mengenai metode Montessori, sedangkan untuk
validitas lembar observasi kemandirian siswa dilakukan oleh guru BK.
Peneliti menggunakan kriteria validasi perangkat pembelajaran oleh
Arikunto (dalam Hartini 2020:611), berikut ini adalah kriteria validitas

perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini:
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Tabel 3.5 Kiriteria Penilaian Uji Validitas Perangkat Pembelajaran

Nilai Nilai Huruf Kriteria
80-100 A Sangat Baik
70-79 B Baik
60-69 C Cukup
50-59 D Kurang Baik
0-49 E Sangat Kurang Baik

Berikut ini adalah hasil validasi perangkat pembelajaran yang dilakukan
oleh peneliti dengan guru ahli Montessori, dosen ahli Montessori, dan guru
BK:

Tabel 3.6 Hasil Perhitungan Validitas Perangkat Pembelajaran

Instrumen Skor Validator Total Nilai Rata-
Maksimal Skor rata
Perangkat Pembelajaran
Dosen Ahli 31 77,5
ATP 40 Montessori 85
Guru Kelas 37 92.5
Ahli
Montessori
Dosen Ahli 64 80
Modul Ajar 80 Montessori 88,12
Guru Kelas 77 96,25
Ahli
Montessori
Dosen Ahli 75
Soal 20 Montessori 85
Evaluasi Guru Kelas 19 95
Ahli
Montessori
Kemandirian Siswa
Lembar 20 Guru BK 18 90 90
Observasi
Rata-rata Keseluruhan 87,03

Berdasarkan tabel 3.6 hasil validitas perangkat pembelajaran dapat
diketahui bahwa rata-rata keseluruhan dari hasil validitas adalah 87,03. Dengan

rincian rata-rata ATP sebesar 85 dengan kriteria sangat baik, modul ajar sebesar
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88,12 dengan kriteria sangat baik, soal evaluasi sebesar 85 dengan kriteria sangat
baik, dan lembar observasi sebesar 90 dengan kriteria sangat baik.
3.7.1.2 Validitas Soal Evaluasi

Untuk validitas soal evaluasi peneliti menetapkan siswa kelas 1V SD
Negeri 1 Tlogowatu, dalam tes validasi soal evaluasi pada siklus I dan siklus Il
diikuti oleh 24 siswa. Jumlah soal yang diberikan kepada siswa sebanyak 10 soal
esai. Korelasi Pearson Product Moment dan SPSS digunakan untuk menghitung
soal yang telah diujikan, r tabel pada Pearson Product Moment yang digunakan
adalah 0,404 dengan tingkat signifikan 5%. Soal dinyatakan valid jika r tabel >

r hitung, berikut ini adalah hasil perhitungan validitas soal evaluasi siklus I dan

siklus 1I:
Tabel 3.7 Hasil Validasi Soal Evaluasi Siklus |
Jenis No Nilai rtabel Keterangan Kesimpulan
Soal Soal Korelasi(r)
Esai 1 0,548 0,404 rtabel > rhitung Valid
2 0,492 0,404 rtabel > rhitung Valid
3 0,469 0,404 rtabel > rhitung Valid
4 0,537 0,404 rtabel > rhitung Valid
5 0,700 0,404 rtabel > rhitung Valid
6 0,457 0,404 rtabel > rhitung Valid
7 0,494 0,404 rtabel > rhitung Valid
8 0,522 0,404 rtabel > rhitung Valid
9 0,726 0,404 rtabel > rhitung Valid
10 0,286 0,404 rtabel < rhitung  Tidak Valid

Berdasarkan tabel 3.7 hasil validasi soal evaluasi siklus I dapat diketahui
bahwa soal evaluasi siklus I yang berjumlah 10 soal terdapat 9 soal yang masuk

kedalam kategori valid dan 1 soal masuk kedalam kategori tidak valid.
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Tabel 3.8 Hasil Validasi Soal Evaluasi Siklus II

Jenis No Nilai rtabel Keterangan Kesimpulan
Soal Soal Korelasi(r)
Esai 1 0,652 0,404 rtabel > rhitung Valid
2 0,450 0,404 rtabel > rhitung Valid
3 0,551 0,404 rtabel > rhitung Valid
4 0,682 0,404 rtabel > rhitung Valid
5 0,615 0,404 rtabel > rhitung Valid
6 0,459 0,404 rtabel > rhitung Valid
7 0,312 0,404 rtabel < rhitung  Tidak Valid
8 0,638 0,404 rtabel > rhitung Valid
9 0,694 0,404 rtabel > rhitung Valid
10 0,242 0,404 rtabel < rhitung  Tidak Valid

Berdasarkan tabel 3.8 hasil validasi soal evaluasi siklus 11 dapat diketahui
bahwa soal evaluasi siklus 1l yang berjumlah 10 soal terdapat 8 soal yang masuk
kedalam kategori valid dan 2 soal masuk kedalam kategori tidak valid.

3.7.2 Reliabilitas Instrumen

Azwar (2014:7) menyatakan bahwa reliabilitas berasal dari kata reliability
yang berarti suatu pengukuran yang menghasilkan data yang memiliki reliabilitas
tinggi disebut sebagai pengukuran yang reliabel. Konsep reliabilitas adalah hasil
dari suatu proses pengukuran yang dapat dipercaya. Ghozali (2018:45) menyatakan
bahwa reliabilitas merupakan alat untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupakan indikator dari variabel, suatu kuesioner dikatakan reliabel jika jawaban
terhadap pernyataan stabil dari waktu ke waktu atau konsisten. Priyatno (2015:105)
menyatakan bahwa reliabilitas instrumen yang tinggi akan mendapatkan hasil ukur
yang dipercaya (reliabel), sehingga semakin reliabel suatu instrumen membuat
instrumen mendapatkan hasil yang sama, bila digunakan beberapa kali untuk
mengukur pada objek yang sama. Item-item yang sudah dinyatakan valid pada uji
validitas, kemudian dilakukan uji reliabilitas. Sehingga item-item yang digunakan

dalam uji reliabilitas merupakan item-item yang sudah valid.
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Pengukuran reliabilitas yang sering digunakan adalah Alpha Cronbach.
Ghozali (2018:46) menyatakan bahwa kuesioner dinyatakan reliabel jika nilai
Cronbach Alpha > 0,70. Peneliti menggunakan koefisien alpha reliabilitas menurut
Ghozali (2018;46) sebagai berikut:

Tabel 3.9 Kualifikasi Reliabilitas

Koefisien Reliabilitas Kriteria
> 0,90 Sangat Reliabel

0,70 -0,90 Reliabel
0,40 -0,70 Cukup Reliabel
0,20 -0,40 Kurang Reliabel
<0,20 Tidak Reliabel

Hasil perhitungan reliabilitas pada soal esai siklus I dan siklus 11 dapat dilihat
pada tabel berikut ini:

Tabel 3.10 Hasil Reliabilitas Soal Evaluasi

Soal Esai Cronbach Alpha Kriteria
Soal esai siklus | 0,723 Reliabel
Soal esai siklus |1 0,746 Reliabel

Berdasarkan tabel 3.10 hasil reliabilitas soal evaluasi menunjukan bahwa
hasil reliabilitas soal evaluasi pada siklus I dengan hasil 0,723 dan masuk ke dalam
kategori reliable, sedangkan siklus Il dengan hasil 0,746 dan masuk ke dalam
kategorikan reliabel.

3.8 Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono (2018:482) analisis data merupakan proses pencarian atau
penyusunan data secara sistematis yang diperoleh dari wawancara, dokumentasi,
dan catatan lapangan, sehingga data yang ditemukan mudah dipahami oleh diri
sendiri maupun orang lain. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisis
deskriptif kuantitatif dan analisis deskriptif kualitatif, analisis deskriptif kuantitatif

bertujuan untuk mendeskripsikan hasil belajar matematika berdasarkan hasil
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evaluasi nilai, sedangkan analisis deskriptif kualitatif merupakan deskripsi aktivitas
belajar siswa. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
3.8.1 Peningkatan Kemandirian Siswa

Analisis data yang digunakan dalam mendeskripsikan data kemandirian
belajar siswa adalah analisis data kuantitatif, yang didapat berdasarkan hasil
observasi setiap siklusnya. Persentase dan skor rata-rata yang diperoleh dari setiap
siklus, kemudian diteliti dengan analisis statistik deskriptif. Penilaian tindakan
siswa dilakukan dengan cara membandingkan kondisi awal, kondisi akhir siklus I,
dan kondisi akhir siklus Il. Berikut ini langkah-langkah yang digunakan untuk
menganalisis kemandirian siswa:
1. Perhitungan nilai kemandirian siswa menggunakan rumus sebagai berikut:

Jumlah skor kemandirian siswa
X100

Jumlah skor maksimal
2. Perhitungan rata-rata kemandirian siswa menggunakan rumus sebagai berikut:

Jumlah skor kemandirian keseluruhan siswa

Jumlah total siswa
3. Membandingkan tingkat tingkat kemandirian siswa pada setiap siklus dengan
kondisi awal, untuk melihat apakah kemandirian siswa mengalami
peningkatan.
Klasifikasi mengenai kemandirian siswa dapat dilihat pada tabel dibawah ini
yang dipaparkan oleh Arikunto (2006):

Tabel 3.11 Pedoman Kriteria Kemandirian Siswa

No Rentang Nilai Kriteria
1 76 — 100 Mandiri
2 56 - 75 Cukup Mandiri
3 40 - 55 Kurang Mandiri
4 <40 Tidak Mandiri
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3.8.2 Peningkatan Hasil Belajar Siswa

Data yang digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa adalah dari hasil
membandingkan kondisi awal siswa dan pengerjaan soal evaluasi siklus 1 dan
siklus 2. Langkah-langkah berikut ini untuk menentukan peningkatan hasil belajar:
1. Perhitungan jumlah skor soal esai dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Jawaban benar skor 1

b. Jawaban salah skor 0
2. Perhitungan nilai siswa menggunakan rumus sebagai berikut:

Jumlah skor jawaban benar

X100
Jumlah skor total

3. Perhitungan rata-rata nilai seluruh siswa menggunakan rumus sebagai berikut:

Jumlah skor keseluruhan siswa
X100

Jumlah seluruh siswa
4. Perhitungan persentase siswa yang mencapai KKM menggunakan rumus

sebagali berikut:

Jumlah siswa yang mencapai KKM

X100
Jumlah seluruh siswa

5. Menentukan apakah hasil belajar siswa sudah meningkat dengan cara
membandingkan nilai pada setiap siklus dengan nilai kondisi awal.

Hasil belajar siswa dapat diketahui ketika siswa mencapai kriteria ketuntasan
minimal (KKM). Dalam penelitian ini menerapkan KKM 70 yang sudah
dikoordinasikan dengan guru kelas.

3.9 Kiriteria Keberhasilan
Peneliti dapat dianggap berhasil apabila saat melakukan penelitian dapat

mencapai tujuan yang sudah ditetapkan. Penelitian dapat memenuhi target atau
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melampaui target yang sudah ditetapkan oleh peneliti, maka penggunaan media
Montessori papan perkalian efektif dan dinyatakan berhasil.

Berikut ini adalah tabel kriteria kemandirian dan hasil belajar matematika
khususnya materi perkalian sebagai berikut:

Tabel 3.12 Keberhasilan Penelitian

Variabel Indikator Kondisi Target  Target
Awal Siklus I Siklus
1
Rata-rata kemandirian siswa 54,79 65 75
Kemandirian  Persentase kemandirian siswa 16,66% 40% 60%
Kategori kemandirian Tidak Cukup  Mandiri
Mandiri  Mandiri
Hasil Belajar  Rata-rata hasil belajar 60 65 75
Persentase siswa Yyang mencapai 50% 60% 70%
KKM

Berdasarkan tabel 3.12 kriteria keberhasilan penelitian dapat diketahui bahwa
rata-rata kemandirian siswa pada kondisi awal adalah 54,79 dengan persentase
16,66% dan rata-rata hasil belajar pada kondisi awal 60 dengan persentase siswa
yang mencapai KKM sebesar 50%. Target penelitian ini pada siklus I rata-rata
kemandirian siswa sebesar 65 dengan persentase kemandirian sebesar 40% dan
masuk ke dalam kategori cukup mandiri, pada siklus II target rata-rata kemandirian
siswa sebesar 75 dengan persentase kemandirian sebesar 60% dan masuk ke dalam
kategori mandiri. Sedangkan target rata-rata hasil belajar pada siklus I sebesar 65
dengan persentase siswa yang mencapai KKM sebesar 60%, siklus II target rata-
rata hasil belajar sebesar 75 dengan persentase siswa yang mencapai KKM sebesar

70%.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab IV ini penelitian menguraikan hasil dari penelitian dan pembahasan:
4.1 Kondisi Awal

Langkah awal yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini adalah
mendapatkan data mengenai kondisi siswa dan proses pembelajaran yang dilakukan
oleh guru. Dari pengamatan yang dilakukan oleh peneliti saat kegiatan
pembelajaran matematika penyampaian materi yang dilakukan guru melalui
ceramah dan belum adanya pemanfaat media pembelajaran. Saat guru menjelaskan
materi siswa tidak memperhatikan penjelasan dari gurunya, siswa terlihat tidak
tertarik dengan pembelajaran yang disampaikan oleh guru. Terlihat siswa bosan saat
mengikuti kegiatan pembelajaran, siswa justru sibuk sendiri dan berbicara dengan
teman sebangkunya. Pengamatan yang dilakukan oleh peneliti saat kegiatan
pembelajaran, terlihat bahwa siswa yang serius dan memperhatikan gurunya adalah
siswa yang duduk di depan, saat guru menanyakan bagian mana yang belum
dipahami oleh siswa, tidak ada satupun siswa yang menjawab pertanyaan guru.
Ketika guru meminta salah satu siswa untuk mengerjakan soal kedepan tidak ada
siswa yang berinisiatif untuk mengerjakannya, bahkan saat guru menunjuk siswa
untuk maju kedepan tidak ada siswa yang mau, sehingga kegiatan pembelajaran
terlihat tidak aktif. Penerapan metode pembelajaran yang digunakan kegiatan
pembelajaran terlihat membosankan dan membuat siswa tidak terlibat aktif,
sehingga membuat pemahaman siswa mengenai materi yang telah disampaikan
oleh guru kurang maksimal. Dari hal tersebut, membuat hasil belajar siswa kurang

memuaskan saat guru memberikan sebuah tugas kepada siswa.
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Dari hasil pengamatan yang dilakukan peneliti tersebut didukung dengan
wawancara yang dilakukan dengan Ibu Lutfiatus selaku Wali Kelas IV SD Negeri
1 Tlogowatu. Beliau menjelaskan bahwa kegiatan pembelajaran kurang kondusif,
saat kegiatan pembelajaran masih ada beberapa siswa yang kurang aktif dan masih
ada beberapa siswa yang sibuk berbicara atau bermain dengan teman sebangkunya,
seringkali juga ada siswa yang sering izin untuk ke toilet atau izin minum saat
proses pembelajaran berlangsung, sehingga hal tersebut dapat mengganggu proses
pembelajaran yang sedang berlangsung. Beliau juga mengungkapkan bahwa
sebagian siswa belum memahami materi yang telah disampaikan, adapun siswa
yang belum mendapatkan nilai di atas KKM.

Data kondisi awal mengenai kemandirian siswa dalam belajar matematika
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dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.1 Observasi Kemandirian Siswa pada Kondisi Awal

No Nama Siswa Jumlah Skor Nilai Kategori
1 ARR 12 60 Cukup Mandiri
2 ABAS 11 55 Kurang Mandiri
3 AZP 16 80 Mandiri
4 ARZ 6 30 Tidak Mandiri
5 AWN 8 40 Kurang Mandiri
6 AN 11 55 Kurang Mandiri
7 ANA 12 60 Cukup Mandiri
8 EP 12 60 Cukup Mandiri
9 EA 7 35 Tidak Mandiri
10 GK 16 80 Mandiri
11 IRA 16 80 Mandiri
12 IS 11 55 Kurang Mandiri
13 1P 12 60 Cukup Mandiri
14 J 11 55 Kurang Mandiri
15 JTU 12 60 Cukup Mandiri
16 KVL 11 55 Kurang Mandiri
17 KLP 11 55 Kurang Mandiri
18 MS 6 30 Tidak Mandiri
19 MAW 8 40 Kurang Mandiri
20 MFA 11 55 Kurang Mandiri
21 MN 4 20 Tidak Mandiri
22 N 12 60 Cukup Mandiri
23 NN 11 55 Kurang Mandiri
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24 YD 16 80 Mandiri
Rata-rata 54,79 Kurang Mandiri
Persentase siswa yang mandiri 16,66%

Berdasarkan tabel 4.1 mengenai observasi kemandirian siswa saat
pelaksanaan pembelajaran matematika, dapat diketahui bahwa nilai rata-rata
kemandirian siswa melalui kegiatan observasi di kelas IV adalah 54,79 dengan
persentase siswa yang mandiri sebesar 16,66% yaitu sebanyak 4 siswa dari jumlah
24 siswa. Selain melakukan kegiatan observasi dan wawancara, peneliti meminta
data hasil belajar matematika kepada Ibu Lutfiatus selaku wali kelas IV SD Negeri
1 Tlogowatu dengan tujuan untuk mengetahui hasil belajar yang diperoleh siswa
setelah mengikuti pembelajaran matematika. Data hasil belajar siswa tersebut
digunakan untuk mengetahui kondisi awal hasil belajar matematika siswa, data
hasil belajar matematika siswa untuk mengetahui kondisi awal siswa kelas IV SD
Negeri 1 Tlogowatu sebagai berikut:

Tabel 4.2 Kondisi Awal Hasil Belajar Siswa

No Nama Siswa Nilai Keterangan
1 ARR 70 Tuntas
2 ABAS 60 Belum Tuntas
3 AZP 80 Tuntas
4 ARZ 20 Belum Tuntas
5 AWN 50 Belum Tuntas
6 AN 60 Belum Tuntas
7 ANA 70 Tuntas
8 EP 70 Tuntas
9 EA 30 Belum Tuntas
10 GK 80 Tuntas
11 IRA 80 Tuntas
12 IS 70 Tuntas
13 IP 70 Tuntas
14 J 60 Belum Tuntas
15 JTU 70 Tuntas
16 KVL 60 Belum Tuntas
17 KLP 60 Belum Tuntas
18 MS 40 Belum Tuntas
19 MAW 50 Belum Tuntas
20 MFA 60 Belum Tuntas
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21 MN 10 Belum Tuntas

22 N 70 Tuntas

23 NN 70 Tuntas

24 YD 80 Tuntas
Nilai rata-rata 60 50%/50%

Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui kondisi awal hasil belajar siswa dengan
rata-rata kondisi awal adalah 60, dengan persentase siswa yang mencapai KKM
sebesar 50%. Dari 24 siswa yang dapat mencapai KKM adalah 12 siswa, sedangkan
siswa yang belum mencapai KKM sebanyak 12 siswa.

4.2 Pelaksanaan Tiap Siklus

Berikut ini adalah gambaran dari peneliti mengenai pelaksanaan yang
dilakukan dalam penelitian ini, pelaksanaan penelitian ini terdapat dua siklus yaitu
siklus I dan siklus II, berikut ini adalah pemaparan gambaran pelaksanaan siklus I
dan II:

4.2.1 Pelaksanaan Siklus I
Siklus I dilaksanakan pada hari Rabu 6 Desember 2023 pukul 08.00 s/d
09.10 WIB, dengan alokasi waktu 2 x 35 menit. Tahapan pada siklus I meliputi
tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Berikut ini adalah
penjelasan mengenai tahapan-tahapan pada siklus I:
1. Perencanaan
Dalam perencanaan peneliti melakukan penyusunan perangkat
pembelajaran, seperti: modul ajar, soal evaluasi, dan media Montessori papan
perkalian. Dalam penelitian ini peneliti juga menyiapkan lembar observasi
untuk mengamati kemandirian siswa dalam mengikuti pembelajaran di kelas.

a. Alur Tujuan Pembelajaran
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Peneliti menyusun ATP untuk memberikan gambaran mengenai capaian
pembelajaran dan tujuan pembelajaran pada pelaksanaan pembelajaran
siklus I.

. Modul ajar

Peneliti menyusun modul ajar untuk melaksanakan pembelajaran di kelas
IV SD Negeri 1 Tlogowatu semester 1 tahun ajaran 2023/2024 pada mata
pelajaran matematika materi perkalian. Penyusunan modul ajar pada siklus
I ini, menggunakan media pembelajaran power point materi perkalian,
video perkalian satu bilangan dengan satu bilangan, dan media Montessori
papan perkalian.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Peneliti menyusun LKPD berdasarkan materi yang akan disampaikan pada
pelaksanaan siklus I, LKPD tersebut akan dikerjakan siswa di dalam
kelompok untuk memahami konsep perkalian dan agar siswa mampu
bekerja sama dengan anggota kelompoknya baik dalam hal bertukar
pendapat dan kerjasama dalam penggunaan media Montessori papan
perkalian.

Soal evaluasi

Peneliti menyusun soal evaluasi untuk dikerjakan siswa secara mandiri
dengan tujuan untuk mendapatkan data hasil belajar yang diperoleh siswa
setelah mengikuti proses pembelajaran.

Lembar observasi

Peneliti menyusun lembar observasi untuk digunakan dalam mengamati

kemandirian siswa selama mengikuti kegiatan pembelajaran.
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f. Media Montessori papan perkalian
Media pembelajaran Montessori papan perkalian digunakan untuk
membantu siswa dalam mengerjakan soal perkalian.
2. Pelaksanaan

Pelaksanaan dilaksanakan oleh peneliti dalam satu kali pertemuan
dengan menerapkan media Montessori papan perkalian. Peneliti juga
mendorong siswa untuk belajar secara mandiri dan berkelompok saat
mengikuti proses pembelajaran. Kelompok dibagi menjadi 6 kelompok dan
setiap kelompok terdiri dari 4 siswa. Peneliti memberikan gambaran mengenai
pelaksanaan pada siklus I ini. Peneliti bertindak sebagai guru yang
mengajarkan materi perkalian kepada siswa. Kegiatan pembelajaran ini
dimulai dengan doa pembuka yang dipimpin oleh salah satu siswa. Kemudian
guru menanyakan kabar dan memeriksa kehadiran siswa, setelah itu guru
mengajak siswa untuk menyanyikan lagu “tangan ke atas menggapai bintang”
dengan tujuan untuk membangkitkan semangat belajar siswa. Sebelum masuk
ke dalam materi yang akan dipelajari hari ini, guru melakukan tanya jawab
dengan siswa. “Apakah anak-anak mengetahui buah Apel?” “Budi ke pasar
membeli buah apel sebanyak 5 keranjang, setiap keranjangnya berisi 7 buah
Apel. Berapa jumlah buah Apel yanh dibeli Budi?”

Setelah kegiatan pendahuluan, guru melanjutkan kegiatan berikutnya
yaitu kegiatan inti. Kegiatan ini diawali dengan guru menyiapkan LCD untuk
menampilkan materi perkalian, menyiapkan media Montessori papan
perkalian, menyiapkan LKPD, soal evaluasi, dan lembar observasi siswa.

Untuk mengawali kegiatan guru meminta siswa untuk menyimak video
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perkalian satu bilangan dengan satu bilangan. Setelah itu, guru melakukan
tanya jawab dengan siswa terkait dengan video yang telah dilihat. Kemudian
guru menampilkan dan memperkenalkan media Montessori papan perkalian
kepada siswa yang telah dirancang oleh guru, guru juga memberikan album
media Montessori papan perkalian dan menjelaskan isi dari album tersebut
yang berisi mengenai penjelasan matematika, Montessori, dan cara
penggunaan media Montessori papan perkalian. Setelah itu guru membagi
siswa kedalam kelompok yang terdiri dari 5 kelompok yang beranggotakan 4-
5 siswa. Setelah semua siswa berkumpul dengan kelompoknya masing-masing
guru meminta kepada setiap perwakilan kelompok untuk maju ke depan
mengambil media Montessori papan perkalian. Guru meminta setiap siswa
untuk membaca dan mempelajari album papan perkalian. Guru meminta siswa
untuk mengamati gambar kemudian siswa diminta mencari hasil perkalian dari
gambar yang telah diamati. Setelah memberikan contoh perkalian dengan
gambar siswa diminta untuk mengambil kartu soal untuk dikerjakan di dalam
kelompok dengan menggunakan media Montessori papan perkalian. Setelah
menemukan hasilnya siswa diminta untuk mengecek jawabannya benar atau
salah di lembar belakang kartu soal (auto-correction). Setelah semua siswa
melakukan perkalian menggunakan media Montessori papan perkalian guru
meminta kepada masing-masing kelompok untuk mempresentasikan dan
mempraktikan cara mengerjakan soal perkalian menggunakan media
Montessori papan perkalian. Setelah semua kelompok sudah melakukan
presentasi, guru membagikan LKPD untuk dikerjakan di dalam kelompok dan

memanfaatkan media Montessori papan perkalian saat mengerjakan LKPD.
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Pada kegiatan akhir siswa diminta untuk mengerjakan soal evaluasi
secara mandiri. Setelah pengerjaan soal evaluasi siswa dan guru melakukan
tanya jawab mengenai pembelajaran hari ini dan guru meminta siswa untuk
merefleksikan pembelajaran hari dengan menjawab pertanyaan “Bagian apa
yang kalian rasa paling sulit?”’; “Apa yang kalian lakukan untuk dapat lebih
memahami materi ini?”’; “Jika kalian diminta memberikan bintang 1 sampai 5,
berapa bintang yang akan kalian berikan pada usaha kalian dalam memahami

materi ini?”. Kegiatan ditutup dengan doa dan salam.

. Observasi

Pada saat melakukan proses pembelajaran matematika di dalam kelas
peneliti meminta izin dan kesediaan kepada wali kelas IV SD Negeri 1
Tlogowatu untuk observasi. Dalam observasi ini peneliti dapat
mengidentifikasi kekurangan dan kelebihan saat melakukan proses
pembelajaran, selain itu dapat mempermudah peneliti mengumpulkan data
kemandirian siswa selama siklus I.

Kegiatan observasi yang dilakukan oleh wali kelas bertujuan untuk
memberikan saran dan masukan kepada peneliti terkait proses pembelajaran
yang telah dilakukan. Wali kelas memberikan pendapat bahwa saat
pembelajaran volume suara kurang keras, penyampain materi terburu-buru,
dan kurangnya dalam mengkondisikan siswa.

Keberhasilan yang telah dicapai oleh peneliti adalah peneliti dapat
melaksanakan pembelajaran matematika sesuai dengan langkah-langkah
pembelajaran Montessori dan dalam pembelajaran peneliti melibatkan siswa

dengan melakukan tanya jawab dan siswa diminta untuk melakukan perkalian



PLAG AT MERUPAKAN TI NDAKAN TI DAK TERPUJI

84

menggunakan media Montessori papan perkalian. Pembelajaran dapat menarik

perhatian siswa karena dengan adanya media Montessori papan perkalian.

. Refleksi

Peneliti melakukan refleksi dari hasil observasi dan pendapat guru kelas
IV untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan pada pelaksanaan siklus I.
Kelebihan pada siklus I ini adalah penggunaan media Montessori papan
perkalian berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa, dengan penerapan
media Montessori papan perkalian siswa menjadi lebih tertarik dan aktif dalam
mengikuti pembelajaran. Adapun kekurangan pada siklus I ini yaitu, saat
pelaksanaan pembelajaran volume suara peneliti kurang kerang saat
menjelaskan materi dan saat berinteraksi dengan siswa, saat menyampaikan
materi perkalian peneliti terlalu terburu-buru, dan peneliti kurang dalam
mengkondisikan siswa karena masih ada siswa yang gaduh dan ada siswa yang
sering izin keluar untuk ke kamar mandi.

Kekurangan-kekurangan peneliti saat melaksanakan pembelajaran,
peneliti mengambil sikap dengan memperbaiki diri untuk melaksanakan
pembelajaran di siklus selanjutnya, supaya pembelajaran selanjutnya lebih
baik. Peneliti akan lebih meningkatkan lagi volume suara dan saat
penyampaian materi tidak terburu-buru lagi. Selain itu, peneliti akan
meningkatkan perhatiannya kepada siswa sehingga peneliti dapat
mengkondisikan kelas dengan baik. Adanya perubahan yang diambil peneliti
diharapkan kemandirian dan hasil belajar matematika khususnya materi

perkalian dapat meningkat.
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Nilai rata-rata kemandirian dan hasil belajar matematika siswa
merupakan data dari siklus I. Berdasarkan pengumpulan data siklus I, nilai rata-
rata kemandirian siswa adalah 70,2 dengan persentase siswa yang mandiri
sebesar 50%. Hasil penelitian menunjukan bahwa terjadi peningkatan sebesar
33,34% dari kondisi awal ke siklus I dengan nilai rata-rata kemandirian siswa
54,79 dengan persentase siswa yang mandiri sebesar 16,66%. Sedangkan rata-
rata hasil belajar siswa adalah 72,5 dengan persentase siswa yang mencapai
KKM sebesar 75% pada siklus I. Pada kondisi awal rata-rata hasil belajar siswa
adalah 60 dengan persentase siswa yang mencapai KKM sebesar 50%,
menunjukan adanya peningkatan sebesar 25% hasil belajar siswa dengan
penggunaan media Montessori papan perkalian. Hasil akhir dan nilai rata-rata
kemandirian dan hasil belajar matematika siswa telah mencapai target dengan
peningkatan kemandirian siswa sebesar 33,34% dan peningkatan hasil belajar

siswa sebesar 25%.

4.2.2 Pelaksanaan Siklus I1

Siklus II dilaksanakan pada hart Rabu 13 Desember 2023 pukul 08.00 s/d

09.10 WIB, dengan alokasi waktu 2 x 35 menit. Tahapan pada siklus I meliputi

tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Berikut ini adalah

penjelasan mengenai tahapan-tahapan pada siklus II:

1. Perencanaan

Dalam perencanaan peneliti melakukan penyusunan perangkat
pembelajaran, seperti: alur tujuan pembelajaran, modul ajar, soal evaluasi, dan

media Montessori papan perkalian. Dalam penelitian ini peneliti juga
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menyiapkan lembar observasi untuk mengamati kemandirian siswa dalam

mengikuti pembelajaran di kelas.

a.

Alur Tujuan Pembelajaran

Peneliti menyusun ATP untuk memberikan gambaran mengenai capaian
pembelajaran dan tujuan pembelajaran pada pelaksanaan pembelajaran
siklus II.

Modul ajar

Peneliti menyusun modul ajar untuk melaksanakan pembelajaran di kelas
IV SD Negeri 1 Tlogowatu semester 1 tahun ajaran 2023/2024 pada mata
pelajaran matematika materi perkalian. Penyusunan modul ajar pada siklus
IT ini, menggunakan media pembelajaran power point materi perkalian,
video perkalian dua bilangan dengan dua bilangan, dan media Montessori
papan perkalian.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Peneliti menyusun LKPD berdasarkan materi yang akan disampaikan pada
pelaksanaan siklus II, LKPD tersebut akan dikerjakan siswa di dalam
kelompok untuk memahami konsep perkalian dan agar siswa mampu
bekerja sama dengan anggota kelompoknya baik dalam hal bertukar
pendapat dan kerjasama dalam penggunaan media Montessori papan
perkalian.

Soal evaluasi

Peneliti menyusun soal evaluasi untuk dikerjakan siswa secara mandiri
dengan tujuan untuk mendapatkan data hasil belajar yang diperoleh siswa

setelah mengikuti proses pembelajaran.
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e. Lembar observasi
Peneliti menyusun lembar observasi untuk digunakan dalam mengamati
kemandirian siswa selama mengikuti kegiatan pembelajaran.
f. Media Montessori papan perkalian
Media pembelajaran Montessori papan perkalian digunakan untuk
membantu siswa dalam mengerjakan soal perkalian.
2. Pelaksanaan

Pelaksanaan dilaksanakan oleh peneliti dalam satu kali pertemuan
dengan menerapkan media Montessori papan perkalian. Peneliti bertindak
sebagai guru yang mengajarkan materi perkalian. Pada pembelajaran siklus II
ini diawali belajar secara kelompok, anggota kelompok seperti dengan anggota
kelompok pada siklus I. Peneliti memberikan gambaran pelaksanaan
pembelajaran pada siklus II ini sebagai berikut. Kegiatan dimulai dengan
berdoa yang dipimpin oleh salah satu siswa, kemudian guru menanyakan kabar
dan mengecek kehadiran siswa. Guru memotivasi siswa dengan mengajak
menyanyikan lagu “tangan ke atas menggapai bintang”. Kemudian guru
melakukan tanya jawab dengan siswa. “Apakah anak-anak mengetahui
kelereng?”. “Andi membeli 12 kantong kelereng dan setiap kantongnya
berisikan 10 kelereng, berapakah jumlah kelereng yang dibeli Andi?”.

Setelah itu guru melanjutkan kegiatan berikutnya yaitu kegiatan inti.
Mengawali kegiatan inti guru meminta siswa untuk berkumpul dengan anggota
kelompoknya sesuai dengan pertemuan sebelumnya dan menyiapkan media
Montessori papan perkalian. Guru menjelaskan kepada siswa materi perkalian

dua angka dengan dua angka, serta guru bertanya kepada siswa bagaimana
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penggunaan media Montessori papan perkalian. Kemudian guru meminta
siswa untuk mengambil kartu soal dan mengerjakannya menggunakan media
Montessori papan perkalian, setelah siswa mendapatkan hasilnya diminta
untuk mengecek jawabannya pada belakang kartu soal (auto-correction).
Setelah itu siswa diminta memperhatikan sebuah gambar Anggur dan siswa
diminta mencari hasil perkalian dari gambar tersebut. Guru membagikan
LKPD kepada setiap kelompok dan meminta siswa untuk mengerjakan LKPD
dengan menggunakan media Montessori papan perkalian (auto-education).
Kegiatan akhir siswa dibagikan soal evaluasi untuk dikerjakan secara
mandiri. Setelah siswa selesai mengerjakan soal evaluasi, guru dan siswa
melakukan evaluasi pembelajaran dengan tanya jawab. Kemudian siswa
diminta untuk membuat kesimpulan pembelajaran hari ini dengan bantuan
guru. Setelah itu siswa diminta merefleksikan pembelajaran hari dengan
menjawab pertanyaan. “Bagaimana perasaan kalian setelah mengikuti
pembelajaran hari ini?”. “Apa yang kalian pahami dari pembelajaran hari ini?”.
“Bagian mana yang kalian rasa paling sulit?”. Untuk menutup kegiatan
pembelajaran salah satu siswa diminta untuk memimpin doa dan kemudian

guru menutup pembelajaran dengan salam.

. Observasi

Peneliti melakukan observasi selama pembelajaran matematika pada
siklus II. Observasi ini peneliti dibantu oleh guru kelas I'V, tujuan dilakukannya
observasi ini adalah untuk mengamati kegiatan selama pembelajaran
berlangsung mengenai kelebihan dan kekurangan yang terlihat pada

pembelajaran pada siklus II. Menurut guru kelas IV, peneliti menunjukan
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peningkatan bahwa volume saat menjelaskan dan berinteraksi dengan siswa
volumenya lebih keras dan jelas, saat menjelaskan materi peneliti tidak terburu-
buru lagi, dan peneliti mampu mengkondisikan siswa dengan baik, tidak ada
siswa lagi yang izin keluar masuk untuk ke kamar mandi. Sehingga
pelaksanaan pembelajaran siklus II lebih kondusif dibandingkan dengan siklus
L

Pada pelaksanaan pembelajaran matematika pada siklus II ini peneliti
melihat kekurangan dari pembelajaran matematika pada siklus I, sehingga
setelah diberikan perbaikan kegiatan pembelajaran matematika siklis II dapat
berjalan lancar dan lebih menarik. Siswa lebih mandiri dan bersemangat dalam
menggunakan media Montessori papan perkalian, serta tidak ada pengulangan
penjelasan yang dilakukan oleh peneliti, karena dalam siklus II ini volume
suara lebih keras saat memberikan penjelasan dan interaksi dengan siswa dan
penjelasan materi tidak terburu-buru. Sehingga dengan demikian pelaksanaan

pembelajaran pada siklus II ini sudah baik dan meningkat.

. Refleksi

Pada pelaksanaan siklus II ini peneliti telah berhasil mengatasi
kekurangan pada siklus I. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan pada siklus
II ini lebih baik dari yang siklus I. Serta penggunaan media Montessori papan
perkalian pada siklus II ini secara maksimal. Berdasarkan hasil yang positif
tersebut, peneliti menarik kesimpulan bahwa pelaksanaan siklus II dikatakan
berhasil. Soal evaluasi pada siklus II digunakan untuk menilai hasil belajar
siswa dan lembar observasi kemandirian untuk menilai kemandirian belajar

siswa.
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Hasil penelitian pada siklus II, dapat diketahui perolehan nilai rata-rata
kemandirian siswa adalah 84,16 dengan persentase siswa yang mandiri sebesar
83,33%. Dari data tersebut menunjukan adanya peningkatan kemandirian
siswa dari siklus I ke siklus II yaitu sebesar 33,33%. Sedangkan untuk rata-rata
hasil belajar pada siklus II adalah 77,08 dengan persentase siswa yang
mencapai KKM sebesar 87,5%. Dari data tersebut menunjukan adanya
peningkatan hasil belajar siswa dari siklus I ke siklus II yaitu sebesar 12,5%.
Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa peneliti berhasil melakukan
penelitian.

4.3 Hasil Penelitian
Peneliti akan membahas mengenai temuan pada siklus I dan siklus II. Berikut
ini adalah uraian pembahasan mengenai kemandirian dan hasil belajar siswa dari
kegiatan pembelajaran matematika.
4.3.1 Siklus I
4.3.1.1 Kemandirian Siswa
Data kemandirian siswa pada siklus I dapat dilihat pada tabel dibawah ini

yang disusun oleh peneliti berdasarkan lembar observasi pada akhir siklus I:

Tabel 4.3 Data Kemandirian Siswa Siklus I

No Nama Siswa Jumlah Skor Nilai Kategori
1 ARR 16 80 Mandiri
2 ABAS 16 80 Mandiri
3 AZP 17 85 Mandiri
4 ARZ 8 40 Kurang Mandiri
5 AWN 10 50 Kurang Mandiri
6 AN 16 80 Mandiri
7 ANA 16 80 Mandiri
8 EP 17 85 Mandiri
9 EA 10 50 Kurang Mandiri
10 GK 16 80 Mandiri
11 IRA 17 85 Mandiri
12 IS 16 80 Mandiri
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13 IP 14 70 Cukup Mandiri

14 J 14 70 Cukup Mandiri

15 JTU 16 80 Mandiri

16 KVL 14 70 Cukup Mandiri

17 KLP 14 70 Cukup Mandiri

18 MS 12 60 Kurang Mandiri

19 MAW 8 40 Kurang Mandiri

20 MFA 16 80 Mandiri

21 MN 8 40 Kurang Mandiri

22 N 16 80 Mandiri

23 NN 15 75 Cukup Mandiri

24 YD 17 85 Mandiri
Rata-rata 70,2 Cukup Mandiri

Persentase siswa yang mandiri 50%
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Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa nilai rata-rata kemandirian

belajar siswa adalah 70,2, dengan persentase siswa yang mandiri sebesar 50%

sebanyak 12 siswa, 25% siswa cukup mandiri dengan jumlah 6 siswa, dan 25%

siswa kurang mandiri dengan jumlah 6 siswa. Pada siklus I ini memiliki target

nilai rata-rata kemandirian belajar siswa sebesar 65 dengan persentase

kemandirian belajar siswa sebesar 40%. Oleh karena itu pada siklus I penelitian

ini mencapai target, karena peroleh nilai rata-rata kemandirian belajar siswa

sebesar 71,25, dengan persentase kemandirian belajar siswa sebesar 50%.

4.3.1.2 Hasil Belajar

Data hasil belajar siswa diperoleh melalui soal evaluasi pada siklus I,

berikut ini data perolehan nilai hasil belajar siswa pada siklus I:

Tabel 4.4 Hasil Belajar Siswa Siklus I

No Nama Nilai KKM Keterangan
1 ARR 90 70 Tuntas
2 ABAS 80 70 Tuntas
3 AZP 100 70 Tuntas
4 ARZ 40 70 Belum Tuntas
5 AWN 60 70 Belum Tuntas
6 AN 80 70 Tuntas
7 ANA 80 70 Tuntas
8 EP 100 70 Tuntas
9 EA 40 70 Belum Tuntas
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GK
IRA
IS
1P

JTU
KVL
KLP
MS
MAW
MFA
MN

NN
YD

90
100
80
70
70
80
70
70
50
40
70
10
90
80
100

70
70
70
70
70
70
70
70
70
70
70
70
70
70
70

Tuntas
Tuntas
Tuntas
Tuntas
Tuntas
Tuntas
Tuntas
Tuntas
Belum Tuntas
Belum Tuntas

Persentase siswa mencapai KKM
Persentase siswa tidak mencapai KKM

Total
Rata-rata

Tuntas
Belum Tuntas

Tuntas
Tuntas
Tuntas

1740

72,5

75%

25%
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Berdasarkan tabel 4.4 hasil belajar siswa pada siklus I, dapat diketahui

bahwa nilai rata-rata hasil belajar adalah 72,5 dengan persentase siswa mencapai

KKM sebesar 75% dengan jumlah 18 siswa. Sedangkan persentase siswa tidak

mencapai KKM 25% dengan jumlah 6 siswa. Target siklus I ini adalah nilai rata-

rata hasil belajar 65 dan persentase siswa yang mencapai KKM sebesar 60%,

maka dari itu hasil belajar siklus I sudah mencapai target yang sudah ditentukan.

4.3.2 Siklus I1

4.3.2.1 Kemandirian Siswa

yang disusun oleh peneliti berdasarkan lembar observasi pada akhir siklus II.

Data kemandirian siswa pada siklus I dapat dilihat pada tabel dibawah ini

Tabel 4.5 Data Kemandirian Siswa Siklus II

No Nama Siswa Jumlah Skor Nilai Kategori
1 ARR 19 95 Mandiri
2 ABAS 17 85 Mandiri
3 AZP 19 95 Mandiri
4 ARZ 16 80 Mandiri
5 AWN 16 80 Mandiri
6 AN 17 85 Mandiri
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7 ANA 17 85 Mandiri
8 EP 19 95 Mandiri
9 EA 14 70 Cukup Mandiri
10 GK 19 95 Mandiri
11 IRA 19 95 Mandiri
12 IS 17 85 Mandiri
13 1P 16 80 Mandiri
14 J 16 80 Mandiri
15 JTU 18 90 Mandiri
16 KVL 15 75 Cukup Mandiri
17 KLP 16 80 Mandiri
18 MS 17 85 Mandiri
19 MAW 14 70 Cukup Mandiri
20 MFA 17 85 Mandiri
21 MN 12 60 Cukup Mandiri
22 N 18 90 Mandiri
23 NN 17 85 Mandiri
24 YD 19 95 Mandiri
Rata-rata 84,16 Mandiri
Persentase siswa yang mandiri 83,33%
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Berdasarkan tabel 4.5 dapat diketahui bahwa nilai rata-rata kemandirian

siswa adalah 84,16 dengan persentase siswa yang mandiri sebesar 83,33%

sebanyak 20 siswa, namun masih ada 4 siswa yang termasuk kedalam kategori

cukup mandiri dengan persentase 16,67%. Pada siklus II ini memiliki target nilai

rata-rata kemandirian siswa sebesar 75 dan persentase kemandirian siswa 70%.

Maka dari itu siklus II sudah mencapai target yang sudah ditetapkan.

4.3.2.2 Hasil Belajar

Data hasil belajar siswa diperoleh melalui soal evaluasi pada siklus II,

berikut ini data perolehan nilai hasil belajar matematika siswa pada siklus II:

Tabel 4.6 Hasil Belajar Siswa Siklus II

No Nama Nilai KKM Keterangan
1 ARR 100 70 Tuntas
2 ABAS 80 70 Tuntas
3 AZP 100 70 Tuntas
4 ARZ 70 70 Tuntas
5 AWN 70 70 Tuntas
6 AN 80 70 Tuntas
7 ANA 80 70 Tuntas
8 EP 100 70 Tuntas
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EA
GK
IRA
IS
IP

JTU
KVL
KLP
MS
MAW
MFA

YD

40
100
100
80
70
70
90
70
70
80
40
80
10
90
80
100

70
70
70
70
70
70
70
70
70
70
70
70
70
70
70
70

Belum Tuntas
Tuntas
Tuntas
Tuntas
Tuntas
Tuntas
Tuntas
Tuntas
Tuntas
Tuntas

Belum Tuntas
Tuntas

Belum Tuntas
Tuntas
Tuntas
Tuntas

Total

Rata-rata
Persentase siswa mencapai KKM
Persentase siswa tidak mencapai KKM

1850
77,8
87,5%
12,5%
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Berdasarkan tabel 4.6 hasil belajar siswa pada siklus II, dapat diketahui

bahwa nilai rata-rata hasil belajar adalah 77,08 dengan persentase siswa yang

mencapai KKM sebesar 87,5% dengan jumlah 21 siswa. Sedangkan persentase

siswa tidak mencapai KKM sebesar 12,5% dengan jumlah 3 siswa. Target dari

siklus II ini dengan nilai rata-rata hasil belajar 75 dan persentase siswa yang

mencapai KKM sebesar 70%, maka dari itu siklus II sudah mencapai target yang

sudah ditetapkan.

4.4 Pembahasan

Pada penelitian ini peneliti menerapkan media Montessori papan perkalian

untuk meningkatkan kemandirian dan hasil belajar matematika pada materi

perkalian siswa kelas IV di SD Negeri 1 Tlogowatu dengan penelitian tindakan

kelas. Dalam penelitian ini dilaksanakan pada dua siklus, setiap siklusnya

dilaksanakan satu pertemuan. Berikut ini gambaran mengenai pembahasan yang
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berkaitan dengan pokok bahasan, yaitu kemandirian belajar siswa dan hasil belajar
matematika siswa:
4.4.1 Penerapan Media Montessori Papan Perkalian

Pemanfaatan media Montessori papan perkalian bertujuan untuk
meningkatkan kemandirian siswa dan hasil belajar matematika siswa kelas IV SD
Negeri 1 Tlogowatu dalam materi perkalian. Menurut Montessori (dalam Listiani
2018:14) media pembelajaran Montessori memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
menarik, bergradasi, kontekstual, auto-correction, dan auto-education. Media
Montessori papan perkalian digunakan dalam penelitian ini dengan tujuan
memudahkan siswa dalam belajarnya, media Montessori papan perkalian dapat
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan bagi siswa, selain itu media
Montessori papan perkalian memudahkan siswa dalam memahami materi
perkalian. Media Montessori papan perkalian bermanfaat untuk menarik perhatian
siswa untuk melihat, menyentuh, dan menggunakan media Montessori papan
perkalian, selain itu manfaat menggunakan media Montessori papan perkalian
adalah membuat siswa belajar tanpa bantuan dari orang lain, karena siswa bisa
memanfaatkan media Montessori papan perkalian untuk menyelesaikan soal
perkalian.

Media Montessori papan perkalian merupakan sebuah papan yang berbentuk
persegi yang terdapat 1-20 bilangan, setiap deretan berisi 20 lubang sehingga
terdapat 400 lubang. Lubang-lubang yang terdapat pada media Montessori papan
perkalian berfungsi untuk meletakan manik-manik, manik-manik tersebut terdiri
dari berbagai warna sehingga dapat menarik perhatian siswa untuk mencoba

menggunakan media Montessori papan perkalian. Media Montessori papan
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perkalian ini bersifat kontekstual, karena dibuat dengan bahan dasar kayu yang
mudah didapatkan atau dijumpai di lingkungan sekitar. Aufo-education merupakan
salah satu ciri-ciri media Montessori papan perkalian yang dapat membuat anak
mandiri dalam proses belajarnya tanpa bantuan dari orang lain, selain itu auto-
correction berarti pengendali kesalahan yang memberikan jawaban pada setiap
pertanyaan yang terdapat pada belakang lembar soal. Penggunaan media
Montessori papan perkalian dalam penelitian ini disesuaikan dengan karakteristik
media Montessori yang dikemukakan oleh Listiani (2018:14)

Pembelajaran matematika menggunakan media Montessori papan perkalian,
membuat siswa belajar lebih mandiri, ketika siswa diberikan sebuah soal mengenai
perkalian siswa menyelesaikan soal perkalian tersebut dengan memanfaatkan
media Montessori papan perkalian tanpa bantuan dari guru maupun temannya. Hal
ini didukung dengan pendapat Savitri (2019:33) bahwa pendidikan Montessori
lebih menekankan pengembangan individu yang mandiri dan lebih menekankan
proses belajar ketimbang dengan hasil akhir.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan media Montessori
papan perkalian dapat meningkatkan kemandirian siswa dan hasil belajar
matematika siswa kelas IV SD Negeri 1 Tlogowatu khususnya materi perkalian.
4.4.2 Peningkatan Kemandirian Siswa Menggunakan Media Montessori

Papan Perkalian

Wijaya & Putra dalam safitri (2021:115) menyatakan bahwa kemandirian
siswa dalam proses belajarnya dapat terwujud dengan adanya tanggung jawab,
sikap aktif dan kreatif serta mampu mengatasi permasalahan yang sedang dihadapi.

Hal tersebut terlihat dalam proses pembelajaran matematika, ketika siswa
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menyelesaikan permasalahan perkalian siswa menggunakan media Montessori
papan perkalian untuk mengerjakan soal-soal perkalian yang diberikan oleh guru.
Media Montessori papan perkalian membuat siswa menjadi lebih mandiri, karena
saat diberikan sebuah pertanyaan mengenai perkalian siswa mencoba mencari
setiap jawaban tersebut dengan memanfaatkan media tersebut tanpa bantuan dari
guru maupun temannya. Selain itu pembelajaran ini lebih kelihatan aktif, siswa bisa
menjalin interaksi dengan guru saat adanya tanya jawab, dan interaksi dengan siswa
lainya ketika mereka sedang melaksanakan diskusi kelompok.

Febriastuti dalam Nurhaziza (2021:38) menegaskan bahwa 4 indikator untuk
mengukur kemandirian belajar siswa, antara lain: percaya diri, disiplin, inisiatif,
dan bertanggung jawab. Dalam proses pembelajaran di dalam kelas sudah mencapai
indikator tersebut, misalnya ketika siswa mampu menyelesaikan soal-soal yang
diberikan oleh guru dan siswa mampu memanfaatkan media Montessori papan
perkalian dengan baik untuk menyelesaikan soal-soal tersebut dan saat
memanfaatkan media Montessori papan perkalian siswa mampu menggunakannya
tanpa bantuan dari guru maupun temannya. Partisipasi dan interaksi antara guru
dengan siswa maupun siswa dengan siswa pada pembelajaran ini sudah terjalin
dengan baik saat kegiatan tanya jawab dan kegiatan diskusi kelompok, selain itu
siswa dapat melakukan presentasi untuk menyampaikan hasil diskusi kelompok.

Peningkatan kemandirian belajar siswa dapat diukur dengan data dari
pengamatan pembelajaran matematika yang dilakukan oleh peneliti. Tabel dibawah
ini menunjukan perbandingan kemandirian belajar siswa pada kondisi awal, siklus

I, dan siklus II:
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Tabel 4.7 Perbandingan Kondisi Kemandirian Belajar Siswa

No Nama Kondisi Awal Siklus I Siklus IT

1 ARR 60 Cukup Mandiri 80 Kurang Mandiri 95 Mandiri

2 ABAS 55 Kurang Mandiri 80 Cukup Mandiri 85 Mandiri

3 AZP 80 Mandiri 85 Mandiri 95 Mandiri

4 ARZ 30 Tidak Mandiri 40 Kurang Mandiri 80 Mandiri

5 AWN 40 Kurang Mandiri 50 Kurang Mandiri 80 Mandiri

6 AN 55 Kurang Mandiri 80 Mandiri 85 Mandiri

7 ANA 60 Cukup Mandiri 80 Mandiri 85 Mandiri

8 EP 60 Cukup Mandiri 85 Mandiri 95 Mandiri

9 EA 35 Tidak Mandiri 50 Kurang Mandiri 70 Cukup Mandiri
10 GK 80 Mandiri 80 Mandiri 95 Mandiri

11 IRA 80 Mandiri 85 Mandiri 95 Mandiri

12 IS 55 Kurang Mandiri 80 Mandiri 85 Mandiri

13 IP 60 Cukup Mandiri 70 Cukup Mandiri 80 Mandiri

14 J 55 Kurang Mandiri 70 Cukup Mandiri 80 Mandiri

15 JTU 60 Cukup Mandiri 80 Mandiri 90 Mandiri
16 KVL 55 Kurang Mandiri 70  Cukup Mandiri 75 Cukup Mandiri
17 KLP 55 Kurang Mandiri 70 Cukup Mandiri 80 Mandiri
18 MS 30 Tidak Mandiri 60 Kurang Mandiri 85 Mandiri
19 MAW 40 Kurang Mandiri 40 Kurang Mandiri 70 Cukup Mandiri
20 MFA 55 Kurang Mandiri 70 Cukup Mandiri 85 Mandiri
21 MN 20 Tidak Mandiri 40 Kurang Mandiri 60 Cukup Mandiri

22 N 60 Cukup Mandiri 80 Mandiri 90 Mandiri
23 NN 55 Kurang Mandiri 75  Cukup Mandiri 85 Mandiri
24 YD 80 Mandiri 85 Mandiri 95 Mandiri
Total 1315 1685 2020
Rata-rata 54,79 70,2 84,16
Persentase
Kemandirian 16,66% 50% 83,33%

Berdasarkan tabel 4.7 mengenai perbandingan kemandirian belajar siswa
dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan kemandirian belajar siswa dalam setiap
siklusnya. Pada kondisi awal rata-rata kemandirian belajar siswa sebesar 54,79
dengan persentase siswa yang mandiri sebesar 16,66%, pada siklus I rata-rata
kemandirian belajar siswa sebesar 70,2 dengan persentase siswa yang mandiri
sebesar 50%, dan pada siklus II rata-rata kemandirian belajar siswa sebesar 84,16
dengan persentase siswa yang mandiri sebesar 83,33%. Sehingga penelitian ini
mengalami peningkatan kemandirian belajar siswa dari siklus I ke siklus II sebesar

33,33%.
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Peningkatan kemandirian belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan
media Montessori papan perkalian terlihat dari perubahan siswa, sebelumnya siswa
mengerjakan soal dengan bimbingan dari guru setelah menggunakan media
Montessori papan perkalian siswa mampu menyelesaikan soal perkalian tanpa
bantuan dari gurunya lagi, karena siswa mampu memanfaat media Montessori
papan perkalian untuk menyelesaikan soal perkalian tersebut. Kepercayaan diri
siswa dalam menyampaikan pendapat meningkat yang sebelumnya saat presentasi
hanya 2 sampai dengan 3 yang berbicara saat menggunakan media Montessori
papan perkalian semua anggota kelompok bisa bergantian untuk menyampaikan
hasil diskusinya. Disiplin dan tanggung jawab siswa dalam belajar siswa meningkat
karena siswa yang sebelumnya saat pembelajaran siswa sibuk sendiri misalnya ada
siswa yang berbicara dengan teman sebangkunya, siswa tidak memperhatikan
penjelasan dari guru, dan ada siswa yang sering izin keluar masuk untuk pergi ke
kamar mandi, setelah menggunakan media Montessori papan perkalian
pembelajaran lebih interaktif karena siswa mampu menjalin interaksi dengan
gurunya saat tanya jawab dan siswa juga bisa menjalin interakasi dengan temannya
saat jalanya diskusi kelompok, siswa lebih disiplin dan tanggung jawab karena
siswa saat mengikuti pembelajaran tidak lagi izin kelur masuk untuk pergi ke kamar
mandi dan tidak ada siswa yang sibuk sendiri lagi. Perubahan siswa tersebut sejalan
dengan pendapat Nurhayati 2010:131 bahwa kemandirian ditunjukan dengan
adanya rasa percaya diri dalam menyelesaikan masalahnya tanpa bantuan dari
orang lain dan tidak mau untuk dikontrol oleh orang lain. Septiyaningsih (2017)
menyatakan bahwa ciri-ciri siswa yang mandiri adalah 1) bertindak sesuai dengan

inisiatifnya sendiri, 2) menggantungkan diri dengan kemampuannya sendiri, 3)



PLAG AT MERUPAKAN TI NDAKAN TI DAK TERPUJI

100

memiliki rasa percaya diri, 4) mampu mengontrol dirinya sendiri, dan 5)
berperilaku disiplin dan memiliki tanggung jawab dalam belajar.
Tabel berikut ini menampilkan grafik peningkatan kemandirian belajar siswa

dari kondisi awal, siklus I, dan siklus II:

Kemandirian
100%
83.33%
80%
60% 50%
40% \
16.66% \A
20%
0% - HNI A
m Kondisi Awal = Siklus| mSiklus Il

Gambar 4.1 Grafik Peningkatan Kemandirian Belajar Siswa

4.4.3 Peningkatan Hasil Belajar Menggunakan Media Montessori Papan

Perkalian

Sudjana dalam Parwati dkk (2018:24) menyatakan bahwa hasil belajar
merupakan perubahan tingkah laku yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor. Dalam pembelajaran di dalam kelas yang dilakukan adalah
menyelesaikan soal perkalian menggunakan media Montessori papan perkalian.
Melalui pengerjaan soal perkalian siswa bisa mengembangkan kemampuannya
yang mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Ranah kognitif
berhubungan dengan kemampuan berpikir, ranah afektif berhubungan dengan
perasaan, sikap, dan kepribadian, sedangkan ranah psikomotor berhubungan
dengan keterampilan motorik. Dengan mengerjakan soal perkalian siswa bisa
mengembangkan ketiga ranah tersebut, melalui pengerjaan soal siswa bisa

memahami kembali konsep perkalian yang telah disampaikan atau diajarkan oleh
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guru, siswa juga mampu memanfaatkan media Montessori papan perkalian untuk
menyelesaikan soal perkalian, dan dengan media Montessori papan perkalian
membuat siswa lebih tertarik dan aktif dalam proses belajarnya.

Untuk mengetahui hasil belajar siswa menggunakan tes atau pengerjaan soal
perkalian, peningkatan hasil belajar bisa dilihat dari nilai yang diperoleh oleh siswa
pada kondisi awal, siklus I, dan siklus II. Berikut ini adalah perbandingan hasil
belajar yang diperoleh siswa kelas IV SD Negeri 1 Tlogowatu:

Tabel 4.8 Perbandingan Hasil Belajar Siklus I dan II

Variabel Kondisi Siklus I Siklus 11
Awal Target Capaian Target Capaian
Rata-rata hasil belajar siswa 60 65 72,5 75 77,08
Persentase siswa yang
mencapai KKM 50% 60% 75% 70% 87,5%

Berdasarkan tabel 4.8 perbandingan hasil belajar siswa, dapat diketahui
bahwa hasil belajar siswa di SD Negeri 1 Tlogowatu mengalami peningkatan pada
setiap siklusnya. Pada penelitian ini, data kondisi awal rata-rata hasil belajar adalah
59,16 dengan persentase siswa yang mencapai KKM sebesar 41,6%. Pada
pelaksanakan siklus I peneliti menggunakan media Montessori papan perkalian
menunjukan adanya peningkatan rata-rata hasil belajar dan persentase siswa yang
mencapai KKM. Rata-rata hasil belajar siklus I adalah 72,5 dengan persentase siswa
yang mencapai KKM sebesar 75%. Pada siklus II peneliti kembali menggunakan
media Montessori papan dan juga mengalami peningkatan rata-rata hasil belajar
dan persentase siswa yang mencapai KKM. Rata-rata hasil belajar siklus II adalah
77,08 dengan persentase siswa yang mencapai KKM sebesar 87,5%. Penelitian ini
mengalami peningkatan antara siklus I dan siklus II sebesar 12,5% jika

menggunakan media Montessori papan perkalian.
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Dari hasil penelitian, menandakan adanya peningkatan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran matematika materi perkalian dengan menggunakan media
Montessori papan perkalian. Peningkatan hasil belajar siswa dapat terlihat dari
pencapaian KKM siswa dari siklus I dan siklus II, peningkatan tersebut tidak
terlepas dari metode pembelajaran yang digunakan yaitu metode Montessori. Pada
metode Montessori ini dapat meningkatkan kemampuan siswa, karena dalam
metode ini membantu siswa dalam memahami materi perkalian dan siswa bisa
menyelesaikan masalah perkalian tanpa bantuan dari orang lain dengan
memanfaatkan media Montessori papan perkalian. Penggunaan media ini bisa
menarik perhatian siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, karena sebelum
menggunakan media Montessori ini siswa merasa cepat bosan dan ada juga siswa
yang tidak memperhatikan penjelasan dari gurunya sehingga siswa kesulitan dalam
memahami dan mengerjakan soal perkalian. Hal tersebut didukung oleh pendapat
Hartati (2021) bahwa media Montessori memiliki berbagai karakteristik yaitu
menarik, bergradasi, pengendali kesalahan, nilai kemandirian, dan kontekstual.
Pramita (2018:8) menegaskan bahwa media Montessori adalah media konkret yang
membantu siswa dalam mengeksplorasi inderanya. Sedangkan Marisa (2020)
menyatakan bahwa penggunaan media dalam proses pembelajaran memudahkan
guru dalam menyampaikan sebuah informasi dan penggunaan media dapat menarik
perhatian siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Hal ini dikarenakan
guru dapat menciptakan berbagai kegiatan yang dilakukan oleh siswa dengan
memanfaatkan media yang relevan dengan mata pelajaran yang diajarkan.

Berikut ini grafik peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran

matematika materi perkalian SD Negeri 1 Tlogowatu:
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Gambar 4.2 Grafik Peningkatan Hasil Belajar Siswa
Berikut ini hasil kemandirian dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran

matematika materi perkalian dengan menggunakan media Montessori papan

perkalian:
Tabel 4.9 Pencapaian Kemandirian dan Hasil Belajar Siswa
Variabel Indikator = Kondisi Siklus I Siklus IT
Awal Target Capaian  Target Capaian
Rata-rata
kemandirian 54,79 65 70,2 75 84,16
Kemandirian siswa
Presentase
kemandirian  16,66% 40% 50% 60% 83,33%
siswa
Rata-rata
hasil belajar 60 65 72,5 75 77,8
Hasil siswa
Belajar Presentase
pencapaian 50% 60 75% 70% 87,5%
KKM

Berdasarkan tabel 4.9 dapat diketahui bahwa variabel yang menjadi objek
penelitian yaitu kemandirian dan hasil belajar mengalami peningkatan pada setiap
siklusnya. Kemandirian siswa pada kondisi awal dengan rata-rata kemandirian
sebesar 54,79 dengan persentase 16,66%, pada siklus I rata-rata kemandirian

sebesar 70,2 dengan persentase sebesar 50%, dan pada siklus II rata-rata
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kemandirian 84,16 dengan persentase 83,33%. Kemandirian siswa mengalami
peningkatan dengan adanya penggunaan media pembelajaran Montessori papan
perkalian dari siklus I ke siklus II sebesar 33,33%.

Sedangkan untuk hasil belajar siswa juga mengalami peningkatan, pada
kondisi awal rata-rata hasil belajar adalah 60 dengan persentase yang mencapai
KKM sebesar 50%, pada siklus I rata-rata hasil belajar adalah 72,5 dengan
persentase siswa yang mencapai KKM sebesar 75%, dan pada siklus II rata-rata
hasil belajar adalah 77,08 dengan persentase siswa yang mencapai KKM sebesar
87,5. Maka dari itu hasil belajar siswa saat menggunakan media Montessori papan
perkalian mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 12,5%.

Selama pelaksanaan penelitian dari siklus I sampai dengan siklus II siswa
dapat belajar secara mandiri hal ini terlihat ketika siswa mampu bertanggung jawab
dalam kegiatan belajarnya, siswa mampu menyelesaikan soal-soal perkalian tanpa
bantuan dari gurunya lagi dan siswa mampu bekerja sama menyelesaikan LKPD di
dalam kelompok, siswa juga memiliki sikap percaya diri ketika siswa diberikan soal
perkalian siswa mampu mengerjakan soal dengan memanfaatkan media Montessori
papan perkalian dan siswa berani untuk mempresentasikan hasil diskusinya. Dalam
mengikuti pembelajaran siswa dapat mengalokasikan waktu dengan baik, ketika
siswa diminta mengerjakan soal dan diskusi kelompok siswa dapat menyelesaikan
tugas-tugas tersebut sesuai dengan waktu yang diberikan oleh guru. Dalam
pengerjaan soal evaluasi siswa mampu mengerjakan soal dengan mandiri tanpa
bantuan dari guru ataupun melihat pekerjaan temannya. Hal tersebut didukung
dengan pendapat Larasati (2020) menyatakan bahwa seseorang memiliki rasa

percaya diri, dapat menghargai waktu, tanggung jawab, mampu bekerja secara
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mandiri, dan mampu membuat keputusan sendiri maka orang tersebut memiliki
sikap mandiri.

Dian Rani (2014) menyatakan bahwa hasil belajar siswa dapat dipengaruhi
oleh kemandirian siswa dalam belajarnya. Hal ini dapat dilihat dari data setiap
kemandirian belajar siswa meningkat, hasil belajar siswa juga meningkat. Dapat
disimpulkan bahwa variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kemandirian
dan hasil belajar siswa mengalami peningkatan dan mampu mencapai target yang
sudah ditetapkan pada setiap siklusnya, maka bisa dikatakan bahwa penelitian ini

berhasil.
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BABV
PENUTUP
Pada bab V akan membahas mengenai kesimpulan penelitian, keterbatasan
penelitian, dan saran.
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan pada bab IV, dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:

1. Peningkatan kemandirian dan hasil belajar matematika materi perkalian siswa
kelas IV SD Negeri 1 Tlogowatu dengan menerapkan media Montessori papan
perkalian dalam pembelajaran matematika yang dilakukan di dalam kelas.
Kegiatan pembelajaran di dalam kelas antara lain: 1) memperkenalkan media
Montessori papan perkalian; 2) menjelaskan materi perkalian; 3) memberikan
contoh mengerjakan soal menggunakan media Montessori papan perkalian; 4)
siswa mempraktekkan media Montessori papan perkalian secara mandiri

mandiri maupun di dalam kelompok; 5) melakukan evaluasi dan refleksi.

2. Penerapan media Montessori papan perkalian dapat meningkatkan
kemandirian siswa SD Negeri 1 Tlogowatu dalam proses pembelajaran
matematika di dalam kelas. Peningkatan kemandirian dapat diketahui
berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti dalam dua siklus. Peningkatan
kemandirian siswa dapat diketahui berdasarkan data hasil penelitian yaitu pada
kondisi awal rata-rata kemandirian siswa sebesar 54,79 dengan persentase
siswa yang mandiri sebesar 16,66%, pada siklus I rata-rata kemandirian sebesar
70,2 dengan persentase siswa yang mandiri sebesar 50%, dan pada siklus II

rata-rata kemandirian 84,16 dengan persentase siswa yang mandiri sebesar
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83,33%. Sehingga dapat diketahui bahwa kemandirian siswa mengalami
peningkatan dengan adanya penggunaan media Montessori papan perkalian

dari siklus I ke siklus II sebesar 33,33%.

3. Penerapan media Montessori papan perkalian dapat meningkatkan hasil belajar
matematika materi perkalian pada siswa kelas IV SD Negeri 1 Tlogowatu
dalam proses pembelajaran matematika di dalam kelas. Peningkatan hasil
belajar siswa dapat diketahui berdasarkan data hasil penelitian yaitu pada
kondisi awal rata-rata hasil belajar siswa adalah 60 dengan persentase yang
mencapai KKM sebesar 50%, pada siklus I rata-rata hasil belajar siswa adalah
72,5 dengan persentase siswa yang mencapai KKM sebesar 75%, dan pada
siklus 1I rata-rata hasil belajar siswa adalah 77,08 dengan persentase siswa
yang mencapai KKM sebesar 87,5. Sehingga dapat diketahui bahwa hasil
belajar siswa mengalami peningkatan dengan adanya penggunaan media
pembelajaran papan perkalian berbasis Montessori dari siklus I ke siklus II
sebesar 12,5%.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menyadari adanya keterbatasan mengenai
penelitian yang dilakukan di SD Negeri 1 Tlogowatu, berikut ini adalah
keterbatasan dalam penelitian:

1. Penerapan media Montessori papan perkalian hanya fokus pada satu kelas saja,
sehingga penerapan media Montessori papan perkalian belum tentu efektif jika

digunakan pada kelas lain.
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5.3 Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan ada saran untuk penelitian

selanjutnya yaitu sebagai berikut:

1. Dalam menerapkan media Montessori papan perkalian alangkah baiknya
diterapkan pada kelas yang berbeda, misalnya kelas 4a dan 4b. Sehingga
keefektifan penerapan media Montessori papan perkalian bisa tergambar lebih

jelas lagi.
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Lampiran 3 ATP Siklus I

Alur Tujuan Pembelajaran

Penyusun : Aditia Mulat Panambang

Instasi : SD Negeri 1 Tlogowatu

Tagun Penyusun 12023

Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : IV/1 (Ganjil)

Fase :B

Unit : Operasi Hitung Perkalian

Sub Unit : Perkalian Bilangan Cacah Sampai 100
Alokasi Waktu : 1 JP (2x35 Menit)

A. Capaian Pembelajaran
Siswa dapat mengeneralisasi pemahaman dan melakukan operasi hitung perkalian
bilangan cacah satu bilangan dengan satu bilangan, serta memahami hubungan operasi
hitung penjumlahan dengan perkalian.

B. Capaian Berdasarkan Domain

Aljabar | Siswa dapat mengidentifikasi, menduplikasi, dan mengemabangkan pola
gambar atau objek sederhana dan pola bilangan membesar dan mengecil
yang melibatkan operasi hitung perkalian dan penjumlahan. Misalnya 4
X 3 =12, maka 3 + 3 + 3 + 3 = 12. Siswa dapat menentukan bilangan
yang belum diketahui dari sebuah pemyataan matematika yang
melibatkan perkalian dan penjumlahan bilangan cacah. Siswa dapat
menemukan pola hubungan yang melibatkan operasi perkalian dan
penjumlahan.

C. Penurunan Capaian Domain Menjadi Tujuan Pembelajaran Per Domain
Capaian Pembelajaran Domain: Siswa dapat mengidentifikasi, menduplikasi, dan
mengemabangkan pola gambar atau objek sederhana dan pola bilangan membesar dan
mengecil yang melibatkan operasi hitung perkalian dan penjumlahan Misalnya 4 x 3 =
12, maka 3 + 3 + 3 + 3 = 12. Siswa dapat menentukan bilangan yang belum diketahui

dari sebuah pernyataan matematika yang melibatkan perkalian dan penjumlahan
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bilangan cacah. Siswa dapat menemukan pola hubungan yang melibatkan operasi
perkalian dan penjumlahan.
Materi

Operasi hitung Perkalian

Tujuan Pembelajaran Domain

1.9 Menentukan hasil operasi hitung perkalian bilangan cacah menggunakan benda

konkret, gambar, dan simol.

Tujuan Pembelajaran Sub Domain

1.9.1 Melalui penggunaan media Montessori papan perkalian, siswa dapat
menemukan pengertian dan konsep perkalian bilangan cacah satu bilangan
dengan satu bilangan.

1.9.2 Melalui diskusi kelompok menggunakan media Montessori, siswa dapat
menentukan hasil Kali operasi hitung perkalian pada bilangan cacah satu
bilangan dengan satu bilangan.

1.9.3 Melalui penggunaan media Montessori papan perkalian, siswa dapat
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan perkalian bilangan cacah dalam

kehidupan sehari-hari.

D. Rasional Penyusunan Alur dan Tujuan Pembelajaran

Unit Pembelajaran Operasi Hitung

Tujuan Unit Menentukan hasil operasi hitung perkalian bilangan cacah
menggunakan benda konkret, gambar, dan simol

Domain Aljabar

Kelas 4

Kata Kunci Perkalian

Penjelasan Singkat Melakukan perkalian bilangan cacah menggunakan benda

konkret, gambar, dan simbol dalam kehidupan sehari-hari

Profil Pelajar Pancasila | Mandiri, bernalar kritis, dan bergotong royong

Glosarium Perkalian = Penjumlahan berulang
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Lampiran 4 ATP Siklus II

Alur Tujuan Pembelajaran

Penyusun : Aditia Mulat Panambang

Instasi : SD Negeri 1 Tlogowatu

Tagun Penyusun 12023

Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : IV/1 (Ganyjil)

Fase :B

Unit : Operasi Hitung Perkalian

Sub Unit : Perkalian Bilangan Cacah Sampai 100
Alokasi Waktu : 1 JP (2x35 Menit)

A. Capaian Pembelajaran
Siswa dapat mengeneralisasi pemahaman dan melakukan operasi hitung perkalian
bilangan cacah dua bilangan dengan dua bilangan, serta memahami hubungan operasi
hitung penjumlahan dengan perkalian.

B. Capaian Berdasarkan Domain

Aljabar | Siswa dapat mengidentifikasi, menduplikasi, dan mengemabangkan pola
gambar atau objek sederhana dan pola bilangan membesar dan mengecil
yang melibatkan operasi hitung perkalian dan penjumlahan. Misalnya 11
x10=110, maka 10 +10+10+10+10+10+10+10+10+10+ 10 =
110. Siswa dapat menentukan bilangan yang belum diketahui dari sebuah
pernyataan matematika yang melibatkan perkalian dan penjumlahan
bilangan cacah. Siswa dapat menemukan pola hubungan yang melibatkan

operasi perkalian dan penjumlahan.

C. Penurunan Capaian Domain Menjadi Tujuan Pembelajaran Per Domain
Capaian Pembelajaran Domain: Siswa dapat mengidentifikasi, menduplikasi, dan
mengemabangkan pola gambar atau objek sederhana dan pola bilangan membesar dan
mengecil yang melibatkan operasi hitung perkalian dan penjumlahan. Misalnya 11 x 10
=110, maka 10+ 10 +10 + 10+ 10 + 10 +10 + 10 + 10 + 10 + 10 = 110. Siswa dapat

menentukan bilangan yang belum diketahui dari sebuah pernyataan matematika yang
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melibatkan perkalian dan penjumlahan bilangan cacah. Siswa dapat menemukan pola

hubungan yang melibatkan operasi perkalian dan penjumlahan.

Materi

Operasi hitung Perkalian

Tujuan Pembelajaran Domain

1.9 Menentukan hasil operasi hitung perkalian bilangan cacah menggunakan benda

konkret, gambar, dan simol.

Tujuan Pembelajaran Sub Domain

1.9.1 Melalui penggunaan media Montessori papan perkalian, siswa dapat
menemukan pengertian dan konsep perkalian bilangan cacah dua bilangan
dengan dua bilangan.

1.9.2 Melalui diskusi kelompok menggunakan media Montessori, siswa dapat
menentukan hasil kali operasi hitung perkalian pada bilangan cacah dua
bilangan dengan dua bilangan.

1.9.3 Melalui penggunaan media Montessori papan perkalian, siswa dapat

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan perkalian bilangan cacah dalam

kehidupan sehari-hari.

D. Rasional Penyusunan Alur dan Tujuan Pembelajaran

Unit Pembelajaran Operasi Hitung

Tujuan Unit Menentukan hasil operasi hitung perkalian bilangan cacah
menggunakan benda konkret, gambar, dan simol

Domain Aljabar

Kelas 4

Kata Kunci Perkalian

Penjelasan Singkat Melakukan perkalian bilangan cacah menggunakan benda

konkret, gambar, dan simbol dalam kehidupan sehari-hari

Profil Pelajar Pancasila | Mandiri, bernalar kritis, dan bergotong royong

Glosarium Perkalian = Penjumlahan berulang
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Lampiran 5 Modul Ajar Siklus I

MODUL AJAR

Disusun untuk Memenuhi Salah Satu Produk Kegiatan

Perancangan Pembelajaran

Operasi Hitung Perkalian

Kelas IV Semester |

Oleh:
Aditia Mulat Panambang
191134212

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS SANATA DHARMA
YOGYAKARTA
2023
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA

MATEMATIKA SD KELAS 1V

INDORMASI UMUM
A. IDENTITAS MODUL

Penyusun . Aditia Mulat Panambang

Intansi :  SD Negeri 1 Tlogowatu

Tahun Penyusun : Tahun 2023

Jenjang Sekolah : SD

Mata Pelajaran :  Matematika

Kelas / Semester : IV/1 (Ganjil)

Fase : B

Materi : Operasi Hitung Perkalian

Sub Unit : Perkalian Bilangan Cacah Sampai 100

Alokasi Waktu : 2JP(2x 35 Menit)

B. KOMPETENSI AWAL

» Siswa dapat menentukan pengertian dan konsep perkalian bilangan cacah.
» Siswa dapat menjelaskan pengertian dan konsep perkalian bilangan cacah.
» Siswa dapat mempraktikan perkalian menggunkan media Montessori papan

perkalian.

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA

e Madiri
« Bernalar Kreatif

« Bergotong royong

D. SARANA DAN PRASARANA

« Media Pembelajaran:
a. PPT
b. Video pembelajaran (video konsep perkalian)
c. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
d. Media Montessori papan perkalian
*  Alat:
a. Laptop
b. LCD

124



PLAG AT MERUPAKAN TI NDAKAN TI DAK TERPUJI

c. Speaker
d. Alat tulis
*  Sumber Belajar:
a. Kemendikbud. 2022. Buku Matematika untuk SD/MI Kelas 1V, Jakarta:
Kemendikbud.
b. Kemendikbud. 2017. Buku Panduan Guru Matematika untuk SD/MI Kelas IV,
Jakarta: Kemendikbud.

E. TARGET PESERTA DIDIK

* Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan
memahami materi ajar.

* Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat,
mampu mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki

keterampilan memimpin.

F. MODEL PEMBELAJARAN

e Pendekatan : Saintific

*  Model :  Pembelajaran Tatap Muka
* Metode :  Montessori
KOMPETEN&LINTI ! / | Y,

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

Capaian Pembelajaran:

Siswa dapat mengeneralisasi pemahaman dan melakukan operasi hitung perkalian

bilangan cacah satu bilangan dengan satu bilangan, serta memahami hubungan operasi

hitung penjumlahan dengan perkalian.

Tujuan Pembelajaran

1.9 Menentukan hasil operasi hitung perkalian bilangan cacah menggunakan benda

konkret, gambar, dan simbol.

Tujuan Pembelajaran Sub

1.9.1 Melalui penggunaan media Montessori papan perkalian, siswa dapat menemukan
pengertian dan konsep perkalian bilangan cacah satu bilangan dengan satu
bilangan,

1.9.2 Melaui diskusi kelompok menggunakan media Montessori papan perkalia, siswa

dapat menentukan hasil kali operasi hitung perkalian pada bilangan cacah satu

bilangan dengan satu bilangan.
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]
1.9.3 Melalui penggunaan media Montessori papan perkalian, siswa dapat

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan perkalian bilangan cacah satu
bilangan dengan satu bilangan.

B. PEMAHAMAN BERMAKNA
+  Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menemukan pengertian dan konsep

R |

perkalian bilangan cacah.
+  Meningkatkan kemampuan siswa dalam menemukan hasil perkalian menggunakan
media Montessori papan perkalian.
C. PERTANYAAN PEMATIK
»  Apakah yang kalain ketahui mengenai perkalian bilangan cacah?
D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Pendahuluan
1. Kelas dibuka dengan salam, menanyakan kabar, dan doa bersama. (Religius)

2. Guru melakukan pemeriksaan kehadiran siswa. (Disiplin)
3. Guru mengajak siswa untuk menyanyikan lagu “Tangan Ke Atas Menggapai
Bintang”. (Motivasi)
4. Guru bersama siswa melakukan tanya jawab. (4persepsi)
a. Apakah anak-anak mengetahui buah apel?
b. Budi ke pasar membeli buah apel sebanyak 5 keranjang, setiap keranjangnya
berisi 7 buah apel. Berapa jumlah buah apel yang dibeli Budi?

Kegiatan Inti
1. Guru meminta siswa untuk menyimak video perkalian satu bilangan dengan satu

bilangan.

2. Guru dan siswa melakukan tanya jawab mengenai video yang dilihat.

3. Guru menampilkan dan memperkenalkan media Montessori papan perkalian.

(Kontekstual)
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Siswa diminta untuk membaca sebuah album panduan penggunaan media
Montessori papan perkalian.
Guru menjelaskan isi album dan cara penggunaan media Montessori papan

perkalian.

6. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok.

7. Guru meminta perwakilan kelompok maju kedepan mengambil media Montessori

10.

11.
12.

13.
14.

15.
16.

17.

18.

19
20.

papan perkalian.

Guru meminta setiap kelompok untuk mempelajari album media Montessori papan
perkalian. (Mandiri)

Guru menjelaskan materi perkalian satu bilangan dengan satu bilangan.

Guru meminta siswa mengamati gambar.
BERAPA HASIL PERKALIAN DIBAWAH INI
¢ ¢

I
(CHCE 94
¢ e ¢

(aXal

Guru meminta siswa untuk mencari hasil perkalian dari gambar yang telah diamati.
Setelah menemukan hasilnya, siswa diminta mengecek benar atau tidaknya jawaban.
(Auto-correction)

Guru meminta masing-masing kelompok untuk mengambil kartu soal.

Di dalam kelompok siswa bergantian menyelesaikan soal menggunkan media
Montessori papan perkalian. (Mandiri)

Guru mengamati jalannya diskusi setiap kelompok.

Setelah semuanya mengerjakan soal, mereka diminta mengecek jawaban pada
lembar belakang soal. (Auto-correction)

Setiap kelompok mempresentasikan hasil pengerjaannya dan mempraktikkan
menggunakan media Montessori papan perkalian. (Aktif, Percaya diri)

Guru memberikan apresiasi kepada semua kelompok.

. Guru membagikan LKPD kepada siswa.

Siswa diminta mengerjakan LKPD bersama kelompok dengan memanfaatkan media

Montessori papan perkalian. (Auto-education)
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Kegiatan Akhir

1. Siswa mengerjakan sola evalausi secara mandiri. (Penugasan)
2. Guru dan siswa melakukan tanya jawab mengenai pembelajaran hari ini. (Evaluasi)
3. Siswa diminta membuat kesimpulan dengan bantuan guru.
4. Guru memberikan pengutan dari jawaban peserta didik.
5. Siswa merefleksikan pembelajaran hari ini dengan bimbingan guru. (Reflektif)
a. Bagian mana dari materi yang kalian rasa paling sulit?
b. Apa yang kalian lakukan untuk dapat lebih memahami materi ini?
c. Jika kalian diminta memberikan bintang 1 sampai 5, berapa bintang yang akan
kalian berikan pada usaha kaian dalam memahmi materi ini?
6. Salah satu siswa memimpin doa penutup. (Religius)
7. Kelas ditutup dengan mengucapkan salam penutup.

E.

REFLEKSI

TABEL REFLEKSI UNTUK PESERTA DIDIK

No | PERTANYAAN

JAWABAN

1 Bagian mana dari materi yang kalian rasa paling sulit?

materi ini?

2 | Apa yang kalian lakukan untuk dapat lebih memahami

kalian dalam memahami materi ini?

3 | Jika kalian diminta memberikan bintang dari 1 sampai 5,

berapa bintang yang akan kalian berikan pada usaha

TA

BEL REFLEKSI UNTUK GURU

No [ PERTANYAAN

JAWABAN

pembelajaran?

1 Apakah 100% siswa mencapai tujuan pembelajaran?

Jika tidak, berapa persen kira-kira siswa yang mencapai

lakukan untuk membantu siswa?

2 Apa kesulitan yang dialami siswa sehingga tidak

mencapai tujuan pembelajaran? Apa yang akan anda

berikutnya?

3 Apakah terdapat siswa yang tidak fokus? Bagaimana

cara guru agar mercka bisa fokus pada Kkegiatan
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F. ASESEMEN / PENILAIAN

I. Aspek Pengetahuan

Mupel Matematika

Indikator 1.9.1 Melalui penggunaan media Montessori papan perkalian,
siswa dapat menemukan pengertian dan konsep perkalian
bilangan cacah satu bilangan dengan satu bilangan.

Jenis Tes Tertulis — Isian

Soal 1. Hasil perkalian dari 4 x 7=

2. Hasil perkalian dari 3 x 9 =

3. Pak Anton memiliki 8 tali tambang. Jika setiap tali tambang
mempunyai panjang 5 meter. Maka panjang seluruh tali
tambang jika digabungan adalah ... meter

4. Maya mempunyai 9 keranjang setiap keranjang berisi 6 pensil.
Berapa jumlah pensil semuanya?

5. Ibu sedang memasang kancing pada 8 baju seragam. Setiap baju

membutuhkan 7 kancing. Berapa kancing yang ibi siapkan

untuk dipasang pada seluruh baju seragam?

8 X 6 il S

4x3 8.+ f--A557

Hasil perkalian dari 9 x 9 =

© 2. o

Hasil perkalian dari 8 x 6 =

10. E'g

Tuliskan bentuk perkalian di atas!

Kunci Jawaban

7+7+7+7=28(4x1=28)
9+9+9=27(3x9=27)

8x5=40

9x7=63

8x7=56

6+6+6+6+6+6+6+6=48
S+5+5+5=20
9+9+9+9+94+9+9+9+9=8] (9x9-8)
6+6+6+6+6+6+6=42(7x6=42)

10. 3x7=21

© ® N w AW
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Rubrik

Skor = jumlah benar x 10

]

II. Aspek Keterampilan

Mupel Matematika
Indikator 1.9.2 Melaui diskusi kelompok menggunakan media Montessori papan
perkalia, siswa dapat menentukan hasil kali operasi hitung
perkalian pada bilangan cacah satu bilangan dengan satu bilangan
1.9.3 Melalui penggunaan media Montessori papan perkalian, siswa
dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan perkalian
bilangan cacah satu bilangan dengan satu bilangan.
Jenis Unjuk kerja — Lembar Isian Berskala (Contreng berskala)
Lembar Isian | LEMBAR ISIAN BERSKLA
Berskala dan | | No Nama Siswa Skala Sikap
Rubrik 4" Y3
Penilaian 1
2
3
dst
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Rubrik Hal-hal yang | Kriteria Skala | Sikap | Keterangan
Diamati Sikap
Aspek yang | Siswa 4 SB Sangat Baik
diamati saat siswa | mengerjakan
mengerjakan soal: | soal dengan
1. Menjawab soal | menerapakan
dengan tepat 4 aspek
2. Menerapkan penilaian.
media Siswa 3 B Baik
Montessori mengerjakan
papan perkalian | soal dengan
3. Berperan aktif di | menerapakan
dalam kelompok | 3 aspek
4. Mengerjakan penilaian.
sola tanpa | Siswa 2 C Cukup
bantuan dari | mengerjakan
guru soal dengan
menerapakan
2 aspek
penilaian.
Siswa 1 K Kurang
mengerjakan
soal dengan
menerapakan
1 aspek
penilaian.
Rubik Penilaian dan Penskoran Kemandiran Siswa
No | Aspek yang diamati Skor
1 2 3 4

menyelesaikan pembelajaran.

1 Ketidak tergantungan terhadap orang lain ketika siswa

2 Percaya diri dalam menyampaikan pendapat dan

mempresentasikan hasil diskusi saat pembelajaran.

sesuai saat proses pembelajaran.

3 Berperilaku disiplin dari pengelolaan waktu yang
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Tanggung jawab mempresentasikan tugas dengan
benar dan lengkap.

5 Mampu menggunakan media pembelajaran papan

perkalian tanpa bantuan dari orang lain

Jumlah Skor
Skor = LT 4 100%
Keterangan
No Rentang Nilai Keterangan
1 76 — 100 Mandiri
2 56-175 Cukup Mandiri
3 40-55 Kurang Mandiri
4 <40 Tidak Mandiri
Lembar Penilain
No | Nama Siswa Keterangan
1
2
3
dst

G. KEGIATAN PENGAYAAN REMEDIAL

* Pengayaan

Peserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai diatas rata-rata mengikuti pembelajaran
dengan pengayaan.

*  Remidial
Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk memahami

materi atau pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum mencapai CP.
LAMPIRAN

A. MATERI PEMBELAJARAN

" Ayo Mengamati @',

I'Illl . .Il'. - .I‘li
s A A 6 llvl ll&"'
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Bentuk perkalian dari gambar di atas
Ix4=4+4+4=12

Perhatikan gambar di bawah ini!

Dari gambar di atas, tuliskan bentuk perkaliannya!

B. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

=]

pembelojoran papan perkatian.
3x5 = 5+5+5 = 15
Sx6 = £
o 4x3 = =
2x7 = =
A
) 6x6 = &
|
g sx3™E =
B
| 7x9 = &
i 8x =

\i e—

C. SOALEVALUASI _

==

Kujdtmsoddbawdﬂridmgmfwhnm

1 Hasil perkalion dari 4 x7=_

2 Hasil perkalion darf 3x 9=

3.Pak Anton memilikd 8 tali tambang. Jika setiop
tall tambang mempunyal panjang 5 meter.
Maka panjang selurvh tali tambang jika
digabungon adalah - meter

4 Moya mempunyol 9 keranjong setiop
keranjang bertsl 6 pensil. Berapa jumiah pensil
semvonyd?]

5 Ibu sedang memasang kancing pada 8 boju
seragam. Setiop boju membutuhkon 7 kancing
Beropa kancing yong Ibl slapkan untuk
dipasang pada seluruh boju seragam?

LY. T Lt e e

TAxSs ¢+ b 4 =
8.Hasil perkalion darl 9 x 9 =
9.Hasll perkalian dorl Tx 6 =

"9

Tuliskan bentuk perkatian di otas!
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D. GLOSARIUM

Perkalian bilangan cacah satu angka dengan satu angka

E. BUKU PANDUAN

LANGKAN-LANGKAN PENGCUNAAN NEDIA PAPAN PERKALIAN

F. DAFTAR PUSTAKA
Hobri, dkk, ISBN: 978-602-244-909-6, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
Dan Teknologi Republik Indonesia. 2022, Buku Panduan Guru Matematika untuk SD/MI
Kelas IV
Hobri, dkk, ISBN: 978-602-244-909-6, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
Dan Teknologi Republik Indonesia. 2022, Buku Matematika untuk SD/MI Kelas 1V
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Lampiran 6 Modul Ajar Siklus II

MODUL AJAR

Disusun untuk Memenuhi Salah Satu Produk Kegiatan

Perancangan Pembelajaran

Operasi Hitung Perkalian
KELAS IV SEMESTER 1

Oleh:
Aditia Mulat Panambang
191134212

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS SANATA DHARMA
YOGYAKARTA
2023
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA

MATEMATIKA SD KELAS IV

INDORMASI UMUM
A. IDENTITAS MODUL

Penyusun :  Aditia Mulat Panambang

Intansi : SD Negeri 1 Tlogowatu

Tahun Penyusun : Tahun 2023

Jenjang Sekolah : SD

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas / Semester : IV /1 (Ganjil)

Fase B

Bab 1 :  Operasi Hitung Perkalian

Sub Bab : Perkalian Bilangan Cacah Sampai 100

Alokasi Waktu : 1 JP(2x35 Menit)

B. KOMPETENSI AWAL

» Siswa dapat menentukan pengertian dan konsep perkalian bilangan cacah satu angka
dan dua angka dengan dua angka.

» Siswa dapat menjelaskan pengertian dan konsep perkalian bilangan cacah satu angka
dan dua angka dengan dua angka.

¢ Siswa dapat mempraktikan perkalian menggunkan media papan perkalian

Montessori.

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA

* Madiri
+ Bemalar Kreatif

* Bergotong royong

D. SARANA DAN PRASARANA

* Media Pembelajaran:
a. PPT
b. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
c. Media Montessori papan perkalian
+ Alat:
a. Laptop
b. LCD
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c. Speaker
d. Alat tulis
* Sumber Belajar:
a. Kemendikbud. 2022. Buku Matematika untuk SD/MI Kelas IV Jakarta:
Kemendikbud.
b. Kemendikbud. 2017. Buku Panduan Guru Matematika untuk SD/MI Kelas IV,
Jakarta: Kemendikbud.

E. TARGET PESERTA DIDIK

* Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan
memahami materi ajar.

* Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat,
mampu mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki

keterampilan memimpin.

A. MODEL PEMBELAJARAN

* Pendekatan : Saintific

* Model : Pembelajaran Tatap Muka
* Metode :  Montessori
KOMPETEI\E%INTI d | A\ |

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

Capain Pembelajaran:

Siswa dapat mengeneralisasi pemahaman dan melakukan operasi hitung perkalian

bilangan cacah dua bilangan dengan dua bilangan, serta memahami hubungan operasi

hitung penjumlahan dengan perkalian.

Tujuan Pembelajaran

1.9 Menentukan hasil operasi hitung perkalian bilangan cacah menggunakan benda

konkret, gambar, dan simol.

Tujuan Pembelajaran Sub

1.9.1 Melalui penggunaan media Montessori papan perkalian, siswa dapat menemukan
pengertian dan konsep perkalian bilangan cacah dua bilangan dengan dua bilangan.

1.9.2 Melalui diskusi kelompok menggunakan media Montessori, siswa dapat
menentukan hasil kali operasi hitung perkalian pada bilangan cacah dua bilangan

dengan dua bilangan.
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1.9.3 Melalui penggunaan media Montessori papan perkalian, siswa dapat

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan perkalian bilangan cacah dalam

kehidupan sehari-hari.

. PEMAHAMAN BERMAKNA

*  Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menemukan pengertian dan konsep
perkalian bilangan cacah.
* Meningkatkan kemampuan siswa dalam menemukan hasil perkalian menggunakan

media Montessori papan perkalian.

. PERTANYAAN PEMATIK

* Apakah yang kalain ketahui mengenai perkalian bilangan cacah?

. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Pendahuluan
1. Kelas dibuka dengan salam, menanyakan kabar, dan doa bersama. (Religius)
2. Guru melakukan pemeriksaan kehadiran siswa. (Disiplin)
3. Guru mengajak siswa untuk menyanyikan lagu “Tangan Ke Atas Menggapai
Bintang”. (Motivasi)
4. Guru bersama siswa melakukan tanya jawab. (Apersepsi)
a. Apakah anak-anak mengetahui kelereng?
b. Andi membeli 12 kantong kelereng dan setiap kantongnya berisikan 10 kelereng,
berapakah jumlah kelereng yang dibeli Andi?
Kegiatan Inti
1. Guru meminta siswa untuk berkumpul dengan anggota kelomoknya.

2. Siswa menyiapkan media Montessori papan perkalian. (Kontekstual) .

3. Guru bertanya dengan peserta didik cara menggunkan media Montessori papan
perkalian. (Kontekstual)

4. Guru menjelaskan perkalian satu bilangan dengan dua bilangan dan dua bilangan
dengan dua bilangan.

5. Guru meminta siswa untuk mengambil kartu soal. (Mandiri)
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6. Siswa mengerjakan soal dengan menggunakan media Montessori papan perkalian.
Jika siswa sudah selesai mengerjakan, siswa mengecek jawabannya pada belakang
lembar soal. (Auto-correction)

7. Guru meminta siswa untuk mencari hasil perkalian dari gambar yang telah diamati.

4444

8. Setelah menemukan hasilnya, ssiwa diminta mengecek benar atau tidaknya jawaban.
(Auto-correction)
9. Guru membagikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) kepada setiap kelompok.
10. Peserta didik mengerjakan LKPD dengan menggunkan media Montessori papan
perkalian. (Auto-education)
Kegiatan Akhir
1. Siswa mengerjakan sola evalausi secara mandiri. (Penugasan)
2. Guru dan siswa melakukan tanya jawab mengenai pembelajaran hari ini. (Evaluasi)
3. Siswa diminta membuat kesimpulan dengan bantuan guru.
4. Guru memberikan pengutan dari jawaban siswa.
5. Siswa merefleksikan pembelajaran hari ini dengan bimbingan guru. (Reflektif)
a. Bagaimana perasaan kalian setelah mengikuti pembelajaran hari ini?
b. Apa yang kalian pahami dari pembelajaran hari ini?
c. Bagian mana yang kalian rasa paling sulit?
6. Salah satu siswa memimpin doa penutup. (Religius)

7. Kelas ditutup dengan mengucapkan salam penutup.

E. REFLEKSI

TABEL REFLEKSI UNTUK PESERTA DIDIK
No | PERTANYAAN JAWABAN

1 Bagaimana perasaan  kalian  setelah  mengikuti

pembelajaran hari ini?

2 | Apa yang kalian pahami dari pembelajaran hari ini?

3 | Bagian mana yang kalian rasa paling sulit?

TABEL REFLEKSI UNTUK GURU
m, ’ PERTANYAAN JAWABAN ‘]
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1 Apakah 100% peserta didik mencapai tujuan
pembelajaran? Jika tidak, berapa persen kira-kira
peserta didik yang mencapai pembelajaran?

2 Apa kesulitan yang dialami peserta didik yang dialami
peserta didik sehingga tidak mencapai tujuan
pembelajaran? Apa yang akan anda lakukan untuk
membantu peserta didik?

3 Apakah terdapat peserta didik yang tidak fokus?

Bagaimana cara guru agar mereka bisa fokus pada

kegiatan berikutnya?

F. ASESEMEN / PENILAIAN

I. Aspek Pengetahuan

Mupel Matematika

Indikator 1.9.1 Melalui penggunaan media Montessori papan perkalian,
siswa dapat menemukan pengertian dan konsep
perkalian bilangan cacah dua bilangan dengan dua
bilangan.

Jenis Tes Tertulis — Isian

Soal 1. Hasil perkalian dari 17x5=

2. Hasil perkalian dari 15 x 7=

3. Hasil perkalian dari 14 x 13 =

4. Hasil perkalian dari 10 x 19 =

5. Hasil perkalian dari 12x 12 =

6. Hilda memiliki 12 ayam, setiap ayam dalam satu hari
menghabiskan 5 mangkok makanan. Berapa mangkok
makanan yang harus disediakan Hilda setiap harinya?

7. Patricia pergi ke toko alat tulis, dia membeli 18 buku tulis.
Setiap buku tulis harganya Rp 6.000, berapa vang yang harus
dikelurkan Patricia untuk membeli buku?

8. Perpustakaan SD Negeri | Tlogowatu memiliki 11 rak buku,
setiap rak berisi 16 buku. Berapakah jumlah buku yang
terdapat di perpustakaan SD Negeri | Tlogowatu?

9. Lomba tingkat kecamatan diikuti oleh 15 SD, setiap SD
mengirimkan 10 siswa untuk mengikuti lomba. Berapakah
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Rubrik

141

Hal-hal yang | Kriteria Skala | Sikap | Keterangan
Diamati Sikap
Aspek yang | Siswa 4 SB Sangat Baik
diamati saat siswa | mengerjakan
mengerjakan soal: | soal dengan
1. Menjawab soal | menerapakan
dengan tepat 4 aspek
2. Menerapkan penilaian.
media Siswa 3 B Baik
Montessori mengerjakan
papan perkalian | soal dengan
saat menerapakan
mengerjakan 3 aspek
soal penilaian.
3. Berperan aktif | Siswa 2 (¢ Cukup
di dalam | mengerjakan
kelompok soal dengan
4. Mengerjakan menerapakan
sola tanpa | 2 aspek
bantuan  dari | penilaian.
guru Siswa 1 K Kurang
mengerjakan
soal dengan
menerapakan
| aspek
penilaian.
Rubik Penilaian dan Penskoran Kemandiran Siswa
No | Aspek yang diamati Skor
1 2 3 4

menyelesaikan pembelajaran.

1 Ketidak tergantungan terhadap orang lain ketika siswa

2 Percaya diri dalam menyampaikan pendapat dan

mempresentasikan hasil diskusi saat pembelajaran.

sesuai saat proses pembelajaran,

3 Berperilaku disiplin dari pengelolaan waktu yang




PLAG AT MERUPAKAN TI NDAKAN TI DAK TERPUJI

142

4 Tanggung jawab mempresentasikan tugas dengan
benar dan lengkap.
5 Mampu menggunakan media pembelajaran papan
perkalian tanpa bantuan dari orang lain
Jumlah Skor
Jumlah skor
Skor = Skor Total * 0
Keterangan
No Rentang Nilai Keterangan
1 76 — 100 Mandiri
2 56175 Cukup Mandiri
3 40-55 Kurang Mandiri
4 <40 Tidak Mandiri
Lembar Penilain
No | Nama Siswa Keterangan
1
2
dst

G. KEGIATAN PENGAYAAN REMEDIAL

Pengayaan

Peserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai diatas rata-rata mengikuti pembelajaran
dengan pengayaan.

Remidial

Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk memahami

materi atau pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum mencapai CP.

¥ iy \
LAMPIRAN ~
— N

gl

. B

A. MATERI PEMBELAJARAN
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{Ayo Mengamati @ \]

Amatilah gambar di atas. Untuk getahul jumilah d ya, kita bisa
ggunakan cara dengan keseluruhan sehingga dip: J

4 donat + 4 donat + 4 donal + 4 donat + 4 donat + 4 donat + 4 donat + 4 donat

+4 donat + 4 donat + 4 donal + 4 donat = 48

Jadi, jumiah donat pada gambar tersebut ada 12 kotak atau 48 buah donat.

Bentuk perkalian dari gambar di atas

12 x 4 = 4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+4 = 48

Perhatikan pernyataan di bawah ini!

Ali pergi ke pasar membeli 10 kardus pensil, setipa kardusnya berisi 15 pensil. Berapa
Jjumlah pensil yang dibeli Ali?

B. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

) &

[vama Kelas. 'J,‘.L
Cari Nifaike <=~
Pasangkan bentuk perkalian dengan
hasilnya dengan tepat
12x10 © °
15x13 ®© °
1516 @ °
19x11 @ °
20x14 o .
18x17 °
14x10 © e
1717 @ °
16218 ® °
12x14 © L

C. SOAL EVALUASI
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l

4. Hasil perkalian dari 10x 19 =
S.Hasil perlalian dani 12x 12 =

Kerizkanish vets dibye 3b i demzre trpat’
r
1. Hasil perkalian dari 172§ =
2 Hasil perkalun dari 1517 =
3. Hasl perkatian dart 14« 1) =

7. Patricia pergi ke toho alat tulis. dia membeli 1% buku
tulis. Scriap buku tulis harganya Rp 6. 00, berapa
wang yang harns dikchurkan Patnaa untok membeh
huky?

. Perpusiakaan SD Negen | Tlogowatu memshiks 11 rak
buk, sctiap rak bens 16 buku. Rerapakah jomiah
buku yang terdapat di perpestakaan SD Negeri |
Tiogowatu?

9. Lomba tmghat kecamatun dukoti okch 15 SD, setap
SD mengirimkan 10 siswa untuk mengikuti lomba,
Berapakah jumlah scluruh siswa yang menghuti
omba di tanghat kecamatan®

10. Adit memiliki 12 kantong pormen, jika seriap kantong
berisi 16 permen. Berapa jumiah permen yang dimiliki

144

Ada®

D

D. GLOSARIUM

Perkalian bilangan cacah dua bilangan dengan dua bilangan

E. BUKU PANDUAN

LARCE AN ANGE A PTNSCUMALN RIS FARAR PERSALUN

F. DAFTRA PUSTAKA

Hobri, dkk, ISBN: 978-602-244-909-6, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
Dan Teknologi Republik Indonesia. 2022, Buku Panduan Guru Matematika untuk SD/MI

Ke

Hobri, dkk, ISBN: 978-602-244-909-6, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
Dan Teknologi Republik Indonesia. 2022, Buku Matematika untuk SD/MI Kelas IV

las IV
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Lampiran 7 Validasi Instrumen Pembelajaran oleh Dosen Ahli Montessori

INSTRUMEN VALIDASI PERANGKAT PEMBELAJARAN
Yth. Ibu Andri Anugrahana S.Pd., M.Pd.
Mohon Ibu berkenan untuk menilai dengan cara melingkari pada salah satu angka
yang disediakan yaitu 1,2,3, atau 4 serta memberikan saran pada kolom yang telah
tersedia.
Keterangan:
1= kurang baik, 2= cukup, 3= baik, dan 4= sangat baik

A. Alur Tujuan Pembelajaran

No Aspek Penilaian Skor Saran
1 | Kelengkapan penyusunan ATP 1[2][3) 4
2 | Kelengkapan identitas institusi i e e
3 | Kesesuaian capaian pembelajaran L2 4
4 | Kesesuaian tujuan pembelajaran 112 4
5 | Kesesuaian penyusunan sub tujuan | 1 | 2 @ 4
pembelajaran .,
6 | Ketepatan dalam penggunaan media | 1 | 2 [(3)| 4
pembelajaran
7 | Ketepatan profil pancasila 4
8 | Ketepatan alokasi waktu 112 |(3)]4
9 | Kesesuaian frasa kata kunci, topik, | 1 | 2 | 3 @
dan penjelasan singkat
10 | Ketepatan penggunaan ejaan bahasa | 1 | 2 |(3)| 4
dan tata tulis baku
Jumlah Skor
Pedoman penskoran = Jjumlahskor 1 0q | Nilai yang diperoleh:
skor total % \ 77
— RLOO =
Skorakhir=%g-x100 \{c)x 'S
Rentang Nilai Nilai Huruf Kriteria
80— 100 A Sangat Baik
70-79 B Baik
60 —69 € Cukup
50-69 D Kurang Baik
0-49 E Sangat Tidak
Biak
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B. Modul Ajar

No Aspek Penilaian Skor | Saran
I | Informasi Umum
1 | Kelengkapan identitas  penulis [ 1 | 2 |(3 4
odul ajar o~
2 gescsuujin penyusunan kompetensi | 1 | 2 \3) 4
awal e
3 | Kesesuaian profil pelajar pancasila | 1 | 2 [(3Y] 4
4 | Ketepatan penggunaan alat dan | 1|2 |3 )
bahan ajar
5 | Ketepatan target peserta didik 1213 4
6 | Kesesuaian model pembelajaran 12 [3)] 4
II | Komponen Inti ~
1 | Kesesuaian capaian pembelajaran 1[2]3][4)
2 | Kesesuaian tujuan pembelajaran | 1 | 2 T
dengan capaian pembelajaran N
3 | Kesesuaian sub tujuan pembelajaran | 1 | 2 @ 4
dengan tujuan pembelajaran A
4 | Kesesuaian  informasi tentang | 1 | 2 @ 4
manfaat yang akan diperoleh peserta
didik
5 | Kesesuaian pertanyaan dengan | 1 | 2 @ 4
tujuan pembelajaran
6 | Kelengkapan penyusunan langkah- | 1 [ 2 | 3 @
langkah kegiatan pembelajaran -
7 | Kesesuaian refleksi dan tujuan | 1 | 2 CS) 4
pembelajaran
8 | Ketepatan asesmen penilaian peserta | 1 | 2 @ 4
didik |
9 | Ketepatan kegiatan pengayaan | 1 | 2 C3/ -+
remedial
III | Lampiran
1 | Kelengkapan materi pembelajaran 1 [P <
2 | Ketepatan lembar kerja peserta didik | 1 | 2 4
3 | Ketepatan soal evaluasi pesertadidik [ 1 | 2 | 3 ()
4 | Kesesuaian penulisan glosarium 112(3)]4
5 | Kesesuaian penulisan daftar pustaka | 1 | 2 g 4
Jumlah Skor
Pedoman penskoran = Jumiahskor , 100 | Nilai yang diperoleh:
skor total %\{ 8 O
ir =80 — RO
Skor akhir = 30 X 100 RO
Rentang Nilai Nilai Huruf | Kriteria
80-100 A Sangat Baik
60 - 69 C Cukup
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30-69 D Kurang Baik
0-49 E Sangat Tidak
Biak
C. Soal Evaluasi
No Aspek Penilaian Skor Saran
1 | Kesesuaian soal dengan tujuan| 1 |2 @ 4
pembelajaran &
2 | Ketepatan instruksi pengerjaansoal | 1 | 2 K 4
3 | Keragaman materi soal 112 |(3)] 4
4 | Kejelasan penggunaan bahasa dalam | 1 | 2 @ 4
soal A\
5 | Kejelasan penggunaan kalimat | 1 | 2 |\ 3 )| 4
dalam soal
Jumlah Skor
Pedoman penskoran = jumlah skor 100 | Nilai yang diperoleh:
skor total \g_
Skor akhir =22 x 100 T s
Rentang Nilai Nilai Huruf Kriteria
80100 A Sangat Baik
70-79 B Baik
60— 69 ¢ Cukup
50 —69 D Kurang Baik
0-49 E Sangat Tidak
Biak
Klaten, 4 Desember 2023

Validator
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Mohon Ibu berkenan untuk menilai dengan cara melingkari pada salah satu angka

yang disediakan yaitu 1,2,3, atau 4 serta memberikan saran pada kolom yang telah

PLAG AT MERUPAKAN TI NDAKAN TI DAK TERPUJI

INSTRUMEN VALIDASI PERANGKAT PEMBELAJARAN
Yth. Dwi Kristina S.Pd.

tersedia,

Keterangan:

1= kurang baik, 2= cukup, 3= baik, dan 4= sangat baik

A.

Alur Tujuan Pembelajaran

No Aspek Penilaian Skor Saran
1 | Kelengkapan penyusunan ATP 112134
2 | Kelengkapan identitas institusi 1[2]3][@
3 | Kesesuaian capaian pembelajaran 1[2[3][&
4 | Kesesuaian tujuan pembelajaran 123 [(4
5 | Kesesuaian penyusunan sub tujuan | 1 | 2 @ 4
pembelajaran N
6 | Ketepatan dalam penggunaan media | 1 | 2 @ 4
pembelajaran
7 | Ketepatan profil pancasila 1 21344
8 | Ketepatan alokasi waktu 1123 [Ca
9 | Kesesuaian frasa kata kunci, topik, | 1 | 2 | 3 w
dan penjelasan singkat o~
10 | Ketepatan penggunaan ejaan bahasa | 1 | 2 @ 4
dan tata tulis baku
Jumlah Skor
Pedoman penskoran = Jumlahskor 44 | Nilai yang diperoleh:
skor total 3 7
Skor akhir = 22 x 100 o= X00=92, 5
40 L{D )
Rentang Nilai Nilai Huruf Kriteria
80100 A Sangat Baik
70-79 B Baik
60 — 69 C Cukup
50-69 D Kurang Baik
0-49 E Sangat Tidak
Biak
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B. Modul Ajar

No Aspek Penilaian Skor |  Saran
I | Informasi Umum s
1 | Kelengkapan identitas  penulis | 1 | 2 | 3 4
modul ajar
2 | Kesesuain penyusunan kompetensi | 1| 2 | 3 y
awal e
3 | Kesesuaian profil pelajar pancasila | 1 | 2 3
4 | Ketepatan penggunaan alat dan | 1 213(4
bahan ajar A
5 | Ketepatan target peserta didik 123 (&
6 | Kesesuaian model pembelajaran 112314
11 | Komponen Inti A\
1 | Kesesuaian capaian pembelajaran 12134
2 | Kesesuaian tujuan pembelajaran | 1 | 2 @ 4
dengan capaian pembelajaran —
3 | Kesesuaian sub tujuan pembelajaran | 1 | 2 | 3 @
dengan tujuan pembelajaran g
4 | Kesesuaian informasi tentang | 1 | 2 @ 4
manfaat yang akan diperoleh peserta
didik L=
5 | Kesesuaian pertanyaan dengan| 1 |2 |3( 4
tujuan pembelajaran
6 | Kelengkapan penmyusunan langkah- | 1 | 2 [ 3 @
langkah kegiatan pembelajaran
7 | Kesesuaian refleksi dan tujuan| 1| 2 |3 @
pembelajaran L
8 | Ketepatan asesmen penilaian peserta | 1 | 2 5 4
didik =
9 |Ketepatan kegiatan pengayaan | 1 | 2 | 3 @
remedial
III | Lampiran N
1 [ Kelengkapan materi pembelajaran >l 2 405
2 | Ketepatan lembar kerja pesertadidik [ 1 | 2 |3 [4)
3 | Ketepatan soal evaluasi pesertadidik | 1 | 2 | 3 {4
4 | Kesesuaian penulisan glosarium 11213
5 | Kesesuaian penulisan daftar pustaka | 1 | 2 | 3 (4)
Jumlah Skor ~
Pedoman penskoran = jumiahskor , 100 | Nilai yang diperoleh:
skor total ?7
Skor akhir == x 100 — %100 296,25
80 @o
Rentang Nilai Nilai Huruf Kriteria
80— 100 A Sangat Baik
70-79 B Baik
60 — 69 C Cukup
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50—69 D Kurang Baik
0-49 E Sangat Tidak
Biak
C. Soal Evaluasi
No Aspek Penilaian Skor __ Saran
1 | Kesesuaian soal dengan tujuan| 1 [ 2 [ 3 [(4
pembelajaran A
2 | Ketepatan instruksi pengerjaansoal | 1 |2 |3 [(4)
3 | Keragaman materi soal 2 [3)[ 1
4 | Kejelasan penggunaan bahasadalam | 1 | 2 | 3 @
soal P
5 |Kejelasan penggunaan kalimat| 1 | 2 | 3 b
dalam soal
Jumlah Skor
Pedoman penskoran = 22 skoT g | Nilai yang diperoleh:
skor total l 5
Skor akhir =2 x 100 — XIOO = 9§
& oAD
Rentang Nilai Nilai Huruf Kriteria
80—-100 A Sangat Baik
70-79 B Baik
60 - 69 C Cukup
50-69 D Kurang Baik
0-49 15, Sangat Tidak
Biak

Klaten, 4 Desember 2023
Validator

A
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Lampiran 9 Validasi Lembar Observasi Kemandirian Belajar Siswa

LEMBAR OBSERVASI KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA

Yth. Ibu Hartini, S.Pd.

Mohon Ibu berkenan untuk menilai dengan cara melingkari pada salah satu angka yang sudah
disediakan yaitu 1, 2, 3, atau 4 serta memberikan komentar secara tertulis pada kolom yang
telah tersedia.

Keterangan:

1 = sangat kurang, 2 = baik, 3 = cukup, 4 = sangat baik

No Aspek Penilaian Skor Saran
1 Ketidak tergantungan terhadap orang lain |1 [2 |3
ketika siswa menyelesaikan pembelajaran.
2 |Percaya diri dalam menyampaikan |1 [2 |3
pendapat dan mempresentasikan hasil
diskusi saat pembelajaran.
3 | Berperilaku disiplin dari pengelolaan waktu | 1 |2 @ 4
yang sesuai saat proses pembelajaran.
4 Tanggung jawab mempresentasikan tugas |1 |2 |3
dengan benar dan lengkap.
5 | Mampu menggunakan media pembelajaran | 1 {2 [@)
papan perkalian tanpa bantuan dari orang

CEKE

ake

lain.
Jumlah Skor 6 112
Nilai \ &
jumlah skor —x (00 -
skor total x 100 29 90

Klaten, 4 Desember 2023
Validator

ql
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Lampiran 10 Album Papan Perkalian
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KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis haturkan kehadirat Tuhan yang Maha Esa karena

berkat dan rahmat-Nya Album Papan Perkalian untuk siswa kelas IV
dapat dirancang,

Album papan perkalian dirancang untuk memudahkan siswa belajar
menggunakan media pembelajaran papan perkalian berbasis Montessori.
Dengan bantuan album papan perkalian yang berisi mengenai sejarah,
pengertian, metode Montessori, dan langkah-langkah penggunaan media
papan perkalian. Tujuan dari album papan perkalian in adalah sebagai

panduan untuk siswa dalam menggunakan media pembelajaran papan
perkalian.

Yogyakarta, November 2023

Penulis




PLAG AT MERUPAKAN TI NDAKAN TI DAK TERPUJI

DAFTAR ISI

Kata Pengantatussssssssssssssiiiisisiinisnsnnnrnasssnnnnsisssiossuss
Daftar Islccussensaussnnunnssansssnisssidsioivisissssonsnsnssexann s
Sejarah Matematika. . ovevsnusunssvsssnssiiaisisbsasssssnsasinsisii
Prinsip Dasar MontessOrissseusisstlsss chassssusshssssasvansonsassaiss
Tahap Perkembangan Anak Menurut Montessorissssssssssssssssss:
Pengertian Media Pembelajaran Papan Perkalian.ssssessssaasssses:

Panduan Penggunaan Media Papan Perkalian.s..ssesssssssssssnnan
Daftar Pustaka...ccsemsaseesncesencasesanasnsensdannnasasnascscsesss

Biograﬁ PenuliSIIIllIIIIIIIllllll.l'II-IllIllIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIII
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Sejarah Matematika




v
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Gambar 1

Maria Montessori lahir pada 31Agustus 1870 di Chiaravalle, Italia. Maria Montessori
adalah seorang pendidik, ilmuwan, dan dokter wanita pertama Italia. Maria Montessori
merancang metode pembelajaran yang disesuaikan dengan tahap perkembangan anak.
Selain itu Maria Montessori mendorong anak untuk belajar sesuai dengan apa yang ingin
mereka pelajari sesuai dengan potensi dan kemampuannya.

Metode Montessori merupakan metode belajar yang berfokus pada aktivitas mandiri,
pembelajaran secara langsung, dan permainan kolaboratif, Metode Montessori menciptakan
pembelajaran yang kreatif dan mandiri dengan menggunakan media pembelajaran.

156
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Prinsip Dasar Montessori

Prinsip dasar Montessori menurut Lillard (Nugrahanta et al., 2016) sebagai berikut:
1. Kebebasaan aktivitas anak
2. Kemandirian anak dalam menentukan apa yang ingin mereka pelajari
3.Signifikansi kepentingan
4.Motivasi intrinsik dengan menghilangkan hukuman dan penghargaan
5.Kerjasama dengan teman-teman
6.Konteks pembelajaran
7.Pentingnya hubungan dengan orang dewasa
8.Kerapian dan ketertiban



PLAG AT MERUPAKAN TI NDAKAN TI DAK TERPUJI

158

Tahap Perkembangan Anak Menurut Montessori

Montessori membagi menjadi 3 mas
1.Usia 0 - 6 tahun : masa ini di
menyerap informasi dan meni
2.Usia6-12: pada usia ini ana
3.Usia 12-16 tahun : pada usia
semua aspek kehidupan.

a perkembangan anak sebagai berikut:
sebut sebagai usia keemasan. Pikiran anak yang mudah
ru apa yang mereka lihat.

k-anak mulai stabil dan tenang secara mental dan fisik.
ini anak mengalami masa perkembangan yang cepat pada



PLAG AT MERUPAKAN TI NDAKAN TI DAK TERPUJI

159

Media Pembelajaran Papan Perkalian

Media pembelajaran papan perkalian adalah media pembelajaran yang digunkan untuk
memahami konsep perkalian. Media pembelajaran papan perkalian dikembangkan sesuai
dengan karakteristik Montessori seperti menarik, kontekstual, bergradasi, auto-correction
(pengendali kesalahan), dan auto-education (belajar secara mandiri)
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Panduan Penggunaan Media Papan Perkalian

Gambar 6

Gambar 7
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Daftar Pustaka

——

Gambar |
hups://inmgcs.app.goo.gl/GUQLIquoScxKQESA
Gambar 2

hutps://images.app.goo. gl/mmbiSoPktyeUpjrHé
Gambar 3

Dokumentasi Pribadi

Gambar 4

Dokumentasi Pribadi

Gambar 5

Dokumentasi Pribadi

Gambar 6

Dokumentasi Pribadi

Gambar 7

Dokumentasi Pribadi
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Biografi Penulis

Perkenalkan nama saya Aditia Mulat Panambang,
biasa dipanggil Aditia. Saya lahir di Klaten, pada
tanggal 25 Januari 2000. Saat ini saya sedang belajar di
Universitas Sanata Dharma Yogyakarta, jurusan
Pendidikan Guru Sekolah Dasar.

Saya membuat album papan perkalian untuk siswa
kelas IV SD sebagai pemenuhan tugas ahkir (skripsi).
Penulis berharap album papan perkalian ini dapat
bermanfaat dan bisa dipahami dengan mudah oleh guru
maupun siswa. Untuk kritik dan saran yang mendukung
bisa disampaikan kepada penulis.
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Lampiran 11 Observasi Kemandirian Belajar Siswa Pada Kondisi Awal
No Nama Jumlah Skor Nilai Kategori
1 | ARR 12 60 Cukup Mandiri
2 | ABAS 11 55 Kurang Mandiri
3 | AZP 16 80 Mandiri
4 | ARZ 6 30 Tidak Mandiri
5 | AWN 8 40 Kurang Mandiri
6 | AN 11 55 Kurang Mandiri
7 | ANA 12 60 Cukup Mandiri
8 | EP 12 60 Cukup Mandiri
9 | EA 7 35 Tidak Mandiri
10 | GK 16 80 Mandiri
11 | IRA 16 80 Mandiri
12 | IS 11 55 Kurang Mandiri
13 | IP 12 60 Cukup Mandiri
14 |1J 11 55 Kurang Mandiri
15 | JTU 12 60 Cukup Mandiri
16 | KVL 11 55 Kurang Mandiri
17 | KLP 11 55 Kurang Mandiri
18 | MS 6 30 Tidak Mandiri
19 | MAW 8 40 Kurang Mandiri
20 | MFA 11 55 Kurang Mandiri
21 | MN 4 20 Tidak Mandiri
22 | N 12 60 Cukup Mandiri
23 | NN 11 55 Kurang Mandiri
24 | YD 16 80 Mandiri
Rata-rata 54,79 Kurang Mandiri
Persentase siswa yang mandiri 16,66%




Lampiran 12 Hasil Belajar Siswa Pada Kondisi Awal
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No Nama Nilai Keterangan
1 ARR 70 Tuntas
2 | ABAS 60 Belum Tuntas
3 AZP 80 Tuntas
4 | ARZ 20 Belum Tuntas
5 AWN 50 Belum Tuntas
6 | AN 60 Belum Tuntas
7 ANA 70 Tuntas
8 EP 70 Tuntas
9 EA 30 Belum Tuntas
10 | GK 80 Tuntas
11 | IRA 80 Tuntas
12 | IS 70 Tuntas
13 |IP 70 Tuntas
14 1] 60 Belum Tuntas
15 |JTU 70 Tuntas
16 | KVL 60 Belum Tuntas
17 | KLP 60 Belum Tuntas
18 | MS 40 Belum Tuntas
19 | MAW 50 Belum Tuntas
20 | MFA 60 Belum Tuntas
21 | MN 10 Belum Tuntas
22 | N 70 Tuntas
23 | NN 70 Tuntas
24 YD 80 Tuntas
Rata-rata 60 50%/50%
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Lampiran 13 Validitas Soal Evaluasi Siklus I

No | Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 | Total

1 ARR 1 1 1 1 1 0 1 1 1 9
2 | ABAS| 1 0 0 1 1 1 1 1 1 8
3 AZP 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
4 ARZ 1 0 1 1 0 0 0 1 0 4
5 | AWN 1 1 0 1 0 0 0 1 1 6
6 AN 1 1 1 1 1 0 1 0 1 8
7 ANA 1 1 1 1 1 1 0 1 0 8
8 EP 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
9 EA 0 1 0 0 0 1 1 0 4

11 IRA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
12 IS 1 1 1 0 1 1 0 1 1 8
13 IP 1 1 1 1 0 0 1 1 1 7
14 J 1 1 1 0 0 0 1 1 1 7
15 | JTU 1 1 1 1 0 1 1 1 1 8
16 | KVL 1 1 1 0 1 0 1 1 0 7
17 | KLP 0 1 0 1 1 1 1 0 1 7
18 MS 1 1 1 1 0 0 0 0 0 5
19 | MAW | 1 1 1 0 0 0 1 0 0 4
20 | MFA 1 1 1 1 0 0 1 1 1 7
21 MN 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
22 N 1 1 1 1 1 0 1 1 1 9
23 NN 1 1 1 1 0 0 1 1 1 8
24 YD 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10

Keterangan: - = soal tidak valid
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Lampiran 14 Hasil Validasi Soal Evaluasi Siklus I
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Correlations
Soal Soal Soal Soal Soal Soal Soal Soal Soal Soal Tot
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 al

Soal Pearson 1 .238 .737 .364 .158 - .073 .589 312 -194 .54
1 Correlat - 158 = 8™

ion

Sig. (2- 263 .000 .081 .461 .461 .736 .002 .138 .364 .00

tailed) 6

N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24
Soal Pearson .238 1 427 .073 .158 .095 364 .035 312 .116 .49
2 Correlat * 2"

ion

Sig. (2- .263 .038 .736 .461 .659 .081 .872 .138 .588 .01

tailed) o S IR 5

N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24
Soal Pearson .737 .427 1 .178 .146 - 178 .348 .122 -263 .46
3 Correlat . * .146 9"

10n Y /o A

Sig. (2- .000 .038 406 496 496 406 .096 .569 214 .02

tailed) = L \_/ o \. 1

N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24
Soal Pearson .364 .073 .178 1 241 .145 .111 .265 .476 -.059 .53
4 Correlat * 7

10n -2 Y J () 1\ e

Sig. (2- .081 .736 .406 256 500 .605 211 .019 .783 .00

tailed) J - || N L4 7

N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24
Soal Pearson .158 .158/ .146 .241 1 510 241 .146 .330 .558"™ .70
5 Correlat y 0

ion '~ N\ e 4

Sig. (2- 461 .461 .496 .256 011 256 .497 .116 .005 .00

tailed) 0

N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24
Soal  Pearson - .095 - 145 510 1 .145 .038 .222 266 .45
6 Correlat .158 .146 * 7

ion

Sig. (2- 461 .659 .496 .500 .011 500 859 296 209 .02

tailed) 5

N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24
Soal Pearson .073 .364 .178 .111 .241 .145 1 .053 .476 -.059 .49
7 Correlat ¥ 4"

ion

Sig. (2- .736 .081 .406 .605 .256 .500 806 .019 783 .01

tailed) 4

N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24
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Soal  Pearson
8 Correlat
ion
Sig. (2-
tailed)
N
Soal  Pearson
9 Correlat
ion
Sig. (2-
tailed)
N
Soal  Pearson
10 Correlat
ion
Sig. (2-
tailed)
N
Total Pearson
Correlat
ion
Sig. (2-
tailed)
N

.589

.002

24

312

138

24

.194

364

24

548

*k

006

24

.035

872

24

312

138

24

116

588

24

492

.015

24

.348

.096

24
122
569

24
263
214

24

265 146

211 497
24 24
476 330
019 .116
24 24
- 558
059

783 .005

.038

.859

24

222

.296

24

.266

209

24

469 537 700 457

.021

24

.007 .000

24 24

.025

24

.053

.806

24

476

.019

24

.059

783

24

494

.014

24

24

395

.056

24

.103

.630

24

522

ek

.009

24

.395

.056

24

24

122

.569

24

726

sk

.000

24

-.103

.630

24

122

.569

24

24
286

175

24

167

.52
2**

.00
24
72
6**
.00

24
28

17

24

24

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Lampiran 15 Validitas Soal Evaluasi Siklus II

Keterangan: -

No | Nama 3 4 5 6 7 8 9 10 | Total
1 ARR 1 1 1 1 1 1 10
2 | ABAS 0 1 1 1 1 1 8
3 AZP 1 1 1 1 1 1 10
4 | ARZ 1 1 0 0 1 1 7
5 | AWN 0 1 0 0 1 1 7
6 AN 1 1 1 0 0 1 8
7 | ANA 1 1 1 1 1 0 8
8 EP 1 1 1 1 1 1 10
9 EA 0 0 0 1 0 0 4
10 GK 1 1 1 1 1 1 10
11 IRA 1 1 1 1 1 1 10
12 IS 1 0 1 1 1 1 8
13 IP 1 1 0 0 1 1 7
14 J 1 0 0 0 1 1 7
15 | JTU 1 1 0 1 1 1 9
16 | KVL 1 0 1 0 1 0 7
17 | KLP 0 1 1 1 0 1 7
18 MS 1 1 1 1 0 1 8
19 | MAW 1 0 0 0 0 0 4

20 | MFA 1 1 1 0 1 1 8

21 MN 0 0 0 0 0 0 1

22 N 1 1 1 0 1 1

23 NN 1 1 0 0 1 1 8

24 YD 1 1 1 1 1 1 10

= soal tidak valid
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Lampiran 16 Hasil Validasi Soal Siklus I1

Correlations
Soal Soal Soal Soal Soal Soal Soal Soal Soal Soal Tot
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 al

Soal  Pearson 1 342 737 .364 .228 - 116 .655 427 -143 .65
1 Correlat - .095 = * 2"
ion
Sig. (2- 102 .000 .081 .285 .659 .588 .001 .038 .505 .00
tailed) 1
N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24
Soal  Pearson .342 1 .588 .174 .078 .025 217 .174 217 -114 45
2 Correlat - 0"
ion
Sig. (2- .102 .003 416 .718 907 .309 .416 .309 .596 .02
tailed) 7
N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24
Soal Pearson .737 .588 1 .178 .238 - - 415 242 -194 55
3 Correlat = = .060 .011 * 1™
ion \
Sig. (2- .000 .003 406 262 780 961 .044 254 364 .00
tailed) e 5
N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24
Soal Pearson’ .364 .174 .178 1 .348 241 .178 333 652 .073 .68
4 Correlat i 2%
lon N v . | _—t e—
Sig. (2= .081 416 .406 .096 256 406 .111 .001 .736 .00
tailed) y yu . Q) L\ Iy 0
N .24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24
Soal Pearson .228 .078 .238 .348 1 497 .026 .149 .238 .228 .61
5 Correlat X 5
ion ) D JANY L AL
Sig. (2- .285 .718 .262 .096 014 902 .487 .262 285 .00
tailed) v,/ a N e X 1
N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24
Soal  Pearson - .025 - 241 497 1 - .048 146 411" .45
6 Correlat .095 .060 * .060 9"
ion
Sig. (2- .659 .907 .780 .256 .014 780 .823 496 .046 .02
tailed) 4
N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24
Soal Pearson .116 .217 - 178 .026 - 1 .178 242 -194 .31
7 Correlat .011 .060 2
ion
Sig. (2- .588 .309 .961 .406 .902 .780 406 254 364 .13
tailed) 8
N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24

Soal Pearson .655 .174 .415 .333 .149 .048 .178 1 415 .073 .63
8 Correlat * * * 8"
ion
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Sig. (2-
tailed)
N
Soal Pearson
9 Correlat
ion
Sig. (2-
tailed)
N
Soal  Pearson
10 Correlat
ion
Sig. (2-
tailed)
N
Total Pearson
Correlat
ion
Sig. (2-
tailed)
N

.001

24

427

.038

24

.143

.505

24

.652

ki

.001

24

416

24

217

.309

24

114

.596

24

450

027

24

044

24
242
254

24
194
364

24
551

005

24

11

24
.652

*k

.001

24

.073

736

24
.682

EES

487

24

238

262

24

228

285

24

.615

L

823

24
146
496

24
411
046

24
459

.000

24

.001

24

.024

24

406

24

242

254

24

.194

364

24

312

138

24

24

415

044

24

.073

136

24

.638

sk

.001

24

044

24

24

116

588

24

.694

*k

.000

24

736

24

116

.588

24

24

242

255

24

170

.00
24
.69
4**
.00
24
24
25

24

24

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Lampiran 17 Hasil Reliabilitas Soal Evaluasi Siklus I dan Siklus II
Siklus I

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
723 9

Siklus IT

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
746 8
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Lampiran 18 Uji Soal Evaluasi Siklus I dan Siklus II

Nama: %emin pesviona Kelas: IV/4

Ayo Berhitung

Kerjakan soal di bawah ini dengarn tepat dan teliti!

1.Hasil perkalian dari 4 x 7 =.2¢

2.Hasil perkalian dari 3 x 9 =.27

3.Pak Anton memiliki 8 tali tambang. Jika setiap
tali tambang mempunyai panjang S meter.
Maka panjang seluruh tali tambang jika
digabungan adalah 2 meter

4.Maya mempunyai 9Hf<eronjon9 setiap
keranjang berisi 6 pensil. Berapa jumlah pensil
semuanya? 54

S.lbu sedang memasang kancing pada 8 baju
seragam. Setiap baju membutuhkan 7 kancing.
Berapa kancing yang ibi siapkan untuk
dipasang pada seluruh baju seragam? ¢

6.8 X 6 = L+t stotitotat. = U3

71.4xS=5+5+5t5=20

8.Hasil perkalian dari9 x 9 = ¢1 /O O

9.Hasil perkalian dari 7 x 6 = 12

10. S SR O
. i SIS L
~m - o N a——
k3 U - - [0
i RLs S
:

Tuliskan bentuk perkalian di atas! 743 -2

S TN

172
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Namaay; z e, Kelas: ¢

Ayo Berhl’rung

Kerjakan soal d| bawah ini dengon tepat dan teliti!

1.Hasil perkalian dari 4 x 7 =13

2.Hasil perkalian dari 3 x 9 =27

3.Pak Anton memiliki 8 tali tambang. Jika setiap |
tali tambang mempunyai panjang S meter.
Maka panjang seluruh tali tambang jika
digabungan adalahie meter

4.Maya mempunyai 9 keranjang setiap
keranjang berisi 6 pensil. Berapa jumlah pensil
semuanya?-tH

S.lbu sedang memasang kancing pada 8 baju
seragam. Setiap baju membutuhkan 7 kancing.
Berapa kancing yang ibi siapkan untuk
dipasang pada seluruh baju seragam? %

6.8 X 6 = fHi+otitatit ot =96

7.4 xS = L4545 4. =20 / OO
8.Hasil perkalian dari 9 x 9 =81

9.Hasil perkallon dorn 7 x 6="1%

10. &g, &
5;~ z _.._.-v) ~ Aty o 2=
T s Sy
398 RS % v
R A
LA ) | ’

Tuliskan bentuk perkalian di atas! 2|
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Nama: Jikan Tzika wka Kelas: ¢

Ayo Berhitung

Kerjakan soal di bawah ini dengan tepat dan teliti!

1.Hasil perkalian dari 4 x 7 =.23

2.Hasil perkalian dari 3 x 9 =27

3.Pak Anton memiliki 8 tali tambang. Jika setiap
tali tambang mempunyai panjang S mefter.
Maka panjang seluruh tali tambang jika
digabungan adalah¥meter

4.Maya mempunyai 9 keranjang setiap

keranjang berisi 6 pensil. Berapa jumlah pensil

semuanya? = %

5bu sedang memasang kancing pada 8 baju
seragam. Setiap baju membutuhkan 7 kancing.
Berapa kancing yang ibi siapkan untuk
dipasang pada seluruh baju seragam? =&

6.8 X 6 = htbtathtitbreti=N0
7.4x S =5+utatg=2 % O
8.Hasil perkalian dari 9 x 9 =8!

9.Hasil perkalian dari 7 x 6= 12

/Kf M g’m% = 3x1:3;(@7>/3:9:

S

T R SR ] T 3] 11 G ey S8
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NCI MQINATASYA  Noray

| Kelas:iv j

Ayo Berhitung

Kerjakan soal di bawah ini dengan tepat dan teliti!

1.Hasil perkalian dari 4 x 7 =2¢
2.Hasil perkalian dari 3 x 9 =2% 23
3.Pak Anton memiliki 8 tali tambang. Jika setiap
tali tambang mempunyai panjang S meter.
Maka panjang seluruh tali tambang jika
digabungan adalahde meter
4.Maya mempunyai 9 keranjang setiap
keranjang berisi 6 pensil. Berapa jumlah pensil
semuanya? & 857
/5/.' lbu sedang memasang kancing pada 8 baju
seragam. Setiap baju membutuhkan 7 kancing.
Beropb kancing yang ibi siapkan untuk
dipasang pada seluruh baju seragam?is
8x6= S+4+E+AHEHAHAFO=0

7.4 N\5 = S+BLVRSY % @
8.Hasil perkalion dari9 x9=°%I

9.Hasil perkalian dori 7 x 6 =12

. .
\ G@
R e, S
- o Lo SRl LT
e @R it
s~ Sy ; i

Tuli;an bentuk perkalion diatas! 7x3 22

1
|
RIGRLPANE ,]

: $ 4 e IR
N . W L sy

e —
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NamMa:m. F3i2 AssYiFa Kelas: 4

Ayo Berhitung

Kerjakan soal di bawah ini dengan tepat dan teliti!

1.Hasil perkalian dari 4 x 7=25
2.Hasil perkalian dari 3 x 9 =2.7
3.Pak Anton memiliki 8 tali tambang. Jika setiap
tali tambang mempunyai panjang S meter.
Maka panjang seluruh tali tambang jika
digabungan adalah42meter
4.Maya mempunyai 9 keranjang setiap
keranjang berisi 6 pensil. Berapa jumlah pensil
semuanya? 54
/K lbu sedang memasang kancing pada 8 baju
seragam. Setiap baju membutuhkan 7 kancing.
Berapa kancing yang ibi siapkan untuk
dipasang pada seluruh baju seragam? 5¢
8 x 6 =GrifrgHihrarare=o0
7.4 x 5 =045+0+0,=7
8.Hasil perkalian dari 9 x 9 =&/ 7 O
9.Hasil perkalian dari 7 x 6 =42

C
&

3 3 \ 0

a5 e IR ) Ry R T D RN A B
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NamQ:iwen vroggs ., Kelas: ¢

Ayo Berhitung

Kerjakan soal di bawah ini dengan tepat dan teliti!

1.Hasil perkalian dari 4 x 7 =28

2.Hasil perkalian dari 3 x 9 =27

3.Pak Anton memiliki 8 tali tambang. Jika setiap
tali tambang mempunyai panjang S meter.
Maka panjang seluruh tali tambang jika
digabungan adalahgometer

4.Maya mempunyai 9 keranjang setiap
keranjang berisi 6 pensil. Berapa jumlah pensil
semuanya? 54

/Sfbu sedang memasang kancing pada 8 baju

seragam. Setiap baju membutuhkan 7 kancing.
Berapa kancing yang ibi siapkan untuk
dipasang pada seluruh baju seragam?: &

/6/8 x 6 = Bor5+5+G 45 +a+E e =00

7.4 x S=a+atatg =t
8.Hasil perkalian dari9 x 9 =& 70
9. Hosil perkolion dari7x6=4

. 2 \ ‘(M’
- 1" A f Wl

Tuliskan bem‘uk perkalian di atas! 5

b o A SR AN e DR T T ¢
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Nama: KHE i A VR L Kelas: iveemvad

Ayo Berhitung

Kerjakan soal di bawah ini dengan tepat dan teliti!

1.Hasil perkalian dari 4 x 7 =28

2.Hasil perkalian dari 3 x 9 =.27

3.Pak Anton memiliki 8 tali tambang. Jika setiap
tali tambang mempunyai panjang S meter.
Maka panjang seluruh tali tambang jika
digabungan adalah¥% meter
‘Maya mempunyai 9 keranjang setiap
keranjang berisi 6 pensil. Berapa jumlah pensil
semuanya?’)

S.lbu sedang memasang kancing pada 8 baju
seragam. Setiap baju membutuhkan 7 kancing.
Berapa kancing yang ibi siapkan untuk
dipasang pada seluruh baju seragam? 56

BB x 6= ftrarsrariephi= s

7.4 x S =5+5+4245. =20
8.Hasil perkalian dari9x 9 =g O

/9/H05|| perkchon dGI’I 7x6= 3

178
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Nama: Jatwike Kelas: 4

Ayo Berhi’rung“ »

Kerjakan soal di bawah ini dengan tepat dan teliti!

1.Hasil perkalian dari 4 x 7 =.28

2.Hasil perkalian dari 3 x 9 =27

3.Pak Anton memiliki 8 tali tambang. Jika setiap
tali tambang mempunyai panjang S meter.
Maka panjang seluruh tali tambang jika
digabungan adalah«. meter

}I./Mayo mempunyai 9 keranjang setiap
keranjang berisi 6 pensil. Berapa jumlah pensil
semuanya? -5
.lbu sedang memasang kancing pada 8 baju
seragam. Setiap baju membutuhkan 7 kancing.
Berapa kancing yang ibi siapkan untuk
dipasang pada seluruh baju seragam? -1
.8x6 =$£.+é..+.0.+£.+(,.+,g-.+.5+4,.=50

7.4 xS =454 =20 0
8.Hasil perkalian dari 9 x 9 =8 :

9.Hasil perkalian dari 7 x 6 =4*

10. « Ve WGe oY)
(R L

—

‘\ e,

9; o= A
T

G

{ 3.;‘2_";;"

\ 3
oI

Tuliskan bentuk perkalian di atas! 7x3=2|

179
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Nama: ajyV Kelas: {

Ayo Berhitung

Kerjakan soal di bawah ini dengan tepat dan teliti!

i

1.Hasil perkalian dari4 x 7 =.28

2.Hasil perkalian dari 3 x 9 =27
‘Pak Anton memiliki 8 tali tambang. Jika setiap
tali tambang mempunyai panjang S meter.
Maka panjang seluruh tali tambang jika
digabungan adalah gmeter

4.Maya mempunyai 9 keranjang setiap
keranjang berisi 6 pensil. Berapa jumlah pensil
semuanya? 54
‘lbu sedang memasang kancing pada 8 baju
seragam. Setiap baju membutuhkan 7 kancing.
Berapa kancing yang ibi siapkan untuk
dipasang pada seluruh baju seragam?
8 X 6= ittt b=l

T 4x5=a%atata =0 6 ()
8.Hasil perkalian dari 9 x 9 =6/
9. Hasil perkollan don Tx6=%2

L Y %
Tuliskan ben‘ruk perkallan di cn‘os' %

180
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Namat:(g,q Kelasa

Ayo Berhitung

Kerjakan soal di bawah ini dengan tepat dan teliti!

1.Hasil perkalian dari 4 x 7 =282%

2.Hasil perkaliandari3 x 9 =2= > »

3.Pak Anton memiliki 8 tali tambanag. Jika setiap
tali tambang mempunyai panjang S meter.
Maka panjang seluruh tali tambang jika
digabungan adalahge meter

4.Maya mempunyai 9 keranjang setiap
keranjang berisi 6 pensil. Berapa jumlah pensil
semvuanya?54

/.{Ibu sedang memasang kancing pada 8 baju

seragam. Setiap baju membutuhkan 7 kancing.
Berapa kancing yang ibi siapkan untuk
dipasang pada seluruh baju seragam? 5§

/6_/ 8x6= g,+5+8+g+,«;;+6+646:48
AAxXS= b= b O
_BHasil perkalian dari 9 x 9 =

/9/H05|I perkallon dOI‘I 7 X 6=1{§

Tullskon bentuk perkollon diatas! 1752/

181
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T

[Enma:mﬂ# molly s Kelas: Y J
Ayo Berhifung )

wah ini dengan tepaf dan tel

Kerjakan soal di ba itih

"Hasil perkalian dari 4 x7 =% 2¥
‘Hasil perkalian dari 3x9 =91
’pak Anton memiliki 8 tali tam
tali tambang mempunyai panjang S meter.
Maka panjang seluruh tali tambang jika
digabungan adalah4. meter

/Maya mempunyai 9 keranjang setiap
pensil. Berapa jumlah pensil

bang. Jika sefiap

keranjang berisi 6
semuanya?-J
‘lbu sedang memasang kancing pada 8 baju

seragam. Setiap baju membutuhkan 7 kancing.

Berapa kancing yang ibi siapkan untuk
dipasang pada seluruh baju seragam? £t I

/8 x 6 =l+HGHH N+ A=)

/7./4 x 5 = ¥l + PG =1
/8./Hosil perkalian dari9 x 9 = 20 / 0

.Hasjl perkclion dari7x 6=\

)
10. &) <) )
T e "lj
LERy OEY VaEl
et & i I 3

Tuliskan bentuk perkalian diatas! +X3 =2/ ¢
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%
Nama: BV (clldan Qgugr Kelas: Wempol B
s \ ,f‘\
Kerjakanlah sola dibawah ini dengan tepat! /j{ ‘. ' g-, | \
1. Hasil perkalian dari 17 x 5 =86 e

3. Hasil perkalian dari 14 x 13 =¥*

4.Hasil perkalian dari 10 x 19 = [0

5.Hasil perkalian dari 12 x 12 =134 [ 44

6.Hilda memiliki 12 ayam, setiap ayam dalam satu hari
menghabiskan 5 mangkok makanan. Berapa mangkok
makanan yang harus disediakan Hilda setiap harinya?6p

7.Patricia pergi ke toko alat tulis, dia membeli 18 buku
tulis. Setiap buku tulis harganya Rp 6.000, berapa
uang yang harus dikelurkan Patricia untuk membeli
buku? (68.000

8.Perpustakaan SD Negeri I Tlogowatu memiliki 11 rak
buku, setiap rak berisi 16 buku. Berapakah jumlah
buku yang terdapat di perpustakaan SD Negeri I
Tlogowatu? [ 74

9.Lomba tingkat kecamatan diikuti oleh 15 SD, setiap
SD mengirimkan 10 siswa untuk mengikuti lomba.
Berapakah jumlah seluruh siswa yang mengikuti
lomba di tiingkat kecamatan?t%5 |50

10. Adit memiliki 12 kantong permen, jika setiap kantong

berisi 16 permen. Berapa jumlah permen yang dimiliki

Adit?9G 192

2.Hasil perkalian dari 15 x 7 =/0b /




R
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Nama: M.Faiz AsSHFI Kelas: 4

Kerjakanlah sola dibawah ini dengan tepat!

\

1. Hasil perkalian dari 17 x 5 =65 i

-
2.Hasil perkalian dari 15 x 7 =/67
3.Hasil perkalian dari 14 x 13 = 162 O

4. Hasil perkalian dari 10 x 19 =/92
5.Hasil perkalian dari 12 x 12 = /44
"Hilda memiliki 12 ayam, setiap ayam dalam satu hari
menghabiskan 5 mangkok makanan. Berapa mangkok
makanan yang harus disediakan Hilda setiap harinya? 85
7.Patricia pergi ke toko alat tulis, dia membeli 13 buku
tulis. Setiap buku tulis harganya Rp 6.000, berapa
uang yang harus dikelurkan Patricia untuk membeli
buku? 105.000
8.Perpustakaan SD Negeri I Tlogowatu memiliki 11 rak
buku, setiap rak berisi 16 buku. Berapakah jumlah
buku yang terdapat di perpustakaan SD Negeri I
Tlogowatu? |75 pusv
9. Lomba tingkat kecamatan diikuti oleh 15 SD, setiap
SD mengirimkan 10 siswa untuk mengikuti lomba.
Berapakah jumlah seluruh siswa yang mengikuti
lomba di tiingkat kecamatan? /50 siswa
.Adit memiliki 12 kantong permen, jika setiap kantong
berisi 16 permen. Berapa jumlah permen yang dimiliki
Adit? 192 per men

Lo

184




TR

PLAG AT MERUPAKAN TI NDAKAN TI DAK TERPUJI

I T

~

Nama:wvatesya woreini Kelas: 1V

Kerjakanlah sola dibawah ini dengan tepat!

7

1. Hasil perkalian dari 17 x 5 = &8s

2.Hasil perkalian dari 15 x 7 = #105

3.Hasil perkalian dari 14 x 13 =182

4. Hasil perkalian dari 10 x 19 =/9°

/Sf Hasil perkalian dari 12 x 12 =24
.Hilda memiliki 12 ayam, setiap ayam dalam satu hari

menghabiskan 5 mangkok makanan. Berapa mangkok
makanan yang harus disediakan Hilda setiap harinya?4

7.Patricia pergi ke toko alat tulis, dia membeli 18 buku
tulis. Setiap buku tulis harganya Rp 6.000, berapa
uang yang harus dikelurkan Patricia untuk membeli
buku?(es. ot

8. Perpustakaan SD Negeri I Tlogowatu memiliki 11 rak
buku, setiap rak berisi 16 buku. Berapakah jumlah
buku yang terdapat di perpustakaan SD Negeri 1
Tlogowatu?'76

9.Lomba tingkat kecamatan diikuti oleh 15 SD, setiap
SD mengirimkan 10 siswa untuk mengikuti lomba.
Berapakah jumlah seluruh siswa yang mengikuti
lomba di tiingkat kecamatan?15e

10. Adit memiliki 12 kantong permen, jika setiap kantong
berisi 16 permen. Berapa jumlah permen yang dimiliki

Adit? 192

185
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Nama: Q’,Agw Kelas: Z{

Kerjakanlah sela dibawah ini dengan tepat! / Al
A
7

s

.

/ \
1.Hasil perkalian dari 17 x 5 =6 8 o 4

4.Hasil perkalian dari 10 x 19 =190

2.Hasil perkalian dari 15x 7 = $6°5
/3./Hasil perkalian dari 14 x 13 =52 7@

/S{Hasil perkalian dari 12 x 12 = (0°

“Hilda memiliki 12 ayam, setiap ayam dalam satu hari
menghabiskan 5 mangkok makanan. Berapa mangkok
makanan yang harus disediakan Hilda setiap harinya?ge62

7.Patricia pergi ke toko alat tulis, dia membeli 18 buku
tulis. Setiap buku tulis harganya Rp 6.000, berapa
uang yang harus dikelurkan Patricia untuk membeli
buku? /e¢.060

8.Perpustakaan SD Negeri I Tlogowatu memiliki 11 rak
buku, setiap rak berisi 16 buku. Berapakah jumlah
buku yang terdapat di perpustakaan SD Negeri I
Tlogowatu?2r 176

9.Lomba tingkat kecamatan diikuti oleh 15 SD, setiap

SD mengirimkan 10 siswa untuk mengikuti lomba.
Berapakah jumlah seluruh siswa yang mengikuti
lomba di tiingkat kecamatan? g(bo

10. Adit memiliki 12 kantong permen, jika setiap kantong

berisi 16 permen. Berapa jumlah permen yang dimiliki
Adit? ¢ 192
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Nama: meiia vuti b Kelas: 1vcemrat?)

Kerjakanlah sola dibawah ini dengan tepat!

1. Hasil perkalian dari 17 x 5 = 65
2. Hasil perkalian dari 15 x 7 = #%/=5
3.Hasil perkalian dari 14 x 13 = (824
/Hasil perkalian dari 10 x 19 = 2202 7@
5.Hasil perkalian dari 12 x 12 = l9¢
/Hilda memiliki 12 ayam, setiap ayam dalam satu hari
menghabiskan 5 mangkok makanan. Berapa mangkok
makanan yang harus disediakan Hilda setiap harinya? ée mayz o6
7.Patricia pergi ke toko alat tulis, dia membeli 18 buku
tulis. Setiap buku tulis harganya Rp 6.000, berapa
uang yang harus dikelurkan Patricia untuk membeli
buku?@oc>
8.Perpustakaan SD Negeri I Tlogowatu memiliki 11 rak
buku, setiap rak berisi 16 buku. Berapakah jumlah
buku yang terdapat di perpustakaan SD Negeri I
Tlogowatu? == |76
‘Lomba tingkat kecamatan diikuti oleh 15 SD, setiap
SD mengirimkan 10 siswa untuk mengikuti lomba.
Berapakah jumlah seluruh siswa yang mengikuti
lomba di tiingkat kecamatan? | -Soo
10. Adit memiliki 12 kantong permen, jika setiap kantong
berisi 16 permen. Berapa jumlah permen yang dimiliki
Adit?5- 000
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Kelas: 9

Nama: i plosaso .

y oy 'v‘

Kerjakanlah sola dibawah ini dengan tepat! l/[i

- b
1. Hasil perkalian dari 17 x 5 =& o
2.Hasil perkalian dari 15 x 7 = 105
3. Hasil perkalian dari 14 x 13 =82 7@

4.Hasil perkalian dari 10 x 19 =190

A Hasil perkalian dari 12x 12 =

6 Hilda memiliki 12 ayam, setiap ayam dalam satu hari

menghabiskan 5 mangkok makanan. Berapa mangkok
makanan yang harus disediakan Hilda setiap harinya?-#

7. Patricia pergi ke toko alat tulis, dia membeli 18 buku

tulis. Setiap buku tulis harganya Rp 6.000, berapa
uang yang harus dikelurkan Patricia untuk membeli
bukue- 108.000

8. Perpustakaan SD Negeri [ Tlogowatu memiliki 11 rak

buku, setiap rak berisi 16 buku. Berapakah jumlah

buku yang terdapat di perpustakaan SD Negeri I
Tlogowatu? 176
9. Lomba tingkat kecamatan diikuti oleh 15 SD, setiap
SD mengirimkan 10 siswa untuk mengikuti lomba.
Berapakah jumlah seluruh siswa yang mengikuti
lomba di tiingkat kecamatan? 150

)(5. Adit memiliki 12 kantong permen, jika setiap kantong
berisi 16 permen. Berapa jumlah permen yang dimiliki

[ Adit? 86
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Nama: vl (g Kelas: 4

Kerjakanlah sola dibawah ini dengan tepat!

~
‘Hasil perkalian dari 17 x 5= (Y

4 WA i |
/2./ Hasil perkalian dari 15x 7 =% / q.
3 Hasil perkalian dari 14 x 13 =12 O
"Hasil perkalian dari 10 x 19 =¥#¢|*
5/Hasil perkalian dari 12 x 12 = [¢
’Hilda memiliki 12 ayam, setiap ayam dalam satu hari
menghabiskan 5 mangkok makanan. Berapa mangkok
makanan yang harus disediakan Hilda setiap harinyaWﬂ
.Patricia pergi ke toko alat tulis, dia membeli 18 buku
tulis. Setiap buku tulis harganya Rp 6.000, berapa
uang yang harus dikelurkan Patricia untuk membeli
buku? b 00
/8./?erpustakaan SD Negeri I Tlogowatu memiliki 11 rak
buku, setiap rak berisi 16 buku. Berapakah jumlah
buku yang terdapat di perpustakaan SD Negeri I
Tlogowatu? @\/@m 1
.Lomba tingkat kecamatan diikuti oleh 15 SD, setiap
SD mengirimkan 10 siswa untuk mengikuti lomba.
Berapakah jumlah seluruh siswa yang mengikuti
lomba di tiingkat kecamatan? ¢4
10. Adit memiliki 12 kantong permen, jika setiap kantong
berisi 16 permen. Berapa jumlah permen yang dimiliki

L Adit? @192
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